Gt

cordova mediatama

———cV'o———

TAHQIQ DAN TAKHRIJ HADITS
SYAIKH MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI
SYAIKH MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN



133

566

130


Rlyadh%hahhm 2

Daftar Isi

KITAB ADAB

BAB 84 Keutamaan Malu dan Anjuran Untuk Mengamalkannya ... 24

BAB 85 Menjaga Rahasia ... 26

BAB 86  Menepati Janji dan Memenuhi Perjanjian ... 30

BAB 87 Menjaga Amal Baik yang Biasa Dikerjakannya ... 33

BAB 88  Sunnah Berkata Baik dan Berwajah Ceria Ketika Bertemu ... 34

BAB 89  Anjuran Memperjelas Pembicaraan dan Mengulanginya Agar
Dapat Dipahami ... 36

BAB 91 Mendengarkan dengan Baik Ucapan Teman yang Tidak Haram,
dan Anjuran Orang Alim Meminta Tenang kepada Orang-Orang
yang Menghadiri Majlisnya ... 37

BAB91 Hemat dalam Memberi Nasehat ... 37

BAB 92  Hidup Penuh Karismatik dan Tenang ... 41

BAB 93  Anjuran Mendatangi Shalat, Majlis Ilmu, dan Ibadah-Ibadah yang
Lain dengan Tenang dan Penuh Wibawa ... 42

BAB 94 Memuliakan Tamu ... 43

BAB 95  Anjuran Memberi Kabar Gembira dan Ucapan Selamat Bagi
Orang yang Mendapatkan Kebaikan ... 46

BAB 96 Melepas Kepergian Teman, Berwasiat Kepadanya, Mendoakannya,

N



BAB 97
BAB 98

BAB 99

dan Memohon Do’anya ... 55
Istikharah dan Musyawarah ... 60

Anjuran Pergi Menuju Shalat Ied, Menjenguk Orang Sakit, Haji,

Berperang, Mengantarkan Jenazah, dan Sejenisnya Melalui Satu

Jalan dan Pulang Dari Jalan yang Berbeda Untuk Memperbanyak
Tempat-tempat Ibadah ... 62

Anjuran Mendahulukan yang Kanan Dalam Segala Hal yang
Bersifat Memuliakan ... 63

2. KITAB TENTANG ADAB MAKAN

BAB 100
BAB 101
BAB 102
BAB 103

BAB 104

BAB 105

BAB 106

BAB 107

BAB 108
BAB 109

BAB 110
BAB 111

BAB 112

Membaca Basmalah di Awalnya, dan Hamdalah di Akhirnya ... 70
Anjuran Memuji Makanan dan Larangan Mencelanya ... 75
Sikap Orang yang Berpuasa Apabila Diundang Makan ... 75

yang Dikatakan Oleh Orang yang Mendapat Undangan yang Dii-
kuti Oleh Orang yang Tidak Mendapatkannya ... 76

Makan yang Terdekat, Menasehati dan Mendidik Orang yang
Tidak Bagus Makannya ... 77

Larangan Makan Dua Butir Kurma Atau Sejenisnya Apabila Makan
Bersama-sama Kecuali dengan Izin Sahabat-Sahabatnya ... 78

Tuntutan Bagi Orang yang Makan Namun Tidak Merasa Ke-
nyang ... 79

Anjuran Mengambil Makanan Dari Pinggir Piring, Dan Larangan
Makan Dari Tengahnya ... 80

Makruh Makan Sambil Bersandar ... 81

Disunnahkan Makan dengan Tiga Jari, Menjilat Jari-jemari, dan
Makruh Mengusapnya Sebelum Dijilat, Anjuran Membersihkan
Piring dan Mengambil Butir yang Jatuh Darinya, Anjuran Me-
makan Makanan yang Jatuh dan Boleh Mengusapkan Tangan
Setelah Itu Pada Lengan, Kaki dan Lainnya ... 83

Memperbanyak Tangan di Atas Makanan ... 86

Adab Minum dan Sunnah Bernafas Tiga Kali di Luar Bejana dan
Makruh Bernafas di Dalam Bejana, dan Anjuran Memutar Be-
janan ke Samping Kanan dari Orang yang Pertama ... 87

Makruh Minum dari Mulut Qirbah dan Sejenisnya, dan Hal Itu
Adalah Makruh Tanzih Bukan Haram ... 89



Rlyadh%hahhm 2

BAB 113 Makruh Meniup dalam Minuman ... 91

BAB 114 Boleh Minum Sambil Berdiri dan yang Paling Utama Adalah Mi-
num Sambil Duduk ... 92

BAB 115 Sunnah Minum Terakhir Bagi Orang yang Melayani Minum
Orang Banyak ... 94

BAB 116 Boleh Minum dari Semua Bejana Suci Selain Emas dan Perak,
Boleh Minum dari Sungai dan Lainnya Langsung dengan Mu-
lut, dan Haram Mempergunakan Bejana Emas dan Perak Untuk
Keperluan Makan, Minum, Bersuci, dan Lain-Lain ... 95

3. KITAB TENTANG PAKAIAN

BAB 117 Anjurang Memakai Pakaian yang Berwarna Putih, Bolehnya Me-
makai Pakaian Merah, Hijau, Kuning dan Hitam, dan Boleh dari
Bahan Apa Saja Selain Sutera ... 100

BAB 118 Anjuran Memakai Kemeja Panjang ... 106

BAB 119 Ukuran Panjang Gamis, Lengan Baju, Sarung, Ujung Surban (dan
Celana), Serta Haram Isbal (Menjulurkan Pakaian Bagi Laki-Laki
Hingga Menutup Mata Kaki) Jika Karena Kesombongan dan Mak-
ruh Jika Tidak Karena Sombong ... 106

BAB 120 Anjuran Meninggalkan Kemewahan Pakaian Karena Tawadhu’ ... 116

BAB 121 Anjuran Berpakaian Sedang, dan Tidak Boleh Membatasi Diri
Pada yang Paling Rendah Tanpa Keperluan dan Tanpa Tujuan
Syar’i ... 117

BAB 122 Haram Laki-Laki Memakai Sutera, Duduk di Atas Sutera dan
Bersandar Pada Sutera, Serta Kebolehan bagi Wanita ... 118

BAB 123 Boleh Memakai Sutera bagi Orang yang Sakit Gatal-gatal Pada
Kulit ... 120

BAB 124 Larangan Duduk di Atas Kulit Harimau dan Menaikinya ... 121

BAB 125 Doa Orang yang Memakai Pakaian Baru, Sandal Baru, dan Lain-
lain ... 122

BAB 126 Anjuran Memulai Bagian Kanan Dalam Berpakaian ... 123

4. KITAB TENTANG ADAB TIDUR, BERBARING, DUDUK, MAJLIS,
MENJADI TEMAN DALAM MAJLIS, DAN TENTANG MIMPI

BAB 127 Apa yang Dibaca Ketika Hendak Tidur ... 126




BAB 128

BAB 129
BAB 130

Boleh Tidur Terlentang dan Meletakkan Salah Satu Kakinya di
Atas Kaki yang Lain Apabila Tidak Tersingkap Auratnya dan Bo-
leh Duduk Bersila Atau Duduk Sambil Kedua Kakinya Dilipat ke
Perut dengan Kedua Tangannya ... 130

Adab Dalam Majlis ... 132
Mimpi dan Hal-hal yang Berhubungan Dengannya ... 139

5. KITAB TENTANG SALAM

BAB 131
BAB 132
BAB 133
BAB 134

BAB 135
BAB 136
BAB 137

BAB 138

BAB 139

BAB 140
BAB 141

BAB 142

BAB 143

Keutamaan Salam dan Anjuran Menebarkannya ... 144
Cara Mengucapkan Salam ... 148
Adab Mengucapkan Salam ... 152

Anjuran Mengulangi Ucapan Salam Kepada Orang yang Berkali-
Kali Ditemuinya Dalam Waktu Dekat Seperti Orang yang Masuk
Kemudian Keluar Kemudian Masuk Lagi, Atau Jika Sebatang
Pohon Memisahkan Keduanya ... 153

Anjuran Mengucapakan Salam Ketika Masuk Rumah ... 154
Salam Kepada Anak Kecil ... 155

Salam Suami Pada Isteri dan Mahramnya Juga Pada Wanita-wani-
ta Non-Mahrom yang Tidak Dikhawatirkan Fitnah, dan Salam
Mereka Juga dengan Syarat Ini ... 156

Larangan Mendahului Salam Kepada Orang Kafir dan Cara Men-
jawab Salam Mereka, dan Anjuran Mengucapkan Salam Kepada
Maijlis yang di Dalamnya Ada Muslim dan Kafir ... 157

Anjuran Mengucapkan Salam Jika Berdiri dari Majlis dan Mening-
galkan Teman-Teman ... 159

Minta Izin Masuk Rumah dan Adab-adabnya ... 159

Menerangkan Bahwa Sunnah Apabila Dikatakan Kepada Orang
yang Meminta Izin: ”Siapa ?” Hendaknya Ia Menjawab: Fulan,
Lalu Ia Menyebutkan Namanya Atau Julukannya, dan Makruh
Menjawab “Aku” dan yang Serupa Dengannya ... 162

Anjuran Menjawab Orang yang Bersin Jika la Membaca Ham-
dalah, dan Makruh Menjawab Jika Ia Tidak Membaca Hamdalah,
Adab Bersin, Menjawab Orang Bersin dan Menguap ... 164

Anjuran Bersalaman Ketika Bertemu Dengan Memasang Wajah
Ceria, dan Mencium Tangan Orang Shalih, Mencium Bapaknya
Karena Rasa Sayang, dan Memeluk Orang yang Baru Datang Dari



Rlyadh%hahhm 2

Bepergian Jauh, dan Makruh Membungkukkan Badan ... 167

6. KITAB TENTANG MEMBESUK ORANG SAKIT, MENGANTARKAN
JENAZAH, MENSHALATI, MENGHADIRI PENGUBURAN, DAN
BERDIAM DIRI SEJENAK DI TEMPAT PENGUBURAN SETELAH
DIKUBUR

BAB 144
BAB 145
BAB 146
BAB 147

BAB 148

BAB 149

BAB 150
BAB 151
BAB 152

BAB 153

BAB 154

BAB 155

BAB 156

BAB 157
BAB 158

Membesuk Orang Sakit ... 172
Doa yang Dibaca untuk Orang Sakit ... 176
Anjuran Menanyakan Keadaan Si Sakit Kepada Keluarganya ... 182

Apa yang Dibaca Oleh Orang yang Putus Asa dari Hidupnya (Ia
Yakin Sebentar Lagi Mati) ... 182

Anjuran Berwasiat Kepada Keluarga Si Sakit dan Kepada Siapa
Saja yang Melayaninya Untuk Berbuat Baik Kepadanya dan Sabar
Terhadap Susahnya Mengasuh Si Sakit, Demikian Juga Berwasiat
Kepada Orang yang Dekat Kematiannya Seperti Orang yang Akan
Dieksekusi Karena Qishash Atau Had dan Lainnya ... 183

Bolehnya Orang Sakit Berkata “Aku Sakit, Atau Sakit Sekali, Atau
Meriang, Atau Aduh Kepalaku, dan Lain-Lain”, dan Penjelasan
Bahwa Itu Semua Tidak Makruh Jika Tidak Dimaksudkan Marah
(Kepada Takdir) Atau Menunjukkan Kekesalan dan Keputus
Asaan ... 185

Mentalgin Orang yang Akan Meninggal Dunia ... 186
Apa yang Dibaca Ketika Memejamkan Mata Si Mayit ... 187

Apa yang Dibacakan Kepada Mayit dan Apa yang Diucapkan Oleh
Keluarga Mayit yang Ditinggal Mati Oleh Si Mayit ... 188

Boleh Menangis Atas Mayit Tanpa Meratap Atau Meraung
Keras ... 191

Merahasiakan Apa yang Ada Pada Mayit dari Perkara yang Tidak
Disukai ... 194

Shalat Jenazah, Mengantar dan Menguburnya, Serta Makruh Hu-
kumnya Wanita Mengiringi Mayit ... 194

Anjuran Memperbanyak Orang yang Menshalati Mayit dan Men-
jadikan Barisan Mereka Lebih dari Tiga Baris ... 196

Apa yang Dibaca yalam Shalat Jenazah ... 197

Mempercepat Penguburan Jenazah ... 203




BAB 159

BAB 160

BAB 161

BAB 162
BAB 163
BAB 164

BAB 165

Menyegerakan Melunasi Hutang Si Mayit dan Bersegera Mengu-
rus Jenazahnya Kecuali Jika Mati Secara Tiba-tiba, Maka Harus
Ditunggu Hingga Yakin Akan Kematiannya ... 204

Nasihat di Pemakaman ... 205

Mendoakan Mayit Setelah Dikubur, dan Duduk Sesaat di Pemaka-
man Untuk Mendoakan dan Memohonkan Ampun Baginya ... 206

Sedekah Atas Nama Mayyit dan Doa Untuknya ... 207
Pujian Manusia Terhadap Mayyit ... 209

Keutamaan Orang yang Anak-anaknya Meninggal Ketika Mereka
Masih Kecil ... 210

Menangis dan Takut Ketika Melewati Kuburan Orang-orang Dza-
lim, Menampakkan Kebutuhannya Kepada Allah, dan Peringatan
dari Kelalaian dari Hal Itu ... 213

7. KITAB TENTANG ADAB BEPERGIAN

BAB 166
BAB 167

BAB 168

BAB 169
BAB 170
BAB 171

BAB 172

BAB 173

BAB 174
BAB 175

Sunnah Bepergian Pada Hari Kamis di Pagi Hari ... 216

Sunnah Mencari Teman dan Mengangkat Salah Seorang Mereka
Menjadi Pemimpin yang Ditaati dalam Perjalanan ... 217

Adab Berjalan, Singgah, Menginap, dan Tidur dalam Perjalanan.
Anjuran Berjalan di Malam Hari dan Bersikap Lemah-lembut
Terhadap Hewan Tunggangan dan Memperhatikan Kemaslahatan-
nya, Perintah Menunaikan Hak Hewan Tunggangan bagi Orang
yang Belum Melakukannya, dan Boleh Membonceng di Atas
Hewan Tunggangan Jika Dia Kuat Untuk Itu ... 219

Membantu Kawan ... 224
Doa Naik Kendaraan ... 227

Seorang Musafir Bertakbir Ketika Menaiki Bukit dan Sejenisnya,
Bertasbih Apabila Menuruni Lembah dan Semisalnya, dan Laran-
gan Mengeraskan Suara dengan Takbir Atau Semisalnya ... 231

Anjuran Berdoa dalam Safar ... 234

Doa yang Harus Dibaca Apabila Takut pada Sekelompok Orang
Atau yang Lainnya ... 235

Doa yang Harus Dibaca Apabila Singgah di Suatu Tempat ... 236

Anjuran Cepat Kembali Kepada Keluarga Apabila Seorang
Musafir Telah Selesai dari Keperluannya ... 238

70



Rlyadh%hahhm 2

BAB 176 Anjuran bagi Musafir Mendatangi Keluarganya pada Siang Hari
dan Makruh Mendatanginya pada Malam Hari Tanpa Keper-
luan ... 238

BAB 177 Apa yang Seharusnya Diucapkan Musafir Ketika Ia Kembali dan
Melihat Negerinya ... 239

BAB 178 Anjuran Mengawali Kedatangan di Masjid yang Berdekatan Dengan
Rumahnya dan Melakukan Shalat Dua Rakaat di Dalamnya ... 240

BAB 179 Haram Seorang Wanita Melakukan Safar Sendirian ... 241

8. KITAB TENTANG KEUTAMAAN-KEUTAMAAN

BAB 180 Keutamaan Membaca Al-Qur’an ... 244

BAB 181 Perintah Menjaga Hafalan Al-Qur’an dan Peringatan dari Kesen-
gajaan Melalaikannya ... 249

BAB 182 Anjuran Memperindah Suara dengan Al-Qur’an dan Meminta Ba-
caan dari Orang yang Bagus Suaranya Untuk Didengarkan ... 250

BAB 183 Anjuran Membaca Surat-surat Dan Ayat-ayat Tertentu ... 252
BAB 184 Anjuran Berkumpul untuk Membaca Al-Qur’an ... 261

BAB 185 Keutamaan Wudhu' ... 262

BAB 186 Keutamaan Adzan ... 267

BAB 187 Keutamaan Shalat ... 272

BAB 188 Keutamaan Shalat Subuh dan Ashar ... 274

BAB 189 Keutamaan Berjalan Menuju Masjid ... 277

BAB 190 Keutamaan Menunggu Shalat Berjamaah ... 281

BAB 191 Keutamaan Shalat Berjama’ah ... 282

BAB 192 Anjuran Berjamaah Terutama Pada Shalat Shubuh dan Isya’ ... 286

BAB 193 Perintah Menjaga Shalat Fardhu, Larangan dan Ancaman Keraa
Dalam Meninggalkannya ... 288

BAB 194 Keutamaan Shaf Pertama, Perintah Menyempurnakan Shaf-shaf
yang Pertama, Meluruskan dan Merapatkannya ... 292

BAB 195 Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Beserta Shalat Fardhu,
Penjelasan Shalat Rawatib yang Paling Sedikit, Paling Sempurna
dan Antara Keduanya ... 299

BAB 196 Penegasan Dua Rakaat Sebelum Shalat Subuh ... 301

71




BAB 197

BAB 198

BAB 199
BAB 200
BAB 201
BAB 202
BAB 203
BAB 204

BAB 205

BAB 206

BAB 207

BAB 208

BAB 209
BAB 210

BAB 211

BAB 212

Meringankan Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar dan Penjelasan Ten-
tang Waktu dan Apa yang Dibaca di Dalamnya ... 303

Anjuran Berbaring Setelah Shalat Sunah Dua Rakaat Fajar di Atas
Sisi Kanan Badannya bagi Orang yang Shalat Tahajjud di Malam
Hari Maupun Tidak ... 306

Shalat Sunnah Zhuhur ... 307

Shalat Sunnah Ashar ... 309

Shalat Sunnah Qabliyah dan Ba’diyah Maghrib ... 310
Shalat Sunnah Qabliyah dan Ba’diyah Isya’ ... 312
Sunnah Jum’ah ... 313

Anjuran Melaksanakan Shalat Sunnah di Rumah, Baik Itu Shalat
Rawatib Atau yang Lainnya, dan Perintah Berpindah dari Tempat
Shalat Fardhu Untuk Melakukan Shalat Sunnah Atau Memisah
dengan Ucapan ... 314

Anjuran Untuk Melaksanakan Shalat Witir dan Penjelasan Bahwa
[a Adalah Sunnah Muakkadah, Serta Keterangan Tentang Waktu-
nya... 316

Keutamaan Shalat Dhuha, Seruan Untuk Memeliharanya, Dan
Keterangan Tentang Jumlah Minimal, Maksimal, Dan Pertenga-
han Rakaatnya ... 319

Boleh Melakukan Shalat Dhuha dari Meningginya Matahari Hingga
Tergelincirnya, dan yang Lebih Utama Adalah Ketika Sinar Mataha-
ri Memanas dan Waktu Matahari Telah Meninggi ... 321

Anjuran Melakukan Shalat Tahiyyatul Masjid, Makruh Duduk
Sebelum Shalat Sunnah Dua Rakaat Kapan Saja Ia Masuk Masijid,
Baik Ia Shalat dengan Niat Tahiyyat Masjid Atau Shalat Fardhu,
Shalat Sunah Rawatib Atau Shalat Sunnah Lainnya ... 322

Shalat Sunnah Dua Rakaat Setelah Wudhu’ ... 322

Keutamaan Hari Jum’at, Kewajiban Shalat Jum’at, Mandi Jum’at,
Memakai Wangi-wangian pada Hari Jum’at, Berangkat Pagi-
pagi, Berdoa Pada Hari Jum’at, Bershalawat Kepada Nabi i,

dan Penjelasan Tentang Saat Mustajab, Serta Anjuran Banyak
Berdzikir Setelah Jum’at ... 323

Anjuran Sujud Syukur Ketika Memperoleh Nikmat Besar Atau
Selamat dari Musibah Besar ... 329

Keutamaan Qiyamul Lail ... 331

12



BAB 213
BAB 214

BAB 215
BAB 216

BAB 217

BAB 218

BAB 219

BAB 220
BAB 221

BAB 222

BAB 223

BAB 224

BAB 225

BAB 226

BAB 227
BAB 228
BAB 229
BAB 230
BAB 231

Rlyadh%hallhm 2

Anjuran Qiyam Ramadhan Yaitu Shalat Tarawih ... 342

Keutamaan Qiyamul Lail Pada Malam Lailatul Qadar, dan
Penjelasan Tentang Malam yang Paling Menjanjikan ... 343

Keutamaan Siwak dan Perkara-perkara Fitrah ... 346

Penegasan Kewajiban Zakat, Penjelasan Tentang Keutamaannya
dan Hal-hal yang Terkait Dengannya ... 350

Wajibnya Puasa Ramadhan, Keterangan Tentang Keutamaan
Puasa dan yang Berhubungan Dengannya ... 359

Sifat Pemurah, Melakukan Kebaikan dan Memperbanyak Kebai-
kan Selama Bulan Ramadhan, Lebih-lebih Pada Sepuluh Hari
Terakhir Darinya ... 365

Larangan Mendahului Ramadhan dengan Puasa Setelah Perten-
gahan Sya’ban, Kecuali bagi Orang yang Biasa Menyambung Den-
gan Puasa Sebelumnya, Atau Bertepatan dengan Hari Kebiasaan-
nya Berpuasa, Misalnya Dia Biasa Bepuasa Senin dan Kamis, Lalu
Bertepatan dengannya ... 367

Doa yang Dibaca Ketika Melihat Hilal ... 368

Keutamaan Sahur dan Mengakhirkannya Selama Tidak Khawatir
Terbitnya Fajar ... 369

Keutamaan Segera Berbuka, dengan Apa Berbuka, dan Doa yang
Dibaca Setelah Berbuka ... 371

Perintah Bagi Orang yang Berpuasa Untuk Menjaga Lisan dan
Anggota Badannya dari Penyimpangan-penyimpangan Serta Caci
Makian dan Lainnya ... 374

Seputar Masalah-masalah Shaum ... 375

Keutamaan Puasa Muharram, Sya’ban dan Bulan-bulan Ha-
m... 377

Keutamaan Puasa dan Amalan Lainnya Pada Sepuluh Hari Per-
tama Bulan Dzulhijjah ... 379

Keutamaan Puasa Arafah, Asyura, dan Tasu’a ... 379
Anjuran Puasa Enam Hari Bulan Syawwal ... 381
Anjuran Puasa Senin dan Kamis ... 381

Anjuran Puasa Tiga Hari Setiap Bulan ... 382

Keutamaan Memberikan Makan Kepada Orang yang Berpuasa,
Keutamaan Orang yang Berpuasa yang Rumahnya Ditempati

73




Makan, dan Doa Orang yang Diberi Makan Kepada Orang yang
Memberinya ... 385

9. KITAB TENTANG I'TIKAF
BAB 232 Keutamaan I’tikaf ... 388

10. KITAB TENTANG HAJI
BAB 233 Wajibnya Haji dan Keutamaannya ... 392

11. KITAB TENTANG JIHAD

BAB 234 Keutamaan Jihad ... 400

BAB 235 Penjelasan Tentang Kelompok Orang yang Mati Syahid Dalam
Hal Pahala Akhirat, Mereka Dimandikan dan Dishalatkan, Ber-
beda dengan Orang yang Mati Syahid Dalam Perang Melawan
Orang-orang Kafir ... 437

BAB 236 Keutamaan Memerdekakan Budak ... 440
BAB 237 Keutamaan Berbuat Baik Kepada Budak ... 441

BAB 238 Keutamaan Budak yang Menunaikan Hak Allah dan Hak Tuan-
nya ... 443

BAB 239 Keutamaan Beribadah di Saat Fitnah Berkecamuk ... 445

BAB 240 Keutamaan Sifat Pemaaf Dalam Jual Beli, Dalam Menerima
dan Memberi, Dalam Membayar dan Menagih Hutang Dengan
Baik, Jujur Dalam Takaran dan Timbangan, Larangan Berlaku
Curang di Dalamnya, dan Keutamaan Menangguhkan Hutang
dari Orang yang Kesusahan Atau Bahkan Membebaskannya dari
Hutang ... 445

12. KITAB TENTANG ILMU

BAB 241 Keutamaan Belajar dan Mengajarkan IImu karena Allah Semata ... 452

13. KITAB TENTANG PUJI DAN SYUKUR KEPADA ALLAH
BAB 242 Keutamaan Pujian dan Syukur ... 462

14. KITAB SHALAWAT ATAS NABI 3

14




BAB 243

Rlyadh%hahhm 2

Perintah Bershalawat Atas Nabi @, Keutamaannya, dan Sebagian
Lafalnya ... 466

15. KITAB TENTANG DZIKIR

BAB 244
BAB 245

BAB 246
BAB 247

BAB 248,

BAB 249

Keutamaan Dan Anjuran Berdzikir ... 474

Berdzikir Kepada Allah Dalam Keadaan Berdiri, Duduk, dan
Berbaring Dalam Keadaan Berhadats Besar, Atau Kecil dan Haid,
Kecuali Membaca Al-Qur’an, Maka Tidak Boleh Bagi Orang yang
Junub dan Wanita Haid ... 499

Doa Ketika Akan Tidur dan Ketika Bangun Tidur ... 500

Keutamaan Majlis Dzikir dan Anjuran Untuk Selalu Melaziminya,
Serta Larangan Meninggalkannya Tanpa Adanya Udzur ... 501

Dzikir Pagi dan Sore ... 508
Doa Sebelum Tidur ... 514

16. KITAB DO’A

BAB 250
BAB 251

BAB 252
BAB 253

Keutamaan Do’a ... 522

Keutamaan Mendoakan Seseorang Tanpa Diketahui Oleh Orang
Yang Didoakan ... 540

Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Doa ... 542

Karomah Para Wali Dan Keutamaan Mereka ... 545

17. KITAB TENTANG PERKARA-PERKARA YANG DILARANG
DALAM SYARIAT

BAB 254
BAB 255

BAB 256
BAB 257
BAB 258

Diharamkannya Ghibah Dan Perintah Menjaga Lisan ... 564

Haram Mendengarkan Ghibah, Dan Perintah Bagi Orang

Yang Mendengar Ghibah Untuk Mencegah Dan Mengingkari
Pelakunya. Jika Dia Tidak Mampu Atau Orang Yang Melakukan
Ghibah Tidak Mau Menerima Peringatannya, Hendaklah Ia (Jika
Memungkinkan) Meninggalkan Majlisnya ... 575

Ghibah Yang Diperbolehkan ... 578
Pengharaman Namimah (Mengadu Domba) ... 586

Larangan Mengadukan Omongan Dan Perbincangan Orang
Kepada Pemimpin Jika Tidak Diperlukan Seperti Dihawatirkan
Terjadi Kerusakan Dan Sejenisnya ... 588

75




BAB 259
BAB 260
BAB 261
BAB 262
BAB 263
BAB 264

BAB 265

BAB 266

BAB 267

BAB 268
BAB 269
BAB 270
BAB 271
BAB 272

BAB 273
BAB 274

BAB 275
BAB 276
BAB 277
BAB 278
BAB 279
BAB 280

BAB 281

Celaan Bagi Orang Yang Bermuka Dua ... 589

Haramnya Dusta ... 590

Dusta Yang Diperbolehkan ... 602

Anjuran Berhati-Hati Dalam Berbicara Dan Bercerita ... 605
Kkerasnya Keharaman Persaksian Palsu ... 607

Haram Mengutuk Manusia Tertentu Atau Hewan Tunggangan-
nya ... 608

Diperbolehkan Melaknat Ahli Maksiat Tanpa Menyebut Naman-
ya... 612

Haram Mencela Seorang Muslim Tanpa Alasan Yang Dibenarkan
Oleh Syariat ... 614

Haram Mencela Orang Yang Sudah Mati Kecuali Dengan Alasan
Dan Kemaslahatan Yang Dibenarkan Oleh Syariat ... 617

Larangan Menyakiti Dan Mengganggu ... 617

Larangan Saling Membenci Dan Memutus Hubungan ... 619
Haram Berbuat Hasad (Iri Dan Dengki) ... 621

Larangan Memata-Matai Dan Menguping Pembicaraan Orang ... 622

Larangan Berprasangkan Buruk Terhadap Kaum Muslimin Tanpa
Alasan Yang Benarkan Oleh Syariat ... 625

Haram Menghina Orang Islam ... 626

Larangan Menampakkan Kebahagiaan Di Atas Kesusahan Orang
Muslim ... 628

Haram Mencela Nasab Yang Diakui Oleh Syariat ... 629
Larangan Menipu Dan Berbuat Curang ... 630

Haram Berkhianat ... 632

Larangan Mengungkit-Ungkit Pemberian Dan Sejenisnya ... 634
Larangan Berbangga Diri ... 636

Larangan Tidak Menegur Sapa Sesama Muslim Lebih Dari Tiga
Hari, Kecuali Karena Kebid’ahan Atau Kefasikan Dan Sejenisnya
Yang Dilakukan Secara Terang-Terangan ... 638

Larangan Berbicara Berdua Tanpa Melibatkan Orang Ketiga Dan
Tanpa Seizinnya Kecuali Karena Keperluan, Seperti Berbisik-Bisik
Tanpa Didengar Olehnya, Atau Keduanya Berbicara Dengan Baha-
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BAB 292

BAB 293
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BAB 296
BAB 297
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sa Yang Tidak Dipahami Olehnya ... 642

Larangan Menyiksa Budak, Binatang, Wanita, Dan Anak Tanpa
Alasan Yang Dibenarkan Syariat, Atau Menyiksa Mereka Berlebi-
han ... 644

Haram Menyiksa Makhluk Hidup Dengan Api Hingga Semut Dan
Sejenisnya ... 650

Haram Bagi Orang Kaya Menunda Atau Mengulur-Ulur Pem-
bayaran Hutang (Hak) Yang Telah Ditagih Oleh Pemiliknya ... 651

Makruh Menarik Kembali Pemberian Yang Belum Diserahkan Ke-
pada Yang Diberi, Dan Pemberian Yang Diberikan Kepada Anak
Baik Sudah Diserahkan Atau Belum Diserahkan, Dan Makruh
Membeli Kembali Sesuatu Yang Sudah Disedekahkan Dari Orang
Yang Menerimanya, Atau Membeli Kembali Zakat, Kafarah, Dan
Sejenisnya Yang Telah Dikeluarkannya, Namun Boleh Membelin-
ya Jika Sudah Berpindah Tangan Kepada Orang Lain ... 653

Penegasan Tentang Keharaman Memakan Harta Anak Yatim ... 655
Kerasnya Keharaman Zina ... 656

Haram Berbuat Riya’ ... 658

Yang Biasa Dianggap Riya’ Padahal Bukan Riya’ ... 663

Haram Melihat Wanita Yang Bukan Mahram Dan Laki-Laki Am-
rad Tanpa Ada Kepentingan Syar’i ... 663

Haram Berduaan Dengan Wanita Yang Bukan Mahram ... 667

Haram Laki-Laki Menyerupai Wanita, Dan Wanita Menyerupai
Laki-Laki Baik Dalam Pakaian, Tingkah Laku, Dan Lain Sebagain-
ya ... 669

Larangan Menyerupai Setan Dan Orang-Orang Kafir ... 672

Larangan Mewarnai Rambut Dengan Warna Hitam Bagi Laki-
Laki Dan Wanita ... 673

Larangan Mencukur Sebagian Rambut Kepala Dan Membiarkan
Sebagian Lainnya (Qaza’), Dan Boleh Bagi Laki-Laki Mencukur
Seluruh Rambut Kepala, Dan Tidak Boleh Bagi Wanita ... 674

Larangan Menyambung Rambut, Tato, Dan Panggur Gigi ... 676

Larangan Mencabut Uban Pada Jenggot, Kepala, Dan Yang Lain-
nya, Serta Larangan Mencabut Uban Pada Jenggot Ketika Pertama
Kali Tumbuh ... 679

Makruh Istinja’ Dan Memegang Kemaluan Dengan Tangan Kanan
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BAB 299

BAB 300

BAB 301

BAB 302

BAB 303

BAB 304

BAB 305

BAB 306

BAB 307

BAB 308

BAB 309

BAB. 310

Tanpa Ada Udzur Syar’i ... 680

Makruh Berjalan Dengan Satu Sandal Atau Sepatu, Dan Makruh
Memakai Sandal Atau Sepatu Sambil Berdiri Tanpa Ada Udzur
Syar’i ... 681

Larangan Membiarkan Lampu Menyala Ketika Akan Tidur Baik
Lampu Minyak Atau Yang Lainnya ... 682

larangan dari memaksakan diri, yaitu Bersusah payah Mengucap-
kan Ucapan Atau Melakukan Perbuatan yang tidak mengandung
Manfaat. ... 684

Larangan dari meratapi mayit, menampar-nampar pipi, mer-
obek-robek saku baju, mencabuti atau mencukur habis rambut,
dan berdoa agar mendapat celaka (saat terkena musibah kema-
tian) ... 685

Larangan mendatangi para dukun, ahli nujum, paranormal, pera-
mal, dan sebagainya ... 690

Larangan dari Tathayur (Meyakini kesialan nasib dengan suatu
hal) ... 694

Keharaman menggambar hewan pada lantai, batu, kain, uang
emas, uang perak, bantal, guling, dan lain-lain. Keharaman me-
masang gambar (makhluk bernyawa) pada dinding, atap, korden,
sorban, pakaian, dan lain-lain, serta perintah untuk menghilang-
kan gambar tersebut. ... 697

Keharaman Memelihara Anjing kecuali untuk berburu,
Menggembalakan ternak, atau menjaga Tanaman. ... 702

Makruh Hukumnya Menggantungkan lonceng pada Unta, Sapi,
dan Binatang Ternak lainnya, dan Makruh Hukumnya membawa
Anjing dan lonceng dalam perjalanan Jauh. ... 703

Makruh Hukumnya Mengendarai Jallalah, yaitu Unta Jantan
atau Unta Betina yang memakan kotoran. Jika ia Memakan yang
suci sehingga dagingnya Baik, maka tidak makruh mengendara-
inya. ... 704

Larangan Meludah di Masjid, perintah Menghilangkan Ludah
yang ditemukan dalam masjid, dan perintah membersihkan Mas-
jid dari kotoran ... 704

Makruh hukumnya beradu mulut, meninggikan suara, mencari
barang hilang, menjual barang, membeli barang, menyewakan
barang, dan transaksi ekonomi lainnya di dalam masjid. ... 706
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BAB 318

BAB 319

BAB 320

BAB 321

BAB 322
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Larangan bagi orang yang memakan bawang putih, bawang
merah, bawang bakung, atau makanan lain yang bau untuk
memasuki masjid sebelum baunya hilang, kecuali dalam keadaan
darurat. ... 709

Makruh hukumnya duduk ihtiba’ pada saat khutbah Jum’at kare-
na mengundang kantuk, sehingga tidak mengdengarkan khutbah
dan dikhawatirkan wudhunya batal. ... 711

Barangsiapa memasuki sepuluh hari pertama bulan Dhulhi-

jah dan ia ingin menyembelih hewan kurban, maka ia dilarang
memotong sedikit pun rambut atau kukunya sampai ia menyem-
belih hewan kurbannya. ... 711

Larangan bersumpah dengan nama Makhluk seperti Nabi,
ka’bah, malaikat, langit, bapak, hidup, ruh, kepala, hidup raja,
kemurahan raja, tanah fulan, dan amanat. Sumpah dengan nama
amanat adalah sumpah yang paling keras larangannya. ... 712

Larangan Keras bersumpah palsu secara sengaja ... 715

Anjuran bagi orang yang bersumpah lalu melihat ada hal lain
yang lebih baik, hendaklah ia melakukan hal yang lebih baik

tersebut (menyelisihi isi sumpahnya) dan membayar kafarag
sumpah ... 717

Sumpah yang main-main (bercanda) itu dimaafkan dan tidak ada
kewajiban membayar kaffarah, yaitu yang biasa diucapkan tanpa
tujuan berlafal-lafal sumpah, seperti ‘Ya, demi Allah,” ‘tidak, demi
Allaly’, dan lain sebagainya ... 718

Makruh hukumnya sumpah dalam menjual barang, sekalipun
sumpah yang benar. ... 720

Makruh hukumnya meminta kepada manusia dengan wajah Allah
(baca: aku meminta kepadamu dengan wajah Allah) selain surga,
dan orang yang dimintai atau dijembatani dengan nama Allah
makruh hukumnya jika tidak member ... 720

Haram memberi gelar “Syahiniyah” kepada raja dan lainnya,
karena maknanya adalah ‘raja di atas seluruh raja’, dan gelar ini
hanya boleh untuk Allah g ... 722

Larangan memanggil orang fasik, ahli bid’ah dan lain-lain dengan
panggilan Tuan dan semisalnya ... 722

Makruh hukumnya mencela demam ... 723

Larangan mencela angina, dan doa yang harus dibaca saat angina
bertiup kencang. ... 724
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BAB. 324
BAB 325

BAB 326

BAB 327

BAB 328

BAB 329

BAB 330

BAB 331

BAB 332

BAB 333

BAB 334
BAB 335

BAB 336

BAB 337

BAB 338

BAB 339

BAB 340

BAB 341
BAB 342

Makruh hukum nya mencela ayam jantan ... 725

Larangan mengatakan ‘kita diberi hujan karena bintang ini dan
itu’ ... 726

Larangan mengatakan kepada seorang muslim, “Hai orang
kafir!” ... 727

Larangan berbuat keji dan berbicara jorok ... 728

Makruh hukumnya berbicara dibuat-buat, sok fasih, memakai
bahasa yang tidak umum dipakai dan istilah-istilah rumit saat
berbicara dengan orang-orang awam dan semisalnya. ... 729

Makruh hukumnya mengatakan ‘Jiwaku Busuk’ ... 730

Makruh hukumnya menyebut anggur (‘inab) dengan nama
karm. ... 731

Larangan menyebutkan sifat-sifat kebaikan seorang wanita ke-
pada seorang pria, kecuali bila diperlukan untuk sebuah tujuan
syar’i, seperti menikahinya dan lain sebagainya. ... 732

Makruh hukumnya berdoa ‘Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau
mau!”, karena ia harus berdoa dengan yakin dan sungguh-sung-
guh meminta. ... 733

Makruh hukumnya mengatakan “Jika Allah menghendaki dan
fulan menghendaki” ... 734

Makruh Hukumnya mengobrol setelah Isya’ ... 734

Haram hukumnya istri menolak ajakan suaminya untuk ber-
hubungan badan, jika ia tidak memunyai udzur syar’i ... 736

Haram hukumnya istri berpuasa sunnah, jika suaminya ada di
rumabh, kecuali bila suami mengizinkan ... 737

Haram hukumnya bagi makmum mengangkat kepalanya dari
ruku’ atau sujud sebelum imam ... 738

Makruh hukumnya meletakkan tangan pada lambung saat
shalat ... 738

Makruh hukumnya shalat saat makanan telah dihidangkan dan
ia ingin makan, juga makruh shalat sambil menahan keinginan
buang air kecil atau buang air besar. ... 739

Larangan mengangkat pandangan ke langit dalam shalat ... 739
Makruh hukumnya menoleh dalam shalat tanpa ada udzur ... 740

Larangan shalat menghadap kuburan ... 741
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Larangang berjalan di depan orang yang shalat ... 741

Setelah muadzin mengumandangkan iqgamat, maka makruh huk-
umnya makmum melakukan shalat sunnah, baik sunnah rawatib
maupun yang lainnya. ... 742

Makruh mengkhususkan siang hari Jum’at dengan puasa dan
malam Jum’at dengan shalat tertentu ... 743

Larangan puasa wishol, yaitu puasa dua hari atau lebih tanpa
diselingi makan dan minum (buka dan sahur). ... 744

Larangan duduk di atas kuburan ... 745
Larangan membangun kuburan dan mengapurnya ... 745

Keharaman secara tegas seorang budak melarikan diri dari tuan-
nya... 746

Haram hukumnya menjadi perantara permintaan keringanan
hukuman dalam perbuatan-perbuatan hudud ... 747

Larangan buang air besar di jalan yang dilalui orang, tempat mer-
eka berteduh, mata air, dan lain-lain. ... 749

Larangan kencing dan lain-lain di air yang menggenang (tidak
mengalir) ... 749

Makruh hukumnya orang tua melebihkan pemberian kepada
seorang anak tanpa anak-anak yang lain ... 750

Haram hukumnya wanita berkabung lebih dari tiga hari bila ada
orang yang meninggal, kecuali bila suaminya meninggal maka ia
harus berkabug selama 4 bulan 10 hari ... 751

Haram hukumnya orang kampung (kota) menjualkan barang
orang pedalaman, menyongsong rombongan pembawa barang
dari pedalaman, menjual barang yang dijual oleh saudaranya, dan
melamar wanita yang sedang dilamar oleh saudaranya, kecualil
atas izinnya. ... 753

Larangan menghambur-hamburkan harta untuk hal-hal yang
diperbolehkan oleh syari‘at. ... 756

Larangan mengarahkan senjata atau semisalnya kepada seorang
muslim, baik sungguh-sungguh atau bercanda, dan larangan
menyerahkan senjata dalam keadaan terhunus (tidak disa-
rungkan). ... 758

Makruh hukumnya keluar dari masjid setelah adzan dikumandan-
gkan sampai shalat dilaksanakan, kecuali karena ada udzur ... 759
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BAB 359 Makruh hukumnya menolak minyak wangi kecuali karena ud-
zur ... 760

BAB 360 Makruh hukumnya memuji di depan orang yang dikhawatirkan
terkena bahaya, seperti sifat ujub dan lain-lain, dan boleh memu-
jinya bila tidak ada kekhawatiran tersebut. ... 761

BAB 361 Makruh hukumnya keluar untuk menyelamatkan diri dari negeri
yang terkena wabah penyakit, dan makruh hukumnya dating ke
negeri tersebut. ... 764

BAB 362 Peringatan Keras tentang keharaman sihir ... 767

BAB 363 Larangan bepergian ke Negara-negara kafir dengan membawa
mushaf Al-Qur’an jika dikhawatirkan akan jatuh ke tangan mu-
suh ... 769

BAB 364 Haram hukumnya memakai wadah dari emas dan perak untuk
makan, minum, bersuci, dan kegunaan-kegunaan lainnya. ... 769

BAB 365 Laki-laki haram memakai pakaian yang dicelup dengan Za’faran
(kunyit) ... 771

BAB 366 Larangan dia sehari-semalam ... 772

BAB 367 Haram hukumnya seseorang menyambungkan nasabnya kepada
selain bapaknya, dan seorang mantan budak kepada selain man-
tan tuannya. ... 773

BAB 368 Ancaman keras bagi orang yang melanggar larangan Allah dan
Rasul-Nya ... 775

BAB 369 Apa yang harus diucapkan dan dilakukan oleh orang yang me-
langgar larangan Allah dan Rasul-Nya ... 777

18. KITAB ANEKA RAGAM PERMASALAHAN DAN HAL-HAL YANG

MENGHIBUR

BAB 370 Hadits-hadits tentang Dajjal, tanda-tanda kiamat, dan lain-
lalin ... 780

19. KITAB TENTANG ISTIGHFAR

BAB 371 Perintah dan keutamaan Istighfar ... 838

BAB 372 Penjelasan tentang kenikmatan yang Allah w siapkan bagi orang-
orang mukmin di surga. ... 845
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BAB 84

Keutamaan Malu dan Anjuran
Untuk Mengamalkannya
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Dari Ibnu Umar &2 bahwa Rasulullah #£ pernah melewati salah
seorang laki-laki Anshar yang sedang menasehati saudaranya
agar meninggalkan rasa malu, lantas Rasulullah & bersabda:
“Biarkanlah dia, karena malu adalah sebagian dari iman.”* (HR.
Muttafaq ‘alaih).

/Y}U.;Jl)):%?ab\ °’/db JL"‘@"QO"‘“‘Q"'JOWJ”

(S 325 2L pomd Bl s ww«,.}umd,u

Diriwayatkan oleh Bukhari (24), Muslim (36), Abu Daud (4795), Tirmidzi (2615), Nasa'i
(8/121), dan Ibnu Majah (58)
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682. Dari Imran bin Hushain ¥ dia berkata: Rasulullah £ bersabda,
“Rasa malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan.”? Dalam
riwayat Muslim disebutkan, “Rasa malu itu adalah baik
semuanya.” Atau beliau bersabda, “Rasa malu itu semuanya
baik.” (HR. Muttafaq ‘alaih).

(( OL&.N‘ ww GL\}r_“j ‘ dijj’)‘

683. Dari Abu Hurairah a, bahwasanya Rasulullah bersabda:
“Iman itu ada enam puluh atau tujuh puluh cabang lebih, cabang
iman yang paling utama adalah ucapan aii ¥ 4 ¥ dan cabang
iman yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari
tengah jalan, dan rasa malu adalah satu cabang dari iman.”*(HR.
Muttafaq ‘alaih).

e dengan mengkasrahkan huruf ‘Ba”, dan boleh juga men-
fathahkannya (za:w) adalah salah satu dari hitungan dalam
bahasa Arab yang digunakan mulai dari angka tiga hingga
sepuluh. Yang dimaksud dengan awss adalah bagian atau
cabang. Dan yang dimaksud dengan as; adalah menghilangkan
atau menyingkirkan. Sedangkan yang dimaksud dengan ¥
adalah segala sesuatu yang merintangi seseorang baik berupa
batu, duri, lumpur, debu, kotoran, dan hal yang sejenis
dengannya.

; P T S St A A
A Do s AT Al U505 05 1B ca il ale A G2
o~ .}/f,/)}/a/’ci :/'/f /D. .
agry b oldie an SO LS (g 13 s
2 Diriwayatkan oleh Bukhari (6117), Muslim (37), dan Abu Daud (4796).

3 Diriwayatkan oleh Bukhari {9}, Muslim (35), Abu Daud (4676), Tirmidzi (2614), Nasa'i(8/110),
dan Ibnu Majah (57).
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684. Dari Abu Sa’id Al-Khudri =z dia berkata: Rasulullah & lebih

pemalu daripada seorang gadis yang ada dalam pingitannya.
Jika beliau melihat sesuatu yang tidak disenanginya, maka
kami langsung bisa melihat dari raut mukanya.”*(HR. Muttafaq
‘alaih)
Para ulama’ berkata: Hakikat rasa malu adalah merupakan
suatu akhlak (karakter) yang mendorong seseorang untuk
meninggalkan perbuatan buruk dan menghalangi dirinya dari
menyia-nyiakan hak dari pemiliknya. Kami meriwayatkan dari
Abul Qasim Al-Junaidi #& dia berkata, “Rasa malu adalah
melihat berbagai nikmat dan melihat penyia-nyiaan (dalam
mensyukurinya), sehingga dari keduanya akan lahir suatu
tindakan yang dinamakan Haya’ (malu). Wallahu a’lam.

o] 3 :QLT Ao

BAB 85
Menjaga Rahasia

Allah @ berfirman:

z T /a ? a /v ?o:/
N5 OIS 3adt Of Jall 153505

“Dan  penuhilah janji! Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-Isra’ [17]: 32).

ICTIE Wt te b D HE e 20PN . o T
ol e 0L 1 505 J6 D6 s G nl o o
) iy a0l ) s S50 R 53 3 a1 de Ll
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685. Dari Abu Said Al-Khudri =» dia berkata: Rasulullah £ bersabda,
“Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya di

4 Diriwayatkan oleh Bukhari (3562) dan Muslim (2320).
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686.
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sisi Allah pada hari kiamat adalah suami-istri yang melakukan
jimak, kemudian suami menyebarkan rahasianya.”s (HR.
Muslim)
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Dari Abdullah bin Umar «» bahwasanya Umar = ketika
putrinya-Hafshah «: - menjanda (setelah suaminya meninggal),
berkata: Aku telah bertemu Utsman bin Affan ¢ kemudian aku
ceritakan kepadanya keadaan Hafshah, aku katakan: “Jika kamu
mau, akan aku nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar.”
Utsman menjawab: “Aku akan mempertimbangkan urusan ini
terlebih dahulu.” Kemudian aku (Umar) menunggu keputusan
Utsman beberapa hari, setelah itu dia datang menemuiku dan
berkata: “Nampaknya saat ini saya belum punya keinginan
untuk menikah.” Setelah itu, aku (Umar) datang menemui Abu

IO

5  Diriwayatkan oleh Muslim (1437).



Bakar Ash-Shiddiq s, seraya kukatakan padanya: “Jika kamu
mau, akan aku nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar.”
Mendengar hal itu, Abu Bakar diam dan tidak mengatakan
sesuatu pun! Sehingga aku lebih merasa jengkel padanya
daripada jawaban yang diberikan Utsman. Selang beberapa
hari, Hafshah dipinang oleh Rasulullah &, lalu aku nikahkan
dia dengan Rasulullah #¢. Lalu Abu Bakar datang menemuiku,
seraya berkata: “Mungkin engkau marah padaku saat engkau
menawarkan Hafshah padaku, tapi aku- tidak memberikan
tanggapan sedikit pun?” Aku menjawab: “Benar.” Abu Bakar
berkata: “Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang menghalangiku
untuk menerima tawaranmu, kecuali karena aku telahmendengar
Rasullah @ menyebut-nyebut (ingin meminangnya), dan aku
tidak mau menyebarkan rahasia Rasulullah . Seandainya
Nabi membatalkan pinangannya, niscaya aku akan menerima
tawaranmu.”® (HR. Bukhari)
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Diriwayatkan oleh Bukhari (4005, 5122).
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Dari Aisyah we, dia berkata: Kami para isteri sedang berada di
samping beliau s, tiba-tiba Fatimah w: masuk dan berjalan
seperti jalan Rasulullah sz. Ketika beliau melihat hal itu, maka
beliau langsung menyambutnya dan berkata: “Selamat datang
wahai putriku,” kemudian beliau mendudukkannya di samping
kanan beliau atau di samping kiri beliau. (Setelah Fatimah
duduk) beliau # membisikkan sesuatu kepadanya, lalu Fatimah
menangis dengan tangisan yang sangat keras. Setelah beliau
menyaksikan hal itu, maka beliau #: membisikkan sesuatu
lagi untuk yang kedua kalinya, lalu Fatimah tertawa. Maka
saya (Aisyah) berkata kepada Fatimah: “Rasulullah #£ telah
mengistimewakan engkau daripada isteri-isterinya dengan
rahasia, namun kenapa engkau menangis?” Ketika Rasulullah
it beranjak pergi, aku bertanya kepada Fatimah: “Apa yang telah
Rasulullah katakan padamu?” Fatimah menjawab: “Aku tidak
akan menyebarkan rahasia Rasulullah #z." Setelah Rasulullah
#z meninggal dunia, aku berkata kepada Fatimah: “Aku ingin
sekali mendengar apa yang pernah diceritakan Rasulullah s
padamu, karena aku memunyai hak” Dia menjawab: “Kalau
sekarang, baiklah (akan aku jawab). Ketika bisikan beliau yang
pertama padaku, beliau mengatakan bahwa Jibril senantiasa
mengulangi bacaan Al-Qur’an padaku setiap tahun sekali atau
dua kali, dan sekarang dia mengulanginya dua kali, sehingga
aku kira ajalku telah dekat, maka bertakwalah kepada Allah dan
bersabarlah, sesungguhnya aku adalah sebaik-baik pendahulu
untukmu (Fatimah), sehingga aku menangis sebagaimana yang
engkau lihat. Setelah beliau melihatku bersedih, maka beliau
membisikkan sesuatu lagi padaku. Beliau berkata: “Wahai
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7
8

Fatimah, maukah engkau menjadi penghulu wanita surga, atau
penghulu wanita umat ini (wanita kaum mukminin)? Lantas
aku tertawa sebagaimana yang telah engkau saksikan.””(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Tsabit, dari Anas = dia berkata: “Rasulullah sz datang
menemuiku, pada saat itu aku sedang bermain bersama anak-
anak, kemudian beliau mengucapkan salam kepada kami,
lalu beliau menyuruhku untuk suatu keperluan sehingga
aku datang terlambat menemui ibuku. Ketika aku pulang,
ibuku bertanya: “Mengapa engkau datang terlambat ?” Aku
menjawab: “Rasulullah menyuruhku untuk suatu keperluan.”
Ibuku bertanya: “Keperluan apa?” Aku menjawab: “Rahasia.”
Ibuku berkata: “Jangan sekali-kali engkau beritahukan kepada
siapa pun rahasia Rasulullah.” Anas berkata: “Demi Allah,
seandainya rahasia itu aku ceritakan kepada seseorang, niscaya
akan aku ceritakan dia padamu wahai Tsabit.”*(HR. Muttafaq
‘alaih)
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BAB 86
Menepati Janji dan Memenuhi Perjanjian

Diriwayatkan oleh Bukhari (3624,3625) dan Muslim (2450), lafal hadits ini milik Muslim.
Diriwayatkan oleh Bukhari (6289) dan Muslim (2482).
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Allah ta’ala berfirman:
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“Dan  penuhilah janji! Sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-Isra’ [17]: 34).

IR 3] A g 1305

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji.” (QS.
An-Nahl [16]: 91).

;y.db 1,531 t.,tﬁ;m G
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu!” (QS. A
Maidah [5]: 1).
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah
karena kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS.
Ash-Shaf [61]: 2-3).
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Dari Abu Hurairah =% bahwasanya Rasulullah # bersabda:
“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara dia
dusta, apabila berjanji dia ingkar, dan apabila dipercaya dia
berkhianat.”® Dalam riwayat Muslim ditambahkan lafal:

Diriwayatkan oleh Bukhari (33), dan Muslim (59).
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10

“sekalipun dia berpuasa dan shalat, dan dia mengira bahwa
dirinya adalah seorang Muslim.” (HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abdullah bin Amru bin Ash &, bahwasanya Rasulullah
% bersabda: “Empat perkara yang barangsiapa ada padanya,
maka dia adalah munafik sejati, dan barangsiapa yang terdapat
salah satu dari padanya, maka pada dirinya ada satu perkara
kemunafikan sehingga dia meninggalkannya: Jika dipercaya
dia berkhianat, jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia
mengingkari, dan apabila bertengkar dia curang.”’°(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Jabir w@», dia berkata: Rasulullah #& bersabda padaku:

“Seandainya harta Bahrain telah tiba, niscaya akan aku berikan
padamu sekian, sekian, dan sekian. Harta Bahrain itupun belum

Diriwayatkan oleh Bukhari (234), Muslim (58), Abu Daud (4688), Tirmidzi (2631), dan Nasa'i
(8/116)
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juga tiba sampai beliau meninggal dunia. Ketika harta Bahrain
itu tiba, Abu Bakar = memerintahkan dan mengumumkan:
“Barangsiapa yang memiliki janji atau piutang dengan
Rasulullah, hendaklah ia mendatangi kami! Lalu saya (Jabir)
datang menemuinya dan berkata: “Sesungguhnya dulu Nabi #&
pernah berkata kepadaku begini dan begitu,” Lalu Abu Bakar
langsung mengambilkannya dengan sekali ambilan, setelah aku
menghitunganya, ternyata jumlahnya lima ratus. Abu Bakar
berkata: “Ambil lagi dua kali lipat.”!!
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BAB 87
Menjaga Amal Baik yang Biasa Dikerjakannya

Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Ar-
Ra’du [13]: 11).
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“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai
kembali.” (QS. An-Nahl [16]: 92).

ots¥ adalah bentuk jamak dari kata i< yaitu benang yang
dipintal.

Diriwayatkan oleh Bukhari (2296) dan Muslim (2314).
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“Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah
diturunkan Al-Kitab kepada mereka (Yahudi dan Nasrani), kemudian
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi

keras. (QS. Al-Hadid [57]: 16).
LYV s T G, 55 G5 W ) IS Ju,

“Lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semes-
tinya.” (QS. Al-Hadid [57]: 27)
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Dari Abdullah bin Amru bin Ash ¥2 dia berkata: Rasulullah
bersabda kepadaku: “Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti

fulan, dulu dia punya kebiasaan giyamul lail, namun sekarang
dia meninggalkannya.”?(HR. Muttafaq ‘alaih)
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BAB 88

Sunnah Berkata Baik dan Berwajah
Ceria Ketika Bertemu

[ AA et 1 53l S Jais

Allah berfirman: “Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang

Diriwayatkan oleh Bukhari (1152), Muslim (1159 / 185), dan Nasa'i (3/253).
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yang beriman. (QS. Al-Hijr [15]: 88).
LV08 O JTT RS e 1Y B lale s S35 5

“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingkamu.” (QS. Ali Imran [3]: 159).
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Dari Adi bin Hatim =3 dia berkata: Rasulullah £ bersabda:
“Takutlah kalian terhadap neraka meskipun (dengan bersedekah)
separuh biji kurma! Barangsiapa yang tidak mendapatkannya,
maka hendaklah ia bertutur kata yang baik.”*(HR. Muttafaq
‘alaih)
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Dari Abu Hurairah = bahwasanya Nabi #£ bersabda: “Bertutur

kata yang baik adalah bagian dari sedekah.”’* (HR. Muttafaq
‘alaih)
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Dari Abu Dzar a dia berkata: Rasulullah #£ bersabda kepadaku:
“Janganlah sekah kali engkau meremehkan kebaikan, meskipun

hanya bermuka manis ketika bertemu dengan saudaramu.”?®
(HR. Muslim)

Diriwayatkan oleh Bukhari (6023) dan Muslim (1016).

Diriwayatkan oleh Bukhari (2989) dan Muslim (1009).
Diriwayatkan oleh Muslim (2626). &k 4> 5 artinya ceria, berseri-seri, tidak bermuka masam
(cemberut).
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BAB 89

Anjuran Memperjelas Pembicaraan dan
Mengulanginya Agar Dapat Dipahami
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696. Dari Anas ¢, bahwasanya Rasulullah st jika berbicara
beliau mengulanginya tiga kali sampal ucapannya itu dapat
dipahami, dan jika beliau mendatangi suatu kaum, maka beliau
mengucapkan salam sebanyak tiga kali kepada mereka. !¢ (HR.
Bukhari)

S LIS 828 1 J s 545 815 206 g 200 s e 22

- 3 s °
Y. BV S sS40

'Jﬁ‘-’j{“"_ﬁj-w&“g}sw

697. Dari Aisyah w: dia berkata: “Ucapan Rasulullah adalah
ucapan yang jelas, yang dipahami oleh setiap orang yang
mendengarnya.”!” (HR. Abu Daud)
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16 Dirwayatkan oleh Bukhari (95).
17 Hadist hasan” Diriwayatkan oleh Abu Daud (4839), dan hadits ini dinyatakan hasan oleh
Albani dalam Shahihul Sunan Abu Daud.
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BAB 91

Mendengarkan dengan Baik Ucapan Teman
yang Tidak Haram, dan Anjuran Orang
Alim Meminta Tenang kepada Orang-
Orang yang Menghadiri Majlisnya
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698. Dari Jarir bin Abdillah = dia berkata: “Rasulullah # bersabda
kepadaku pada waktu haji wada’: “Perintahkanlah agar orang-
orang tenang!” Kemudian beliau bersabda: “Setelah kematianku,
janganlah kalian kembali kafir, yang sebagian kalian membunuh

sebagian yang lain.”'*(HR. Muttafaq ‘alaih)
|
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BAB 91
Hemat dalam Memberi Nasehat
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Allah i berfirman:

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik." (QS.An-Nahl [16]: 125).
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18 Diriwayatkan oleh Bukhari (121) dan Muslim (65).
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Dari Abu Wail Syaqiq bin Salamah dia berkata: “Ibnu Mas’ud
@ selalu memberi nasehat kepada kami setiap hari Kamis, lalu
ada seseorang berkata kepadanya: “Wahai Abu Abdurrahman,
aku sangat senang sekali jika engkau memberikan peringatan
kepada kami setiap hari.” Ibnu Mas’ud berkata: “Sesungguhnya
tidak ada yang menghalangiku untuk melakukan hal itu,
kecuali karena aku khawatir kalian bosan terhadap nasehat
itu. Sesungguhnya aku selalu memperhatikan waktu dalam
menasehati kalian sebagaimana Rasulullah # menasehati kami
karena khawatir membosankan.”'*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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700. Dari Abil Yagdhan Ammar bin Yasir & dia berkata: Saya men-

19

dengar Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya panjang shalat

Diriwayatkan oleh Bukhari (68, 70), Muslim (2821), dan Ahmad (1/377).
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dan pendeknya khutbah seseorang merupakan tanda kepan-
daiannya, oleh sebabitu, panjangkanlah shalat dan pendekkanlah
khutbah.”? (HR. Muslim)

aze dengan menfathahkan huruf “mim”, mengkasrahkan
huruf hamzah, dan mentasydidkan huruf nun bermakna tanda
kepandaiannya.
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Dari Mu’awiyah bin Hakam As-Sulami s dia berkata: “Ketika
saya shalat bersama Rasulullah g, tiba-tiba ada_ seorang
jama’ah shalat bersin, lalu saya mengucapkan “abl cles,*
(semoga Allah merahmatimu), lantas orang-orang melihat ke
arah saya. Saya berkata: “Hei, kenapa kalian memandangiku?”

Diriwayatkan oleh Muslim (869).
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Lantas mereka langsung menepukkan tangannya ke atas paha-
paha mereka. Maka tatkala mereka meminta saya diam, (saya
marah) tetapi saya tetap diam. Setelah Rasulullah g selesai
melaksanakan shalat maka dengan bapak dan ibuku, aku
belum pernah melihat seorang guru —sebelum dan sesudahnya-
yang lebih baik pengajarannya daripada beliau. Demi Allah
beliau tidak menghardikku, tidak memukulku, dan tidak pula
mencela perbuatanku. Beliau bersabda: “Sesungguhnya, shalat
ini tidak sepantasnya dicampuri dengan ucapan manusia.
Shalat ini hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-Qur’an" -atau
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi . Maka saya berkata:
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya adalah orang yang baru
saja meninggalkan jahiliyah dan Allah telah mendatangkan
islam. Sesungguhnya di antara kami itu ada orang-orang yang
suka mendatangi Dukun (paranormal)? Beliau bersabda:
“Maka, janganlah engkau mendatangi mereka!” Saya berkata
lagi: “Di antara kami juga ada orang-orang yang suka melakukan
Tathayyur (meramal nasib dengan burung). Beliau bersabda: Itu
hanyalah sesuatu yang mereka dapatkan di hati mereka, maka
janganlah hal itu sampai menghalangi mereka (dari melakukan
hal yang hendak mereka lakukan).?! (HR. Muslim)
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Dari Irbadh bin Sariyah @2 dia berkata: “Rasulullah g
menasehati kami dengan sebuah nasehat yang membuat hati
kami bergetar dan mata kami mencucurkan air mata.” Kemudian

Irbadh menyebutkan hadits secara lengkap sebagaimana yang
tercantum dalam bab Perintah melestarikan sunnah. Dan telah

Diriwayatkan oleh Muslim (537).
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kami sebutkan bahwa Tirmidzi** mengatakan bahwa hadits ini
derajatnya hasan shahih.
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BAB 92
Hidup Penuh Karismatik dan Tenang
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Allah g berfirman: “Dan hamba-hamba Allah yang Maha Penyayang
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-
kata (yang mengandung) keselamatan.(QS. Al-Furqan [25]: 63)
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Dari Aisyah ws diaberkata: “Sayatidak pernah melihat Rasulullah
# tertawa terbahak-bahak sehingga langit-langit mulutnya
terlihat, sesungguhnya beliau hanya tersenyum.””*(HR.
Muttafaq ‘alaih)

olsgd adalah bentuk jamak dari kata sigd “yang artinya daging
yang terdapat pada pangkal langit-langit mulut.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4607), Tirmidzi (2677), dan dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud, periwayatan hadits ini telah disebutkan sebelum-
nya.

Diriwayatkan oleh Bukhari (4828) dan Muslim (899).
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BAB 93

Anjuran Mendatangi Shalat, Majlis
Ilmu, dan Ibadah-Ibadah yang Lain
dengan Tenang dan Penuh Wibawa
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Allah we berfirman: “Dan barangsiapa mengagungkan syi’ar-syi’ar
Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-
Hajj [22]: 32)
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704. Dari Abu Hurairah =, dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah
& bersabda: “Apabila shalat (berjama’ah) dikumandangkan,
maka janganlah engkau mendatanginya dengan berlari, akan
tetapi datangilah ia dengan berjalan dan hendaklah kamu tenang.
Apa saja yang kamu dapati, maka shalatlah (bersamaimam), dan
apa yang kamu tertinggal darinya, maka sempurnakanlah!**(HR.

24  Diriwayatkan oleh Bukhari (636) dan Muslim (602).
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Muttafaq ‘alaih).

Muslim dalam satu riwayatnya menambah: “Karena jika salah
seorang di antara kalian telah menyengaja untuk melaksanakan
shalat (kemudian dia terlambat), maka hukumnya adalah berada
dalam shalat.”
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Dari Ibnu Abbas &, bahwasanya dia turun bersama Nabi &
pada hari Arafah, tiba-tiba Nabi £ mendengar suara (bentakan)
keras, pukulan dan suara onta di belakangnya, kemudian Nabi
memberikan isyarat kepada mereka dengan cambuk yang
dipegangnya seraya bersabda: “Wahai manusia, hendaklah
kalian bersikap tenang, karena sesungguhnya kebaikan itu
bukan dengan cepat-cepat.”?*(HR. Muttafaq ‘alaih)

»Ji artinya ketaatan, dan gLa¥l artinya cepat-cepat atau tergesa-
gesa.
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Memuliakan Tamu

Diriwayatkan oleh Bukhari (671) dan Muslim (1282).
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Allah berfirman: Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita
tentang tamu Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan?
(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaamun." Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal." Maka dia pergi dengan diam-diam menemui
keluarganya. Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. Lalu
dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: “Silahkan anda
makan!” (QS. Adz-Dzariat [51]: 24-27).
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“Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas dan sejak
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth
berkata: “Hai kaumku, intlah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu,
maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan
(nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di antaramu seorang
yang berakal?”(QS. Huud [11]: 78)

SO

\
\\(

—

55 4l 0 58 100 06 i S0 e 34 A U

-

QEMLYY‘(-)JUMLUA)JQ\S&)¢w(:j.§~\.9)>-y\
JM((MJ\L,}ch Y\ )J\)A.U\;uﬂydlsu.és
e

-
-

Dari Abu Hurairah = bahwasanya Nabi % bersabda: “Barang-
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
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ia memuliakan tamunya! Barangsiapa beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia menyambung tali silaturrahimnya!
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia berkata yang baik atau diam!**(HR. Muttafaq
‘alaih)
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707. Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amru Al-Khuza’i =» dia
berkata: “Saya mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
dia memuliakan tamunya (dengan memberikan) hadiahnya!”
Para sahabat bertanya: “Lalu apa hadiahnya wahai Rasulullah?
Beliau bersabda: “(yaitu memuliakan) sehari-semalam. Dan
perjamuan tamu adalah tiga hari, selebihnya adalah shadaqah
baginya.”?” (Muttafaq ‘alaih)

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Tidak halal bagi seorang
muslim tinggal di tempat saudaranya yang muslim sehingga
membuatnya berdosa.” Para sahabat bertanya: “Wahai
Rasulullah, bagaimana hal itu membuatnya berdosa?” Beliau

26  Diriwayatkan oleh Bukhari (6018) dan Muslim (47).
27 Diriwayatkan oleh Bukhari (6019, 6476) dan Muslim (48/14) dalam bab bertamu.
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menjawab: “Ia tinggal di rumahnya padahal tidak ada sesuatu
yang bisa dihidangkan padanya.”
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Anjuran Memberi Kabar Gembira dan Ucapan
Selamat Bagi Orang yang Mendapatkan Kebaikan
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Allah berfirman: Sebab itu sampaikanlah berita gembira itu kepada
hamba- hamba-Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa
yang paling baik di antaranya. (QS. Az-Zumar [39]: 17-18).
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Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat
dari-Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya
kesenangan yang kekal. (QS. At-Taubah [9]: 21).
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Dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah
kepadamu.” (QS. Fushilat [41]: 30).

[V seblall ] ods S 2620

Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat
sabar. (QS. Ash-Shaffat [37]:101).
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Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah
datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira. (QS. Huud
[11]: 69).
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Dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami

sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan
dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya’qub. (QS. Huud [11]:71).
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Kemudian malaikat  (Jibril) memanggil Zakariya, sedang 1a
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab. “Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya."
(QS. Ali Imran [3]: 9).
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(Ingatlah), ketika malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang

diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al-
Masih Isa putera Maryam. (QS. Ali Imran [3]:45)
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708. Dari Abu Ibrahim —ada yang mengatakan Abu Muhammad, dan

28

ada juga yang menyebutnya Abu Mu’awiyah Abduilah bin Abi
Awfa @, bahwasanya Rasulullah # memberi kabar gembira
kepada Khadijah @z dengan sebuah rumah (istana) di surga
yang terbuat dari intan berlian, tidak ada keributan, dan tidak
ada pula keletihan di dalamnya.”*#(HR. Muttafaq ‘alaih)

sl dalam hadits ini artinya mutiara berongga, dan s.a
“artinya kebisingan dan keributan, sedangkan ...y "artinya
kelelahan atau keletihan.
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Dikeluarkan oleh Bukhari (3819) dan Muslim (2433)
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari @, bahwasanya dia berwudhu’ di
rumahnya kemudian keluar rumah dan berkata: “Sepanjang

hariku ini aku akan selalu bersama Rasulullah dan senantiasa
mengikutinya.” Kemudian Abu Musa mendatangi masjid dan
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menanyakan Rasulullah. Maka para sahabat menjawab: “Beliau
sedang menuju kesana. Abu Musa berkata: “Kemudian saya
keluar dan mengikuti jejak beliau hingga beliau sampai di sebuah
kebun yang di dalamnya ada sumur Aris, lalu saya duduk di
depan pintu sampai beliau selesai melaksanakan hajatnya dan
berwudhu’. Kemudian saya bangun dan menghampiri beliau,
ternyata beliau telah duduk di atas sumur Aris dan berada di
tengah-tengah bibir sumur tersebut, dan menyingkap kedua betis
beliau, kemudian menjulurkannya ke dalam sumur tersebut, lalu
aku mengucapkan salam kepada beliau, kemudian saya kembali
dan duduk di depan pintu (kebun). Aku berkata: “Sungguh, aku
akan menjadi penjaga pintu Rasulullah #£ hari ini.” Tidak lama
kemudian datanglah Abu Bakar = dan langsung mengetok
pintu, maka aku katakan: “Siapa ini?” Dia menjawab: “Abu
Bakar.” Saya katakan: “Tunggu sebentar!” Kemudian aku pergi
dan kukatakan: “Wahai Rasulullah, ini Abu Bakar minta izin
masuk.” Beliau menjawab: “Izinkan dia masuk dan beri kabar
gembira kepadanya dengan surga.” Kemudian aku mendatangi
Abu Bakar dan aku katakan padanya: “Masuklah! sesungguhnya
Rasulullah #& memberikan kabar gembira padamu berupa
surga.” Maka Abu Bakar masuk dan duduk di samping kanan
Rasulullah di tepi sumur, kemudian menjulurkan kedua kakinya
ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
i sehingga tersingkap kedua betisnya. Kemudian saya kembali
dan duduk, serta meninggalkan saudara saya berwudhu’ dan
akan mengikutiku, lalu saya katakan: “Jika Allah menghendaki
kebaikan kepada fulan —maksudnya adalah saudaranya- maka
Allah akan menghadirkannya.” Tiba-tiba ada orang mengetuk-
ngetuk pintu, lalu saya katakan: “Siapa ini?” Dia menjawab:
“Umar bin Khattab.” Saya katakan: “Tunggu sebentar!”
Kemudian saya datang menemui Rasulullah dan mengucapkan
salam seraya berkata: “Wahai Rasulullah, Umar minta izin
untuk masuk.” Beliau menjawab: “Ijinkan dia masuk dan beri
kabar gembira kepadanya dengan surga.” Lalu saya mendatangi
Umar, dan berkata: "Rasulullah mengizinkan engkau masuk dan
memberi kabar gembira kepadamu berupa surga." Kemudian
Umar masuk dan duduk di samping kiri Rasulullah g di
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tepi sumur, lalu menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur.
Kemudian saya kembali, dan duduk, lalu saya katakan: “Jika
Allah menghendaki kebaikan kepada fulan -maksudnya adalah
saudaranya- niscaya Allah akan menghadirkannya.” Tiba-tiba
ada orang yang mengetuk-ngetuk pintu, lalu saya katakan:
“Siapa ini?” Dia menjawab: “Utsman bin Affan.” Saya katakan:
"Tunggu sebentar!” Kemudian saya datang menemui Nabi &
dan memberitahukan tentangnya, lalu Rasulullah #& bersabda:
“Izinkan dia masuk dan beri kabar gembira kepadanya dengan
surga beserta fitnah yang akan menimpanya.” Maka saya datang
menemuinya dan berkata: “Masuklah! sesungguhnya Rasulullah
#¢ memberi kabar gembira kepadamu berupa surga dan fitnah
yang akan menimpamu!” Kemudian Utsman masuk, dan
mendapatkan tepi sumur telah penuh, lalu ia duduk menghadap
mereka dari sisi yang lain.”

Sa’id bin Musayyib berkata: Maka saya tafsirkan hal ini dengan
kuburan mereka.?® (Muttafaq ‘alaih).

Dalam riwayat yang lain ada tambahan: “Dan Rasulullah #g
memerintahkan saya menjaga pintu.” Di dalamnya disebutkan
bahwa ketika Utsman diberi kabar gembira, dia memuji Allah
ta’ala, kemudian berkata, “Hanya kepada Allah tempat meminta
pertolongan.”
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Diriwayatkan oleh Bukhari (3674) dan Muslim (2403).
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710. Dari Abu Hurairah ¢ dia berkata: “Kami duduk di sekeliling
Rasulullah #¢, dan bersama kami adalah Abu Bakar dan Umar
&9 dalam suatu kelompok, lalu Rasulullah # berdiri dan
pergi meninggalkan kami lama sekali, sehingga kami khawatir
beliau ditimpa musibah tanpa sepengetahuan kami. Saya (Abu
Hurairah) adalah orang yang pertama kali mengkhawatirkan
hal itu, lalu saya keluar mencari Rasulullah # hingga sampai
di sebuah pagar kebun milik salah seorang Anshar dari bani
Najjar. Aku memutari kebun itu apakah ada pintunya, namun
sayang aku tidak mendapatkannya. Ternyata ada parit kecil
yang masuk ke dalam kebun dari sumur yang ada di luarnya —
Rabi’ adalah saluran kecil atau parit- kemudian saya menerobos
hingga masuk menemui Rasulullah &, lalu beliau bersabda:
“Abu Hurairah?” Aku menjawab: “Benar, wahai Rasulullah.”
Beliau bertanya: “Mengapa engkau datang kemari?” Aku
menjawab: “Tadi engkau bersama kami, lalu pergi dan lama
tidak kembali, sehingga aku khawatir engkau tertimpa musibah
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tanpa sepengetahun kami, maka kami cemas, dan aku adalah
orang yang pertama kali mengkhawatirkan hal itu. Kemudian
aku mendatangi pagar kebun ini dan menerobos masuk
sebagaimana musang masuk, sementara mereka (Abu Bakar
dan Umar) berada di belakangku.” Nabi bersabda: “Wahai Abu
Hurairah!” Dan beliau memberikan kedua sandalnya kepadaku,
seraya bersabda: “Pergilah dengan membawa kedua sandalku
ini, barangsiapa yang engkau jumpai di balik tembok ini dan
dia bersaksi dengan sepenuh keyakinan hati bahwa tidak ada
ilah selain Allah, maka berikanlah kabar gembira kepadanya
dengan surga!” Kemudian ia menyebutkan kelanjutan hadits
yang panjang.’® (HR. Muslim)

=a1s1 artinya saya mengecilkan badan supaya saya bisa masuk.
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30 Diriwayatkan oleh Muslim (31).
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Dari Ibnu Syumasah dia berkata: “Kami menyaksikan Amru
bin Ash di saat ajal menjelang tiba. Ia menangis lama dan
membalikkan wajahnya ke tembok, lalu putranya berkata:
“Wahai bapakku, bukankah Rasulullah #£ pernah memberikan
kabar gembira kepadamu dengan yang demikian?” Bukankah
Rasulullah g pernah memberikan kabar gembira kepadamu
dengan yang demikian?” Kemudian dia menghadapkan wajahnya
dan berkata: “Sesungguhnya bekal utama yang kami persiapkan
adalah persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Saya
pernah mengalami tiga masa: (pertama) saya ingat (dulu) tidak
ada seorang pun yang lebih benci terhadap Rasulullah daripada
saya, (kedua) dan tidak ada yang lebih saya harapkan selain
memunyai kesempatan untuk membunuhnya. Seandainya saya
meninggal dalam keadaan seperti itu, tentulah saya termasuk
penghuni neraka. Ketika Allah memasukkan cahaya Islam ke
dalam hatiku, aku langsung mendatangi Rasulullah # dan
berkata: “Wahai Rasulullah, ulurkanlah tangan kananmu, aku
akan membaiatmu.” Lalu beliau mengulurkan tangannya,
namun aku segera menarik tanganku, kemudian beliau bertanya:
“Ada apa wahai Amru?” Saya menjawab: “Aku ingin mengajukan
syarat.” Beliau bertanya: “Syarat apa?” Saya menjawab: “Agar
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saya diampuni.” Beliau bersabda: “Wahai Amru! Tidakkah
engkau tahu bahwa Islam itu menghapus (melebur) apa (dosa)
yang terjadi sebelumnya, hijrah melebur apa (dosa) yang
terjadi sebelumnya, dan haji melebur apa (dosa) yang terjadi
sebelumnya? (Setelah itu) tidak ada seorang pun yang lebih aku
cintai daripada Rasulullah #, dan tidak ada seorang pun yang
lebih agung di mataku selain beliau. Seandainya aku diminta
untuk menjelaskan sifat-sifat yang beliau miliki, tentu aku tidak
akan mampu karena aku belum pernah memuaskan mataku
ketika memandang beliau. Seandainya aku mati dalam kondisi
seperti itu, maka tidak ada harapan lain bagiku kecuali surga.
Kemudian (ketiga), aku memimpin banyak hal, dan aku tidak
tahu bagaimana aku di dalamnya. Maka, jika aku meninggal
dunia, maka janganlah diiringi oleh wanita yang meratap dan
begitu pula api! Jika kalian menimbunku, maka timbunlah
aku dengan tanah sedikit demi sedikit, setelah itu berdirilah
di sekitar kuburanku selama kira-kira seekor onta disembelih
sampai dibagikan dagingnya sehingga aku merasa senang
dengan adanya kalian, dan aku berpikir jawaban apa yang harus
aku berikan kepada utusan Rabbku.”*! (HR. Muslim)
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Melepas Kepergian Teman, Berwasiat Kepadanya,
Mendoakannya, dan Memohon Do’anya

Allah g berfirman:
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Diriwayatkan oleh Muslim (121).
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam keadaan memeluk agama Islam." Adakah
kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia
berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?"
Mereka menjawab: "Kami akan menyembah Rabbmu dan Rabb nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Rabb yang Maha Esa
dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al-Bagarah [2]:
132-133).

Adapun hadits-hadits yang menerangkan tentang hal itu adalah:
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Hadits Zaid bin Arqgam % - yang telah disebutkan dalam bab
memuliakan keluarga Rasulullah #&- dia berkata: “Rasulullah
# berdiri berkhutbah di tengah-tengah kami, beliau bertahmid,
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memuji Allah, menyampaikan nasehat, dan mengingatkan,
kemudian beliau bersabda: Amma ba’du, wahai sekalian
manusia, sesungguhnya aku hanyalah manusia dan sebentar
lagi utusan Allah akan segera datang menjemputku, dan akan
aku tinggalkan dua perkara yang berat di tengah-tengah kalian.
Pertama adalah kitab Allah, di dalamnya terdapat cahaya dan
petunjuk, maka ambillah kitab Allah dan berpegang teguhlah
dengannya! Rasulullah # menganjurkan dan mendorong agar
berpegang teguh dengan kitab Allah. Kemudian beliau bersabda:
“Dan keluargaku, aku peringatkan kalian terhadap Allah tentang
keluargaku.”*? (HR. Muslim). Hadits ini telah disebutkan dalam
pembahasan sebelumnya secara lengkap.
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713. Dari Abu Sulaiman Malik bin Al-Huwarits = dia berkata:

“kami mendatangi Rasulullah # dan pada saat itu kami adalah
pemuda yang sebaya, kami tinggal di rumah beliau selama dua

32 Diriwayatkan oleh Muslim (2408).
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33

puluh hari, dan beliau adalah orang yang lemah lembut dan
penyayang (terhadap tamunya). Rasulullah # mengira bahwa
kami telah rindu kepada keluarga, maka behau menanyakan
keluarga yang kami tinggalkan, lalu kami ceritakan kepada
beliau, setelah itu beliau bersabda: “Kembealilah kepada keluarga
kalian, dan tinggal-lah bersama mereka, ajarilah mereka, dan
perintahkanlah mereka, dan dirikanlah shalat ini di waktu
ini dan ini, dan dirikanlah shalat ini di waktu ini dan ini. Jika
waktu shalat telah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan adzan, dan hendaklah menjadi imam yang
paling tua usianya di antara kalian.”**(HR. Muttafaq ‘alaih)

Al-Bukhari menambahkan dalam salah satu riwayatnya: “Hen-
daklah kalian shalat sebagaimana kalian melihat aku melak-

17

sanakan shalat!

Sabda beliau yang berbunyi s, s, dalam hadits ini
diriwayatkan dengan huruf “fa’” dan huruf “qaf”, dan dalam
riwayat lain dengan dua huruf “qaf” s,
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Dari Umar bin Khattab w2 dia berkata: “Saya minta izin kepada
Nabi # untuk melakukan umrah, lalu beliau mengijinkan dan
bersabda: “Wahai saudaraku, jangan engkau lupakan kami dalam
doamu.” Umar berkata: “Beliau menyabdakan kalimat yang
lebih membahagiakanku daripada ditukarkan dengan dunia.”
Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah ¢ bersabda: “Wahai

Diriwayatkan oleh Bukhari (631) dan Muslim (674)
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saudaraku, sertakan kami dalam doamu!”3* HR. Abu Daud dan
Tirmidzi. Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih).
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Dari Salim bin Abdillah bin Umar, bahwasanya Abdullah bin
Umar ¥ berkata kepada seseorang yang hendak bepergian:
“Mendekatlah kepadaku hingga aku melepas kepergianmu seba-
gaimana Rasulullah #£ melepas kepergian kami.” Kemudian
Abdullah bin Umar berkata: “Aku menitipkan kepada Allah aga-
mamu, amanahmu, dan penutup amal-amalmu.?* (HR. Tirmidzi,
ia berkata: Hadits hasan shahih).
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Dari Abdullah bm Yazid Al-Khatmi Ash-shahabi = dia
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah % apabila akan melepaskan
pasukan, beliau berdoa: “Aku menitipkan kepada Allah agama
kalian, amanah kalian, dan penutup amal-amal kalian.”*¢ (HR.
Abu Daud dan lainnya dengan sanad shahih)
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34
35

36

Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (3557).

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (2600), Tirmidzi (3433), Ahmad (2/7) dan disha-
hihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.

Hadist shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (2601), hadits ini dishahihkan oleh Albani dalam
kitab Shahih Sunan Abud Daud.
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Dari Anas 2% dia berkata: “Ada seorang laki-laki datang meng-
hadap Rasulullah #: seraya berkata: “Wahai Rasulullah, saya
hendak bepergian (safar), maka bekalilah saya. Nabi bersabda:
“Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan.” Dia berkata:
“Tambahkanlah untukku lagi.” Beliau bersabda: “Semoga
Allah mengampuni dosamu!” Dia berkata lagi: “Tambahkanlah
untukku!” Nabi bersabda: “Semoga Allah memberikan kemu-

dahan padamu untuk melakukan kebaikan dimanapun engkau
berada.”*” (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits ini hasan).
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BAB 97
Istikharah dan Musyawarah

Allah = berfirman:
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Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu! (QS. Ali-
Imran [3]: 159).
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Dan firman-Nya: Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musya-

warah di antara mereka. (QS. Asy-Syuura [42]: 38).
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Héaits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (3444), hadits ini dishahihkan oleh Albani dalam
kitabnya “Silsilah Ahadits Shahihah.”
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Maksudnya adalah mereka bermusyawarah di antara mereka
dalam urusan itu.
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Dari Jabir =+ dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah s
mengajarkan kepada kami istikharah dalam semua urusan
sebagaimana beliau mengajarkan satu surat Al-Qur’an.
Beliau bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian hendak
memutuskan suatu perkara, hendaklah dia melakukan shalat
sunnah dua raka’at, kemudian berdoa: “Ya Allah, dengan
pengetahuan-Mu aku memohon petunjuk, memohon kekuatan
dengan kekuatan-Mu, dan aku memohon kepada-Mu dari
karunia-Mu yang agung, karena sesungguhnya Engkau berkuasa
dan aku tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui dan aku tidak
mengetahui, serta Engkaulah yang mengetahui segala yang gaib.
Ya Allah, apabila Engkau mengetahui perkara ini baik bagiku
dalam agamaku, kehidupanku, dan akhir perkaraku —atau beliau
bersabda: dalam urusanku yang dekat maupun di kemudian
hari, maka takdirkanlah dia padaku, dan mudahkanlah perkara
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itu untukku, kemudian berkahilah ia untukku. Dan apabila
Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku, dalam
agama dan kehidupanku, serta akhir urusanku - atau beliau
bersabda: dalam urusanku yang dekat maupun di kemudian
hari, maka jauhkanlah ia dariku dan jauhkanlah aku darinya,
dan takdirkanlah yang baik bagiku dimanapun ia berada,
kemudian jadikanlah aku ridha terhadapnya.” Beliau bersabda:
“Dan hendaklah dia menyebutkan hajatnya.”*® (HR. Bukhari)

gty s 35 5 gl ) A Satd 26 4A

ooty T Wt L ° e Sy Lo e 2 oTo Timoge o7

A3 5T 3,b e 50 5o e gy 5615 53005
55! =25

BAB 98

Anjuran Pergi Menuju Shalat Ied, Menjenguk
Orang Sakit, Haji, Berperang, Mengantarkan
Jenazah, dan Sejenisnya Melalui Satu Jalan
dan Pulang Dari Jalan yang Berbeda Untuk
Memperbanyak Tempat-tempat Ibadah
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38 Diriwayatkan oleh Bukhari (6382), Ibnu Majah (1383), Ahmad (3/344), dan Ibnu Hibban
(887).
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719. Dari Jabir @» dia berkata: “Sesungguhnya Nabi #% apabila di
hari raya beliau melewati jalan yang berbeda.”?® (HR. Bukhari)

Maksud dari gyt s adalah beliau @ berangkat ke tempat
shalat dengan melewati satu jalan dan pulang melalui jalan yang
berbeda.
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720. Dari Ibnu Umar ¥ bahwasanya Rasulullah #¢ keluar (dari
kota Madinah) dari jalan asy-Syajarah, dan masuk dari jalan
al-Mua’arras, dan apabila masuk Mekkah beliau melewati
pintu ats-Tsaniyatul ‘Ulya, dan keluar dari pintu ats-Tsaniyatul
Sufla.”*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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BAB 99

Anjuran Mendahulukan yang Kanan Dalam
Segala Hal yang Bersifat Memuliakan
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39  Diriwayatkan oleh Bukhari (986).
40  Diriwayatkan oleh Bukhari (1533) dan Muslim (1257).
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Seperti wudhu’, mandi, tayammum, memakai pakaian, sandal,
sepatu, celana, masuk masjid, bersiwak, bercelak, memotong
kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur
rambut kepala, salam ketika shalat, makan dan minum, berjabat
tangan, menyentuh hajar aswad, keluar dari kamar mandi (WC),
memberi dan menerima, dan segala perbuatan yang sejenisnya.
Dan disunnahkan mendahulukan yang kiri dalam perkara yang
berlawanan dengan hal-hal yang di atas, seperti membuang
ingus, meludah ke arah kiri, masuk kamar mandi (WC), keluar
dari masjid, melepas sepatu, sandal, celana, pakaian, istinja’
(membersihkan kotoran), dan mengerjakan sesuatu yang
dianggap kotor, dan segala perbuatan yang sejenis dengan hal
itu.

Allah g berfirman:
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah

kanannya, maka dia berkata: “Ambillah! Bacalah kitabku (ini)”. (QS.
Al-Haqgah [69]: 19).
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Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan
golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (QS. Al-
Wagi’ah [56]: 8-9).
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721. Dari Aisyah ws, dia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah i
sangat menyukai tayamun (mendahulukan yang kanan dari
yang kiri) dalam segala urusannya; dalam bersuci, berjalan, dan

| memakai sandal.”*'(HR. Muttafaq ‘alaih)
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722. Dari Aisyah ws dia berkata: “Sesungguhnya tangan kanan
Rasulullah # adalah untuk bersuci dan makan, dan tangan Kkiri

beliau untuk cebok, dan membersihkan segala yang kotor.”*
(HR. Abu Daud dan lain-lain dengan sanad shahih).
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723. Dari Ummu Athiyah wg, bahwasanya Rasulullah bersabda
kepada mereka (para wanita) yang memandikan putri beliau #&
(Zainab @y ): “Mulailah dengan anggota-anggota badan yang
kanan dan anggota wudhu’nya”!**(HR. Muttafaq ‘alaih)
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41  Diriwayatkan oleh Bukhari (426) dan Muslim (268).

42  Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (33) dan Ahmad (6/265), hadits ini dishahihkan
oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.

43  Diriwayatkan oleh Bukhari (1257) dan Muslim (939/42-43).
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724. Dari Abu Hurairah s bahwasanya Rasulullah s bersabda:

725.

726.

44
45

46

“Jika salah seorang di antara kalian memakai sandalnya, maka
hendaklah memulai dari yang kanan, dan apabila melepas,
hendaklah dari yang kiri, sehingga anggota bagian kanan
menjadi yang pertama dalam memakai dan terakhir dalam
melepas.”**(HR. Muttafaq ‘alaih)

wd\mw M‘J}ijui L@E«U\J@W}Q

3 - }"5//

303 b el dﬂ/i Lg}..:u Lo.{ o, JJon ¢ ‘UL\)) 4.:!,«:) auL;daJ

AN 6-}:’;*-‘ s

Dari Hafshah w: bahwasanya Rasulullah & menggunakan
tangan kanannya untuk makan, minum, dan memakai pakaian,
dan menggunakan tangan kirinya untuk selain itu.** (HR. Abu
Daud, dan Tirmidzi dengan sanad shahih)
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Dari Abu Hurairah = bahwasanya Rasulullah #z bersabda:
“Jika kalian memakai pakaian atau berwudhu’, maka mulailah
dari anggota badan yang kanan!”* (HR. Abu Daud dan Tirmidzi
dengan sanad shahih).
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Diriwayatkan oleh Bukhari {5856) dan Muslim (2097).
Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (32), dan dishahibkan oleh Albani dalam Shahih
Sunan Abu Daud.
Hadist shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (1766) dan Abu Daud (4141), lafal hadits ini milik
Abu Daud. Hadits ini dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.

66



727.

Rlyadh%hahhm 2

TEN PR PR PR NN

AR S AP SO ST SR SN S Ed .-
WQM‘ djbcébj&.iafujcow‘ LSAJL«.S :mb‘) 6.5}

djup‘ou\owu‘%@mmwd&srs aalss ‘y\
) s sl Lj el GG (Gl ) 106 ;:..ﬁu 5
S

Dari Anas =z bahwasanya Rasulullah # mendatangi Mina
kemudian beliau mendatangi jamrah dan melemparnya, lalu
beliau mendatangi kemahnya di Mina dan menyembelih hewan
kurban, kemudian berkata kepada tukang cukur: “Ambillah”,
sambil menujuk kepada sisi kepala yang kanan kemudian
yang kiri, kemudian beliau memberikannya kepada orang-
orang.*’(HR. Muttafaq ‘alaih)

Dalam satu riwayat disebutkan: Tatkala beliau melempar
jumrah, menyembelih hewan kurbannya, dan bercukur,
beliau memberikan rambutnya yang sebelah kanan kepada
tukang cukur sehingga ia mencukurnya, kemudian beliau
memanggil Abu Thalhah Al-Anshari radhiyallah anhu, lalu
beliau #& memberikan rambut itu kepadanya, kemudian
beliau menyerahkan kepalanya yang sebelah kiri dan
bersabda: ”Cukurlah!”, maka ia mencukurnya kemudian
beliau memberikannya kepada Abu Thalhah sambil bersabda:
“Bagikanlah kepada orang-orang!”

47

Diriwayatkan oleh Bukhari (170), Muslim (1305) Abu Daud (1981), dan Tirmidzi (912).
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Membaca Basmalah di Awalnya,
dan Hamdalah di Akhirnya
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728. Dari Umar bin Abi Salamah &% dia berkata: Rasulullah i
bersabda kepadaku: “Bacalah bismillah, makanlah dengan tangan
kananmu, dan makanlah dari yang terdekat denganmu!”4(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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48  Diriwayatkan oleh Bukhari (5376) dan Muslim (2022).
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Dari Aisyah w dia berkata: Rasulullah iz bersabda: “Apabila
salah seorang d1 antara kalian makan, hendaklah dia membaca
basmalah!” Jika di awal dia lupa membaca basmalah, maka
hendaklah dia mengucapakan “s,si; a33i o4 4l o “ (Dengan
menyebut nama Allah pada awalnya dan pada akhirnya.)”** (HR.
Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata, Hadits hasan shahih)
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Dari Jabir a» dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah g
bersabda: “Apabila salah seseorang masuk rumahnya kemudian
dia menyebut nama Allah (membaca basamalah) ketika masuk,
dan ketika makan, maka setan berkata kepada teman-temannya:
Kalian tidak punya tempat bermalam dan tidak punya makan
malam.” Akan tetapi jika dia memasuki rumahnya dan tidak
menyebut nama Allah ketika masuk, maka setan berkata kepada
teman-temannya: “Sesungguhnya kalian mendapatkan tempat
bermalam.” Dan jika orang itu tidak menyebut nama Allah ta’ala
ketika makan, maka setan berkata kepada teman-temannya:
“Sesungguhnya kalian mendapatkan tempat bermalam dan
makan malam.”*® (HR. Muslim)
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Hadist shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3767) dan Tirmidzi (1859), dan dishahihkan

oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.
HR. Muslim (2018), Abu Daud (3765), ibnu Majah (3887), dan Nasa'i dalam kitab “Amal
yaumi wal lailah” (187).
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731. Dari Hudzaifah s dia berkata: “Sesungguhnya jika kami
menghadiri hidangan makanan bersama Rasulullah # maka
kami tidak meletakkan tangan kami (di atas makan) sehingga
beliau terlebih dahulu meletakkan tangannya di atas makanan
tersebut. Suatu ketika kami pernah menghadiri hidangan
makanan bersama beliau #¢, tiba-tiba datang seorang budak
perempuan dan seolah-olah dia didorong, budak itu langsung
meletakkan tangannya di atas makanan, lalu Rasulullah i
memegang tangannya. Kemudian datang seorang badui seolah-
olah dia didorong, dan beliau langsung memegang tangannya,
seraya bersabda: Sesungguhnya setan itu mencari kehalalan
makanan yang tidak disebut nama Allah ta’ala atasnya.
Sesungguhnya setan datang melalui perantara wanita budak
ini untuk mencari kehalalan makanan, maka aku mencegahnya.
Kemudian setan datang dengan perantara laki-laki ini untuk
mencari kehalalan makanan, sehingga aku mencegahnya. Demi
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya tangan
setan itu berada dalam genggaman tanganku bersama dengan
kedua tangan wanita dan seorang badui ini.” Kemudian beliau
# menyebut nama Allah, lalu makan.”' (HR. Muslim).

51 HR. Muslim (2017), Abu Daud (3766), Nasa'i dalam kitab “Amal yaumi wa lailati” (273), dan
Al-Hakim (4/108). Arti 52 dalam hadits di atas adalah bergegas seolah-olah ada orang lain
yang mendorongnya.
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732. Dari Umayyah bin Makhsyi ash-Shahabiy w dia berkata: “Ketika
Rasulullah #% sedang duduk, seorang laki-laki makan namun dia
tidak menyebut nama Allah sehingga makanannya tinggal satu
suapan. Ketika orang itu akan memasukkan makanan tersebut
ke dalam mulutnya, dia berkata: o,siy gl s abtt e (dengan
nama Allah pada awalnya dan pada akhirnya), maka Rasulullah
#& tertawa dan bersabda: “Tidak henti-hentinya setan makan
bersama orang itu. Ketika dia menyebut nama Allah, maka
setan langsung memuntahkan apa yang ada dalam perutnya.”*?
(HR. Abu Daud dan Nasai)
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733. DariAisyah @y diaberkata: “Ketika Rasulullah # makan bersama
dengan enam orang sahabatnya, tiba-tiba datanglah seorang
badui lalu dia makan dengan dua suapan, maka Rasulullah £
bersabda: “Seandainya orang itu menyebut nama Allah, niscaya
makanan itu cukup untuk kalian.”®* (HR. Tirmidzi, ia berkata:

52  Hadist dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (3768), Nasa'i dalam Kitab “Amal yaumi wal
lailah” (282), Ahmad (4/336), dan Al-Hakim (4/108), hadits ini dikategorikan sebagai hadits
dhaif oleh Albani dalam Dhaif Sunan Abu Daud.

53  Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (1858), Ibnu Majah (3264), Ahmad (6/143), dan
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Dari Abu Umamah » bahwasanya ketika Nabi #¢ mengangkat
hidangannya, beliau berdoa: “Segala puji bagi Allah dengan
pujian yang banyak, bagus, dan diberkahi. Allah tidak dicukupi
oleh siapa pun, tidak ditinggalkan oleh siapa pun, dan
dibutuhkan oleh siapa pun, wahai Rabb kami.”** (HR. Bukhari)
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Dari Mu’adz bin Anas = dia berkata: Rasulullah & bersabda:
“Barangsiapa yang makan suatu makanan kemudian berdoa:
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikanku makanan ini,
dan telah menganugerahkannya kepadaku dengan tiada daya
dan kekuatan dariku”, maka akan diampuni dosanya yang telah
lalu.>®> (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata: Hadits
hasan)

54

55

al-Hakim (4/108), dan dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Tirmidzi.

HR. Bukhari (4558), Abu Daud (3849), Tirmidzi (3456}, Ibnu Majah (3284), dan al-Hakim
(4/136). Al-Khatthabi berkata di dalam Ma’alimus Sunan (4/261) sabda Nabi #z yang ber-
bunyi A4S ne . maksudnya adalah bahwa Allah w Yang memberi makanan dan memberi
kecukupan, sedangkan Allah tidak membutuhkan orang yang memberi makanan kepada-
Nya dan tidak pula memberi kecukupan. Kemudian sabda beliau yang berbunyi gss ¥
adalah Allah tidak pernah menyia-nyiakan permohonan hamba kepada-Nya dan hamba
merindukan apa yang ada di sisi-Nya.

Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud (4023), Tirmidzi (3458), dan dishahihkan oleh
Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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BAB 101

Anjuran Memuji Makanan dan
Larangan Mencelanya
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736. Dari Abu Hurairah s dia berkata: “Rasulullah #z tidak pernah
mencela makanan sama sekali, jika beliau menyukainya maka
beliau memakannya, dan jika beliau tidak suka terhadapnya,
maka beliau meninggalkannya.”*¢(HR. Muttafaq ‘alaih)
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737. Dari Jabir @ bahwasanya Nabi & pernah menanyakan lauk
kepada keluarganya, maka mereka menjawab: “Kami tidak
memunyai lauk kecuali cuka.” Beliau lalu memintanya dan
makan berkuahkan cuka, kemudian beliau bersabda: “Sebaik-
baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.”®” (HR.
Muslim)
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BAB 102
Sikap Orang yang Berpuasa

56 HR. Bukhari (5409), Muslim (2064), Abu Daud (3763), dan Ibnu Majah (3259).
57  HR. Muslim (2052), Abu Daud (3820), Tirmidzi (1840), dan Nasa'i (7/14).
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Apabila Diundang Makan
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738. Dari Abu Hurairah @3 dia berkata: “Rasulullah ¢ bersabda:
“Jika salah seorang di antara kalian diundang, maka hendaklah
dia memenuhi undangan itu! Apabila ia berpuasa hendaklah ia
mendoakan, dan apabila tidak berpuasa hendaklah ia ikut makan.”%8
(HR. Muslim)

Para ulama berkata: Maksud dari ja.ts adalah hendak dia men-
doakan, dan maksud dari gst..1s adalah hendaklah dia makan.

BAB 103

yang Dikatakan Oleh Orang yang
Mendapat Undangan yang Diikuti Oleh
Orang yang Tidak Mendapatkannya
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58 HR. Muslim (1431)
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739. Dari Abu Mas’ud al-Badri =» dia berkata: “Rasulullah #z pernah
diundang seseorang untuk jamuan makanan yang dia siapkan
untuk lima orang, lalu mereka diikuti oleh seseorang, maka
tatkala orang tadi sampai di pintu, Nabi 3= bersabda: ”Sesung-
guhnya orang ini mengikuti kami, jika kamu mau, kamu bisa
mengijinkan dia, dan jika kamu menghendaki (agar dia pulang)
maka dia akan pulang.” Tuan rumah berkata: “Sesungguhnya
saya mengijinkannya, wahai Rasulullah.”*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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BAB 104

Makan yang Terdekat, Menasehati dan
Mendidik Orang yang Tidak Bagus Makannya
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740. Dari Umar bin Abi Salamah 2 dia berkata: “Saya adalah
seorang anak kecil yang berada di bawah asuhan Rasulullah g,
tangan saya (ketika makan) menjelajah semua bagian nampan
panjang, lalu Rasulullah @2 bersabda kepadaku: “Wahai anak
kecil, bacalah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu,
dan makanlah dari yang terdekat denganmu!”*(HR. Muttafaq
‘alaih)

59  HR.Bukhari (5434) dan Muslim (2036), lafal hadits ini milik Muslim.
60  HR. Bukhari (5376) dan Muslim (2022).
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Sabda Nabi # .l dengan mengkasrahkan huruf “Tha’,
artinya menjulurkan tangan ke semua bagian nampan yang
panjang.
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741. Dari Salamah bin Akwa’ a5, bahwasanya ada seorang laki-laki
yang makan dengan tangan kirinya di samping Rasulullah &, lalu
Rasulullah # bersabda: “Makanlah dengan tangan kananmu!”
Orang itu berkata: “Saya tidak bisa.” Nabi bersabda: “Semoga
kamu tidak bisa melakukannya!” Tidak ada yang menghalangi
orang itu kecuali karena sombong. Akhirnya orang itu benar-
benar tidak bisa mengangkat tangan kanannya ke mulutnya. (HR.
Muslim)
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BAB 105

Larangan Makan Dua Butir Kurma Atau
Sejenisnya Apabila Makan Bersama-sama
Kecuali dengan Izin Sahabat-Sahabatnya
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742. Dari Jabalah bin Suhaim dia berkata: “Kami mengalami musim
paceklik bersama Ibnu Zubair, tiba-tiba kami mendapatkan
rizki berupa kurma. Ketika kami menikmati kurma tersebut,
Abdullah bin Umar &2 lewat, lalu berkata: “Janganlah kalian
makan dua butir kurma sekaligus, karena Nabi # melarang
makan dua butir kurma sekaligus.” Kemudian dia berkata:
“Kecuali orang itu minta izin kepada kawannya.”®'(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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BAB 106

Tuntutan Bagi Orang yang Makan
Namun Tidak Merasa Kenyang
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743. Dari Wahsyi bin Harb w5, bahwasanya para sahabat Rasulullah

e berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan,

namun tidak merasa kenyang?” Nabi menjawab: “Barangkali

kalian makan sendiri-sendiri.” Para sahabat menjawab: “Ya.”

Nabi bersabda: “Berkumpullah kalian atas makanan kalian,

dan sebutlah nama Allah pada makanan kalian, niscaya kalian

akan mendapatkan berkah dari makanan itu.”¢> (HR. Abu
Daud)

61 HR. Bukhari (5446) dan Muslim (2045).
62 Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud (3764), Ibnu Majah (3286) dan Ahmad (3/105),
dan hadits ini dishahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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BAB 107

Anjuran Mengambil Makanan Dari Pinggir
Piring, Dan Larangan Makan Dari Tengahnya
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Dalam bab ini terdapat sabda Nabi #% yang berbunyi: “Dan
makanlah dari yang paling dekat denganmu!” (HR. Bukhari
dan Muslim sebagaimana yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya).
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Dari Ibnu Abbas w dari Nabi @€ beliau bersabda: “Keberkahan
itu turun di tengah-tengah makanan, maka makanlah dari

pinggirnya, dan jangan makan dari tengahnya”® (HR. Abu daud
dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih).
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3772), Tirmidzi (1805), Ibnu Majah (3277),
Nasa'i di dalam al-Kubra (6762), dan Ibnu Hibban (5245), dan hadits ini dishahihkan oleh
Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.

80



745.

64

Riyadhmhalihin 2
51 48 D0 Jpeny D ¢ Azl o G s 005 s 4D
Sy I £ (it ez it 55 L e <y
535 31405 (L 3060 558 1855« el e ,06 0 i

e I o BT Less )

Dari Abdullah bin Busr = dia berkata: “Nabi # memunyai
piring (nampan) besar yang disebut al-Gharra’ yang diangkut
oleh empat orang laki-laki. Tatkala masuk waktu dhuha, dan
mereka telah selesai melaksanakan shalat dhuha, dihadirkanlah
piring (nampan) tersebut dan sudah diisi tsarid (roti dan
kuah), maka para sahabat duduk berkumpul mengelilingi piring
tersebut. Tatkala mereka sudah berjumlah banyak, Rasulullah
i berlutut, lantas ada seorang badui yang berkata: “duduk apa
ini?” Rasulullah #£ menjawab: “Sesungguhnya Allah g telah
menjadikanku sebagai seorang hamba yang mulia, dan tidak
menjadikanku sebagai orang yang sombong dan pembangkang.”
Kemudian beliau bersabda: “Makanlah kalian dari pinggir
piring, dan janganlah makan dari tengahnya niscaya kalian akan
mendapatkan keberkahan dalam makanan ini.”®* (HR. Abu
Daud dengan sanad yang bagus)
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BAB 108
Makruh Makan Sambil Bersandar
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3773) dan lbnu Majah (3263), dan hadits ini
dishahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdillah w3 dia berkata: Rasulullah

#¢ bersabda: “Saya tidak makan sambil bersandar.”®® (HR.
Bukhari)

Al-Khattabi berkata: szt di sini maksudnya adalah duduk ber-
sandar pada alas empuk yang ada di bawahnya. Dia berkata:
“Maksudnya adalah bahwa beliau #£ tidak duduk di atas alas
yang empuk-empuk atau bantal sebagaimana orang yang ingin
makan banyak, akan tetapi beliau #£ duduk di atas satu kaki,
sedangkan kaki yang lain ditegakkan (diberdirikan), kemudian
beliau makan secukupnya.” Ini merupakan pendapat al-
Khattabi, sedangkan ulama yang lainnya mengisyaratkan bahwa
..zt adalah duduk condong atau miring pada lambungnya.
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Dari Anas s dia berkata: “Saya pernah melihat Rasulullah
#¢ duduk ig’a (nongkrong) sambil makan kurma.”® (HR.
Muslim)

il adalah orang yang duduk dengan meletakkan pantatnya

65
66

HR. Bukhari (5398), Abu Daud (3769), dan Tirmidzi (1830).
HR. Muslim (2044).
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pada tanah dan menegakkan kedua lututnya.
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BAB 109

Disunnahkan Makan dengan Tiga Jari,
Menyjilat Jari-jemari, dan Makruh Mengusapnya
Sebelum Dijilat, Anjuran Membersihkan
Piring dan Mengambil Butir yang Jatuh
Darinya, Anjuran Memakan Makanan yang
Jatuh dan Boleh Mengusapkan Tangan
Setelah Itu Pada Lengan, Kaki dan Lainnya
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748. Dari Abdullah bin Abbas ¥ dia berkata: Rasulullaha%xgbersabda:
“Apabila salah seorang di antara kalian selesai makan, maka
janganlah dia mengusapnya sehingga dia membersihkannya
dengan mulutnya atau menjilatkannya kepada oranglain.”*’(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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67 HR. Bukhari (5456), Muslim (2031/129), Abu Daud (3847) dan Ibnu Majah (3269). sabda
nabi yang berbunyi &=l s bertujuan agar dia mendapatkan berkah dari makanan itu.
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Dari Ka’ab bin Malik @ dia berkata: “Saya pernah melihat

Rasulullah gz makan dengan tiga jari, jika beliau telah selesai,
maka beliau menjilatnya.”®® (HR. Muslim)
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Dari Jabir w» bahwasanya Rasulullah i memerintahkan
menjilat jari-jari dan piring, dan bersabda: “Sesungguhnya
kalian tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu ada
pada makanan kalian.”® (HR. Muslim)
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Dari Jabir = bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Apabila
suapan salah seorang di antara kalian jatuh, maka hendaklah
ia mengambilnya, kemudian membersihkan kotoran yang
menempel padanya, lalu memakannya, dan janganlah ia
membiarkan makanan itu untuk setan. Dan janganlah ia
mengusap tangannya dengan sapu tangan sehingga menjilatnya,
karena sesungguhnya dia tidak mengetahui di bagian manakah
keberkahan itu ada pada makanannya.””® (HR. Muslim)
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69
70

HR. Muslim (2032) dan Abu Daud (3848).
HR. Muslim (2033).
HR. Muslim (2033/134).
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753.
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Dari Jabir s> bahwasanya Rasulullah @z bersabda: “Sesung-
guhnya setan mendatangi salah seorang di antara kalian
dalam segala urusannya, sampai dalam masalah makannya.
Maka apabila suapan salah seorang di antara kalian jatuh,
hendaklah dia mengambilnya, dan membersihkan kotoran yang
menempel padanya, kemudian memakannya, dan janganlah ia
membiarkannya untuk setan. Jika dia telah selesai makan, maka
hendaklah ia menjilat jari-jarinya, karena sesungguhnya dia
tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu ada pada
makanannya.”’”! (HR. Muslim)
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Dari Anas @ dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah s apabila
makan suatu makanan, beliau menjilat jari-jarinya tiga kali,
dan bersabda: “Apabila suapan salah seorang di antara kalian
jatuh, maka hendaklah ia mengambilnya dan membersihkan
kotoran yang menempel padanya, lalu memakannya, dan
janganlah ia membiarkan makanan itu untuk setan.” Dan beliau
memerintahkan kami agar mengusap-usap piring (dengan
tangan lalu menjilatnya) dan beliau bersabda: “Sesungguhnya
kalian tidak mengetahui di bagian manakah keberkahan itu ada
pada makanan kalian.””? (HR. Muslim)

71
72

HR. Muslim (2033/135) dan lbnu Majah (5229).
HR. Muslim (2034), Abu Daud (3845), dan Tirmidzi (1803).
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Dari Sa’id bin al-Harits bahwasanya dia bertanya kepada Jabir
tentang wudhu’ karena makan sesuatu yang dibakar dengan api
(dimasak), maka dia menjawab: “Tidak wajib, karena kami pada
zaman Nabi gz benar-benar tidak mendapatkan makanan seperti
itu kecuali hanya sedikit, dan apabila kami mendapatkannya,
kami tidak memiliki sapu tangan kecuali telapak tangan,
lengan, dan telapak kaki kami, kemudian kami shalat dan tidak
berwudhu’ lagi.””®* (HR. Muslim)
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BAB 110
Memperbanyak Tangan di Atas Makanan
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Dari Abu Hurairah = dia berkata: “Rasulullah #& bersabda:
“Makanan dua orang cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga
orang cukup untuk empat orang.”’*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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HR. Bukhari (5457).
HR. Bukhari (5392) dan Muslim (2058).
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756. Dari Jabir a3 dia berkata: Saya mendengar Rasulullah
bersabda: “Makanan satu orang cukup untuk dua orang,
makanan dua orang cukup untuk empat orang, dan makanan
empat orang cukup untuk delapan orang.””® (HR. Muslim)
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BAB 111
Adab Minum dan Sunnah Bernafas Tiga Kali
di Luar Bejana dan Makruh Bernafas di Dalam
Bejana, dan Anjuran Memutar Bejanan ke
Samping Kanan dari Orang yang Pertama
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757. Dari Anas = bahwasanya Rasulullah £z bernafas tiga kali ketika
minum.”® Maksudnya bernafas di luar bejana.(HR. Muttafaq
‘alaih)
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758. Dari Ibnu Abbas & dia berkata: Rasulullah & bersabda: “Ja-

75  HR. Muslim (2059), Tirmidzi (1820), dan Ibnu Majah (3245)
76  HR. Bukhari (5631) dan Muslim (2028).
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760.

77

78
79

nganlah kalian minum sekaligus seperti minumnya unta, akan
tetapl minumlah dua kali, atau tiga kali, dan bacalah bismillah
jika kalian akan minum, dan bacalah al-Hamdulillah jika selesai
minum.”””(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Qatadah = bahwasanya Nabi #£ melarang bernafas di
dalam bejana (tempat minum).”® Maksudnya bernafas di dalam
bejana (gelas) ketika minum.(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Anas @ bahwasanya Rasulullah & diberi susu yang telah
dicampur dengan air, di sebelah kanan beliau ada seorang badui,
sedang di sebelah kiri beliau adalah Abu Bakar 3, lalu beliau
# meminumnya, kemudian memberikannya kepada orang
badui seraya berkata: “Yang kanan, terus yang kanan.””’(HR.
Muttafaq ‘alaih)

o . 0 -

wuﬂscubw \%A.U\dfw)s %‘QWUJJ-@—“L;“)
o D) puu JG ¢ FLi Sid 555 « B el U5

Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (1885), hadits ini dikategorikan sebagai hadits dhaif
oleh Albani di dalam Silsilah Hadits Dhaif-nya.
HR.Bukhari (5630) dan Muslim (267).
HR.Bukhari (1352, 5612) dan Muslim (2029).
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761. Dari Sahl bin Sa’id =, sesungguhnya Rasulullah # diberi mi-
numan, lalu beliau meminumnya, sementara di sebelah kanan
beliau ada seorang anak kecil dan di sebelah kirinya ada beberapa
orang yang orang tua, maka Nabi #z bersabda kepada anak kecil
itu: “Apakah kamu izinkan aku berikan kepada mereka?!” Anak
itu menjawab: “Tidak, demi Allah, saya tidak akan memberikan
bagian saya darimu kepada siapa pun!” Maka Rasulullah %
meletakkannya pada tangan anak itu.®(HR. Muttafaq ‘alaih).
Anak kecil yang berada di samping kanan Rasulullah # itu
adalah Ibnu Abbas &2.
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BAB 112

Makruh Minum dari Mulut Qirbah dan Sejenisnya,
dan Hal Itu Adalah Makruh Tanzih Bukan Haram
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762. Dari Abu Sa'id Al-Khudri =% dia berkata: Rasulullah #% melarang
meminum langsung dari mulut geribah (ngokop-jawa) yaitu
dengan memecahkan (membuka) sedikit mulut geribah lalu

80  HR.Bukhari (2351) dan Muslim (2030).
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763.

764.

meminum langsung darinya.”®! (HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Hurairah =+ dia berkata: “Rasulullah #: melarang
seseorang minum langsung dari mulut geribah (ceret).”gz(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Ummu Tsabit Kabsyah binti Tsabit saudari Hassan bin
Tsabit &2 berkata: “Rasulullah s pernah masuk ke rumahku
dan minum dari mulut bejana yang tergantung sambil berdiri
lalu aku mengambilnya dan memotong mulut bejana tersebut.”®’
(HR. Tirmidzi, ia berkata: “Hadits Hasan Shahih)

Ummu Tsabit memotongnya agar bisa menjaga dan menghimpun
bekas mulut Rasulullah #: untuk diambil berkahnya dan
menjaganya dari kesia-siaan. Hadits ini menunjukkan arti
kebolehan minum langsung dari mulut girbah, sedangkan dua
hadits sebelumnya menjelaskan cara yang paling utama dan
sempurna. elel alify

81
82
83

HR.Bukhari (5625) dan Muslim (2023)

HR.Bukhari (5628) dan Al-Hakim (4/140), hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslim.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (1892), Ibnu Majah (3422), dan dishahihkan oleh
Albani di dalam Shahih Sunan Tirmidzi.
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BAB 113
Makruh Meniup dalam Minuman
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Nabi £ melarang untuk
meniup ke dalam minuman. Kemudian seorang laki-laki berkata,
“Lalu bagaimana bila aku melihat kotoran di dalam bejana?”
Beliau bersabda: “Kalau begitu, tumpahkanlah!” Ia berkata lagi,
“Sungguh, aku tidaklah cukup kenyang dengan sekali tarikan
nafas.” Beliau bersabda: “Kalau begitu, jauhkanlah bejana
(tempat untuk minum) dari mulutmu!”® (HR. Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan shahih)
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Dari Ibnu Abbas bahwa Nabi # melarang untuk bernafas dalam
bejana atau meniupnya.®> (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan shahih)

84

85

Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi (1887), Anmad (3/32) dan Malik dalam Muwattha’
(2/925). Hadits ini dikategorikan sebagai hadits hasan oleh Albani di dalam Shahih Sunan
Tirmidzi. Sabda Nabi # yang berbunyi s 134 artinya kotoran, dan &3_»i adalah tumpahkan-
lah, dan ¢ o adalah jauhkanlah.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3728), Tirmidzi (1888), dan potongan dari had-
its Ibnu Majah (3428) dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya (5292), hadits ini dikategorikan
sebagai hadits shahih oleh Aibani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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BAB 114

Boleh Minum Sambil Berdiri dan yang Paling
Utama Adalah Minum Sambil Duduk
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Dalam bab ini adalah hadits Kabasyah di atas.*
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767. Dari Ibnu Abbas - anhuma dia berkata: “Saya memberikan

air zamzam kepada Nabi &, lalu beliau meminumnya sambil
berdiri.” (HR. Muttafaq ‘alaih)
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768. Dari An-Nazal bin Sabrah s dia berkata: “Ali w» pernah datang
dan berdiri di depan pintu rahbah, lalu dia minum sambil berdiri.
Setelah itu dia berkata, “Sesungguhnya aku pernah melihat
Rasulullah sz melakukannya sebagaimana kalian melihatku saat
ini.”®” (HR. Bukhari)
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86 HR. Bukhari (1637), Muslim (2027), Tirmidzi (1883), dan Nasa’i (5/237).
87  HR. Bukhari (5615), Abu Daud (3718), dan Nasa'i (1/84).
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Dari Ibnu Umar &2 ia berkata: “Kami dahulu makan pada zaman

Nabi sz sambil berjalan dan kami minum sambil berdiri.”® (HR.
T1rm1d21, ia berkata: Hadits hasan shahih)
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Dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya . ia berkata:
“Aku pernah melihat Rasulullah 3z minum sambil berdiri dan
juga pernah sambil duduk.”® (HR. T1rm1d21, ia berkata: Hadits
hasan shahih)

/ﬁw/;

.rl.“.m\j)—av}\j—}.:\ :M; :Ju?szu :J“JYL;l.s.e:s;l;s

quur)\d;fj JMMJT WL

Dari Anas - dari Nabi #z, bahwa beliau melarang seseorang
minum sambil berdiri.” Qatadah berkata, “Maka kami tanyakan
kepada Anas, bagaimana dengan makan?” Anas menjawab:
“Apalagi makan, itu lebih buruk, atau lebih jelek.*® (HR.
Muslim). Dalam sebuah riwayat dari Muslim: Bahwasanya Nabi
g melarang minum dengan berdiri.”
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (1880), Ahmad (2/12), hadits ini dishahihkan oleh
Albani di dalam Shahih Sunan Tirmidzi.

Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi (1883), dan dihasankan oleh Albani di dalam Sha-
hih Sunan Tirmidzi.

HR. Muslim (2024}, Abu Daud (3717), Tirmidzi (1879), dan ibnu Majah (3424).
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772. Dari Abu Hurairah s berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Ja-
nganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian minum

sambil berdiri! Apabila dia lupa maka muntahkanlah!”*" (HR.
Muslim)
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BAB 115

Sunnah Minum Terakhir Bagi Orang
yang Melayani Minum Orang Banyak
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773. Dari Abu Qatadah = dari Nabi # beliau bersabda: “Orang

yang memberi minum suatu kaum seharusnya adalah orang

yang terakhir kali minum.”*? (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan shahih)
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91  HR. Muslim (2026). Al-Allamah Ibnu Utsaimin s berkata: Yang paling utama adalah hen-

daklah seseorang minum sambil duduk, akan tetapi boleh baginya minum sambil berdiri.”
92 HR. Muslim (681), Tirmidzi (1894), dan {bnu Majah (3434).
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BAB 116

Boleh Minum dari Semua Bejana Suci Selain
Emas dan Perak, Boleh Minum dari Sungai dan
Lainnya Langsung dengan Mulut, dan Haram
Mempergunakan Bejana Emas dan Perak Untuk
Keperluan Makan, Minum, Bersuci, dan Lain-Lain
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774. Dari Anas = dia berkata, “Waktu shalat telah masuk, maka
orang-orang yang rumahnya dekat masjid pulang untuk wudlu,
sementara yang lain masih di dalam masjid. Lalu diberikan
sebuah bejana kecil yang terbuat dari kayu kepada Rasulullah
#¢. Namun bejana itu tidak cukup untuk dimasuki oleh
telapak tangan beliau, hingga orang-orang pun berwudlu (dari
jari tangan beliau) semua.” Mereka lalu bertanya, “Berapa
jumlah kalian saat itu?” Anas menjawab, “Lebih dari delapan
puluh orang.”*(HR. Muttafaq ‘alaih). Sedang dalam sebuah
riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Nabi #: minta
untuk diambilkan bejana berisi air kepada orang-orang, maka

93 HR. Bukhari?195) dan Muslim (2279). Lafal ini hadits ini milik Bukhari.
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775.

776.

94
95
96

diberikanlah satu bejana besar dan beliau meletakkan tangannya
ke dalam bejana tersebut.” Anas berkata, “Aku memerhatikan
air keluar dari sela-sela jari beliau. Aku menduga bahwa orang-
orang yang berwudlu saat itu berjumlah antara tujuh puluh
hingga delapan puluh orang.”**
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Dari ‘Abdullah bin Zaid = dia berkata, “Rasulullah & pernah
mendatangi kami, lalu kami menyiapkan air dalam sebuah
bejana yang terbuat dari tembaga. Beliau lalu berwudlu.”® (HR.
Bukhari)
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Dari Jabir bin Abdullah =» bahwa Nabi # bersama sahabat
beliau pernah mendatangi seorang laki-laki dari Anshar.
Lalu Nabi #& bersabda kepadanya: “Apakah kamu memiliki
air yang tersisa malam ini dalam geriba, jika tidak kami akan
menghirupnya secara langsung.”*® (HR. Bukhari)

4 CLQ.U\ijJJzJ\ o U 8 5 &y i
@}cpﬂ\q{ﬁjgﬂx)) .ijcmﬂ\j g.,.m.U\ u\@u,d\;
i.:lpdw((éjf-\l\@vﬂ

/}/.}

HR. Bukhari (200) dan Muslim (2279/2).
HR. Bukhari (197).
HR. Bukhari (5613).
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Dari Hudzaifah a» sesungguhnya Nabi # melarang kami
memakai kain sutera murni, (kain sutra campuran) dan tempat
minum yang terbuat dari emas dan perak, beliau bersabda: “Itu
semua untuk mereka (orang kafir) di dunia, dan untuk kalian di
akhirat kelak.””(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Ummu Salamah istri Nabi # bahwa Rasulullah &
bersabda: "Orang yang minum dengan bejana yang terbuat dari
perak, sebenarnya dia sedang menggodok api neraka di dalam
perutnya.”®(HR. Muttafaq ‘alaih)

Dalam riwayat Muslim disebutkan: Sesungguhnya orang yang
makan dan minum dari bejana yang terbuat dari perak.” Dalam
riwayatnya yang lain disebutkan: Barangsiapa yang minum dari
bejana yang terbuat dari emas atau perak, maka sesungguhnya
dia sedang menggodok api neraka di dalam perutnya.”(HR.
Muttafaq ‘alaih)

HR. Bukhari (5632) dan Muslim (2067).
HR.Bukhari (5633) dan Muslim (2065)
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BAB 117

Anjurang Memakai Pakaian yang Berwarna
Putih, Bolehnya Memakai Pakaian Merah,
Hijau, Kuning dan Hitam, dan Boleh
dari Bahan Apa Saja Selain Sutera

Alllah 3 berfirman:
/ié //ﬁ. /o}..io/ /}4 - o’o/’ /c/fgc://" -
sl el Lay oSSl (ol L esle Wt aipal S0
[ YTl T {502 ls
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.” (QS. Al-Araf [7]: 26).
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“Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan
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pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. (QS.
An-Nahl [16]: 81).
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Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah @ bersabda: "Pakailah
pakaian yang putih, sebab ia adalah sebaik-baik pakaian kalian,
dan kafanilah jenazah kalian dengannya!”*® (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi. Ia berkata: Hadits hasan shahih)

L
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Dari Samurah bin Jundub =3 ia berkata, Rasulullah gz bersabda:
“Kenakanlah pakaian warna putih, karena itu lebih suci dan
lebih baik, dan gunakanlah kain putih untuk mengkafani mayit
kalian!”'® (HR. An-Nasai dan Al-Hakim, ia berkata: Hadits
Shahih).

88,
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Dari Al-Barra® w2 berkata, “Rasulullah gz adalah seorang laki-
laki yang berperawakan sedang (tidak tmggl dan tidak pendek),
saya melihat beliau mengenakan pakaian merah, dan saya tidak

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3878), Tirmidzi (994), Ibnu Majah (1472), Ah
mad (1/247, ibnu Hibban (5399), dan Al-Hakim (1/354), dan hadits ini dishahihkan oleh
Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (2810), Nasa'i (4/34), Ibnu Majah (3567), dan Al-
Hakim (4/185), dan hadits ini dishahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Tirmidzi.
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pernah melihat orang yang lebih bagus dari beliau.”’®'(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abi Juhaifah Wahb bin Abdillah = dia berkata, “Saya
melihat Nabi shallAllahu’ alaihi wasallam di Makkah, ketika
itu beliau berada di Abthah, memakai jubah merah terbuat dari
kulit. Sekonyong-konyong Bilal datang membawakan air wudhu
untuk beliau. Dari sisa air itu ada orang yang mendapatkannya
dan ada pula yang hanya mendapat percikannya saja. Kemudian
Nabi ShallAllahu’ alaihi wasallam keluar memakai pakaian
merah. Seolah-olah aku masih melihat (bagaimana) putihnya
betis Nabi. Lalu Nabi # berwudhu dan Bilal mengumadangkan
adzan. Aku mengikuti gerak-gerik mulut Bilal berseru ke kanan
dan ke kiri mengucapkan, ‘Hayya ‘alash shalah, hayya ‘alal
falah.” Kemudian Bilal menancapkan sebuah tongkat berujung
besi, lalu Nabi #& maju ke depan mengimami shalat Qashar
Zhuhur dua rakaat. (Ketika Nabi sedang shalat), keledai dan
anjing lewat di depan beliau (di balik tongkat itu), tetapi ia

SN\ e——

101 HR. Bukhari (3551), Muslim (2337), Abu Daud (4072), dan Tirmidzi (1724).
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tidak dicegah (oleh Nabi ).192(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Rimtsah Rifa’ah at-Taimi % dia berkata: “Saya
melihat Rasulullah £ dan beliau mengenakan dua pakaian yang
berwarna hijau.”!%3 (HR. Muslim)
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Dari Jabir @ bahwa Rasulullah s masuk ke kota Makkah
dengan memakai surban hitam.”!°* (HR. Muslim)
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Dari Abu Sa’id Amru bin Huraits =3 dia berkata: "Sepertinya
aku melihat Rasulullah # mengenakan surban hitam yang
keduaujungnyatelah beliau turunkan diantarakedua pundak.”'%
(HR. Muslim). Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan:
“Bahwasanya Nabi #z berkhutbah di hadapan manusia dan
beliau mengenakan surban hitam.”!%
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HR. Bukhari {376) dan Muslim (503).

102
103

104
105
106

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4065), Tirmidzi (2811), Nasa'i (8/204), dan dis-
hahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Tirmidzi.

HR. Muslim (1358).

HR. Muslim (1359).

HR. Muslim (1359).
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Dari Aisyah wy ia berkata: Rasulullah £ dikafani dengan tiga
helai kain berwarna putih, lembut dan terbuat dari katun, tidak
ada baju di dalamnya dan tidak juga serban.”!”(HR. Muttafaq
‘alaih)

iJde>w dengan mendhammahkan huruf “sin” atau menfat-
hahkannya adalah kain yang halus, atau nama sebuah desa di
Yaman. ww,<1t adalah kapas.
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Dari ‘Aisyah ws ia berkata: “Pada suatu pagi Rasulullah %
keluar dari rumah dengan mengenakan pakaian dari woll yang
bermotifkan gambar kafilah unta dari bulu-bulu hitam.®® (HR.
Muslim)

L, adalah kain yang diselimutkan, J-, adalah yang bergambar
pelana unta yang disebut dengan Al-Akwar .
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107 HR.Bukhari (1264), Muslim (941), dan Ahmad (6/40).
108 HR. Muslim (2081) dan Ahmad (6/162).
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Dari Mughirah bin Syu’bah % dia berkata: “Saya bersama
Rasulullah # pada suatu malam dalam perjalanan, maka beliau
bersabda kepadaku: ‘Apakah kamu memiliki air? * Aku menjawab,
‘Ya.” Lalu beliau turun dari kendaraannya, lalu berjalan hingga
tersembunyi dalam gelapnya malam, kemudian beliau datang
kembali, lalu aku menuangkan air dari geriba untuknya, beliau
pun membasuh muka. Karena memakai jubah wool yang kedua
lengannya sempit, maka beliau pun merasa kesusahan untuk
mengelurkan kedua tangannya, beliau lalu mengeluarkannya
lewat bawah jubahnya. Lalu beliau membasuh kedua lengannya
dan mengusap kepala. Kemudian aku jongkok untuk melepas
kedua sepatunya, maka beliau bersabda: ‘Biarkanlah keduanya,
karena aku memasukkan kedua kakiku padanya dalam
keadaan suci.” Dan beliau mengusap bagian atas dari kedua
sepatunya.'®(HR. Muttafaq ‘alaih)

Dalam satu riwayat disebutkan: “Beliau # memakai jubah bua-
tan Syam yang sempit kedua lengannya.” Dan dalam riwayat
yang lain disebutkan pula: bahwa peristiwa ini terjadi pada
waktu perang Tabuk.

109 HR.Bukhari (5799) dan Muslim (274).
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Anjuran Memakai Kemeja Panjang
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790. Dari Ummu Salamah wy dia berkata: “Sesungguhnya pakaian

yang paling disenangi Rasulullah #z adalah gamis.”''° (HR. Abu
Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan).
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BAB 119

Ukuran Panjang Gamis, Lengan Baju, Sarung,
Ujung Surban (dan Celana), Serta Haram Isbal
(Menjulurkan Pakaian Bagi Laki-Laki Hingga
Menutup Mata Kaki) Jika Karena Kesombongan
dan Makruh Jika Tidak Karena Sombong
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110 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4025),Tirmidzi (1761), Ibnu Majah (3575), dan
dishahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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Dari Asma’ binti Yazid al-Anshari s dia berkata: “Sesungguhnya
lengan gamis Rasulullah # memanjang sampai pergelangan
tangan.”''! (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan).
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Dari Ibnu Umar ¥ bahwasanya Nabi # bersabda: "Siapa yang
menjulurkan pakaiannya (hingga melebihi mata kaki) de-
ngan sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari
Kiamat kelak.” Lalu Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, se-
sungguhnya salah satu dari sarungku terkadang turun sendiri,
kecuali jika aku selalu menjaganya?” Nabi & bersabda:
“Engkau bukan termasuk orang yang melakukan hal itu karena
sombong.”!'2(HR. Muttafaq ‘alaih)

Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (4027) dan Tirmidzi (1765), hadits ini dikategori-

kan sebagai hadits dhaif oleh Albani di dalam kitab Dhaif Sunan Abu Daud, dan lihat pula
Silsilaah Hadits Dhaif (2457).

HR.Bukhari (5784), Muslim (2085), Abu Daud (4085), Nasa’i (8/206), dan Ahmad (2/104).
Sebagian ulama berargumen bahwa orang yang menjulurkan pakaiannya dengan som-
bong, maka dia telah melanggar suatu larangan. Adapun jika tidak sombong, maka tidak
termasuk melanggar larangan. Syeikh kami —al-Allamah Abu Ishaq al-Huwaini hafdzahul-
lah ta’ala memiliki pembahasan yang sangat bagus dalam masalah ini yang beliau sebut-
kan di dalam kitabnya Sumthul Aali hal.60-64, di antara yang beliau sebutkan dalam buku
tersebut adalah perkataan imam adz-Dzahabi yang terdapat dalam Siyar Alamin Nubala’
(3/234-235) yang mengatakan bahwa setiap pakaian yang dikenakan oleh seseorang
karena sombong dan kebanggaan, maka meninggalkan pakaian itu adalah wajib meski-
pun pakaian itu tidak terbuat dari emas atau sutera. —sampai perkataannya-: Begitu pula
engkau melihat seorang fagih yang hidup dengan penuh kemewahan, ketika dicela karena
menjulurkan pakaiannya hingga melewati kedua mata kaki, dan dikatakan kepadanya bah-
wasanya Rasulullah # bersabda: Segala pakaian yang melewati kedua mata kaki tempat-
nya adalah neraka”, dia menjawab: “Sesungguhnya Nabi # mengatakan hal ini kepada
orang yang menjulurkan sarungnya karena sombong, sedang saya melakukannya tidak
dalam kesombongan.” Sehingga engkau melihatnya sombong dan menceburkan dirinya
ke dalam kelompok orang-orang bodoh, serta mengamalkan nash yang berdiri sendiri, lalu
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #& bersabda: "Pada hari
kiamat kelak, Allah tidak akan melihat orang yang menjulurkan
kain sarungnya karena sombong.”!!* (HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Hurairah a3 dari Nabi # beliau bersabda: “Kain

sarung yang terjulur hingga di bawah mata kaki, maka tempatnya
adalah neraka.”!*
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dia mengkhususkan hadits tersebut dengan hadits lain yang berdiri sendiri yang berarti
sombong dan beralasan dengan perkataan Abu Bakar ash-Shiddiq: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya sarung saya selalu turun sendiri.” Maka Nabi bersabda: “Sesungguhnya
engkau wahai Abu Bakar bukan termasuk orang yang melakukan itu karena sombong.”
Kami (Abu Ishaq) katakan: “Sesungguhnya Abu Bakar tidak menjulurkan sarungnya hingga
bawah kedua mata kaki, akan tetapi dia menjulurkannya hingga di atas kedua mata kaki,
namun setelah itu sarungnya terjulurkan dengan sendirinya.

Kemudian syeikh xis menukil pendapat sebagian ulama’ bahwa masalah menjulurkan sa-
rung ini hanya khusus bagi Abu Bakar Shiddiq bukan kepada selainnya, karena Nabi s
membedakan antara Abu Bakar dan Ibnu Umar dalam masalah menjulurkan sarung ini,
sehingga terdapat perbedaan antara orang yang menjulurkan sarungnya karena sombong
dengan orang yang melakukan tidak karena sombong. Jika seseorang melakukannya
karena sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat kelak, tidak mensuci-
kannya, dan baginya adzab yang pedih. Adapun orang yang melakukannya bukan karena
sombong, maka dia telah melanggar suatu larangan, sehingga dia terperosok ke dalam
perbuatan yang semestinya dijauhi.

HR. Bukhari (5788) dan Muslim (2087)

HR. Bukhari (5787), Nasa'i (8/207), Ahmad (2/410-461), Abu Ya'la (6648), dan Al-Baghawi
di dalam Syarhus Sunnah (12/12)
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Dari Abu Dzar = dari Nabi i, beliau bersabda: “Tiga golongan
manusia yang Allah tidak akan mengajak mereka bicara pada
hari kiamat, tidak melihat mereka, tidak mensucikan dosanya
dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih.” “Rasulullah
# membacanya tiga kali.” Abu Dzar berkata, “Mereka gagal dan
rugi, siapakah mereka wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Orang yang melakukan isbal (memanjangkan pakaian melebihi
mata kaki), orang yang suka memberi dengan menyebut-
nyebutkannya (karena riya’), dan orang yang membuat laku
barang dagangan dengan sumpah palsu.”'* (HR. Muslim).

Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan: Orang yang
menjulurkan sarungnya melewati mata kaki.
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DariIbnu Umar = dari Nabi s, beliau bersabda: "Menjulurkan
kain melebihi mata kaki itu terdapat pada kain sarung (celana),
pakaian (gamis), dan surban. Barangsiapa memanjangkan
sesuatu (seperti tadi) dengan sombong, niscaya Allah tidak
akan melihat kepadanya pada hari Kiamat kelak.”!*¢ (HR. Abu
Daud dan Nasai dengan sanad shahih)
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HR. Muslim (106), Abu Daud (4087, 4088), Nasa'i (7/245), Tirmidzi (1211), Ibnu Majah
(2208), Ahmad (5/148,158), dan ad-Darimi (2/267).

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4094) dan Nasa'i (8/208), dan dishahihkan oleh
Albani di datam Shahih Sunan Abu Daud.
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Dari Abu Jurai Jabir bin Sulaim radhiyalAllahu anhu ia berkata,
"Aku melihat seorang laki-laki yang fikirannya dijadikan
sandaran oleh orang banyak, dan ia tidak mengatakan sesuatu
kecuali orang-orang akan mengikutinya. Aku lalu bertanya,
"Siapakah dia?" Orang-orang menjawab, “Ini adalah Rasulullah
#.” Maka aku pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, “Alaika As
Salam (semoga keselamatan bersamamu)” sebanyak dua kali.
Beliau bersabda: “Jangan engkau ucapkan ‘Alaika As Salam’,
karena ‘Alaika As Salam adalah penghormatan dan salam untuk
mayit. Tetapi ucapkanlah ‘As-Salamu ‘Alaika’.” Jabir bin Sulaim
berkata, “Aku lalu bertanya, “Apakah engkau utusan Allah?”
Beliau menjawab: “Ya, aku adalah utusan Allah, Dzat yang jika
engkau tertimpa musibah, lalu engkau berdoa kepada-Nya,
maka Dia akan menghilangkannya darimu. Jika kamu tertimpa
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paceklik, lalu engkau berdoa maka Dia akan menumbuhkan
(tanaman) bagi kamu. Jika engkau berada di suatu tempat yang
luas hingga kendaraanmu hilang, lalu engkau berdoa kepada-
Nya, maka Dia akan mengembalikannya kepadamu.” Jabir bin
Sulaim berkata, “Lalu aku berkata, “Berilah kami perjanjian.”
Beliau bersabda: “Jangan sekali-kali engkau cela orang lain.”
Jabir bin Sulaim berkata, “Setelah itu aku tidak pernah mencela
seorang pun; orang merdeka atau budak, unta atau kambing.”
Beliau bersabda lagi: “Janganlah engkau remehkan perkara
ma’ruf, berbicaralah kepada saudaramu dengan wajah yang
penuh senyum dan berseri, sebab itu bagian dari perkara yang
ma’ruf. Angkatlah sarungmu hingga setengah betis, jika tidak
maka hingga kedua mata kaki. Dan janganlah engkau julurkan
sarungmu karena itu bagian dari sifat sombong, sesungguhnya
Allah tidak menyukai sifat sombong. Jika ada seseorang yang
mencela dan memakimu karena cela yang ia ketahui darimu,
maka janganlah engkau balas memaki karena cela yang engkau
ketahui padanya, karena dosanya akan memberatkannya (pada
hari kiamat).”!’” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad
shahih)
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Dari Abu Hurairah ap dia berkata. Ketika ada seseorang melak-

sanakan shalat dengan memanjangkan pakaiannya (hingga
melewati mata kaki), Rasulullah ShallAllahu alaihi wasallam

117 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4084), Tirmidzi (2722), Ahmad (5/63,64), Ibnu

Hibban (1450), Baihagi (10/236), Al-Baghawi (13/83-84), dan dishahihkan oleh Albani di
dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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bersabda kepadanya: "Pergilah dan ulangi wudlumu!" Maka orang
tersebut pergi dan berwudlu lagi, kemudian datang lagi, lalu beliau
bersabda lagi kepadanya: "Pergilah dan ulangi wudlumu!" Maka
dia pergi lagi dan mengulangi wudlunya lalu kembali. Seseorang
berkata, “Ya Rasulullah, kenapa engkau memerintahkannya untuk
berwudlulagikemudianengkaumendiamkannya?” Beliaubersabda;
"Sesungguhnya orang tersebut shalat dengan memanjangkan
pakaiannya (melewati mata kaki), dan sesungguhnya Allah Ta'ala
tidak menerima shalat seseorang yang memanjangkan pakaiannya
(hingga melewati mata kaki).”!'® (HR. Abu Daud dengan sanad
shahih menurut syarat Muslim)
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118 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (638), dan hadits ini dikategorikan sebagai hadits
dhaif oleh Albani di dalam Dhaif Sunan Abu Daud.
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Dari Qais bin Bisyr At-Taghlibi ia berkata, "Telah mengabarkan
kepadaku Bapakku -ia adalah teman dekat Abu Darda'- ia
berkata, “Di Damaskus ada seorang laki-laki dari sahabat Nabi
#¢ yang bernama Ibnu Al-Hanzhaliyah. Ia seorang laki-laki yang
suka menyendiri, jarang sekali ia bersama orang-orang, ia selalu
sibuk dengan shalat. Jika shalat telah selesai ia sibuk dengan
tasbih dan takbir hingga ia kembali ke rumah. Suatu kali ia lewat
saat kami sedang berada di sisi Abu Darda, Abu Darda lantas
berkata kepadanya, “Ceritakan suatu ucapan yang bermanfaat
bagi kami dan tidak bermadharat bagi kamu.” Ia berkata,
“Rasulullah #& mengutus ekspedisi, sekembalinya ekspedisi
itu, seorang laki-laki dari mereka duduk di tempat duduk yang
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biasa Rasulullah # pakai untuk duduk. Lalu ia berkata kepada
laki-laki yang ada di sisinya, “Sekiranya engkau melihat kami
saat berhadapan dengan musuh. Fulan -maksudnya dirinya-
mengambil tombaknya dan menghunjamkannya ke salah seorang
musuh dan berujar -dengan maksud mengejek- ‘Silahkan kau
cabut tombakku, aku anak bani Ghifar yang masih belia’. Maka
bagaimana komentarmu tentang ucapannya? -Maksudnya;
ucapan ejekan ‘Silahkan kau cabut tombakku, aku anak bani
Ghifar yang masih belia! - Kawan yang di sampingnya menjawab,
‘Aku tak punya pendapat kecuali bahwa pahalanya telah musnah!”
Komentarnya tadi didengar kawannya sehingga ia mengajukan
protes ‘Menurutku ucapan seperti itu tidak masalah! Kedua
orang ini larut dalam pertikaian hingga Rasulullah mendengar
keributannya. Rasul berujar ‘Subhanallah, ucapan seperti itu
tidak masalah, dan ia tetap akan mendapat ganjaran dan pujian!”
Lantas kulihat Abu Darda’ terlihat riang hingga ia mengangkat
kepalanya kepada orang itu dan berkomentar, ‘Benarkah, kau
mendengar hal itu dari Rasulullah! ‘. Ia menjawab, ‘Iya’. Abu
Darda berulang-ulang mengajukan pertanyaannya hingga aku
berkata dalam hati ia akan berlutut (duduk untuk obrolan).

Qais berkata, “Suatu hari orang itu melewati kami, lantas Abu
Darda berkata kepadanya, “Ceritakanlah suatu ucapan yang ber-
manfaat bagi kami dan tidak bermadharat bagi kamu!” Orang itu
berkata, “Rasulullah pernah berujar kepada kami: “Orang yang
memberi nafkah kepada kuda di jalan Allah seperti seseorang
yang membentangkan tangannya untuk sedekah dan tidak
pernah menahannya.” Di hari yang lain, orang itu melewati
kami, lantas Abu Darda berkata kepadanya, “Ceritakanlah suatu
ucapan yang bermanfaat bagi kami dan tidak bermadharat bagi
kamu!” Ia berkata, Rasulullah #¢ bersabda: ‘Sebaik-baik orang
adalah Khuraim Al-Asadi, sekiranya ia tidak memanjangkan
rambutnya sampai bahu dan memanjangkan kain hingga
melewati mata kaki’. Ucapan Nabi ini menjadikan Khuraim
bergegas mengambil pisau. Ia potong rambutnya hingga sebatas
kedua telinganya dan ia naikkan kainnya hingga pertengahan
betisnya. Di hari lain orang itu lewat, lantas Abu Darda’ berkata
kepadanya, “Ceritakanlah suatu ucapan yang bermanfaat bagi
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kami dan tidak bermadharat bagi kamu!” Ia berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya kalian
akan menemui sahabat-sahabat kalian, maka rapikanlah pelana
kendaraan kalian, rapikan pakaian kalian, hingga seolah-olah
kalian manusia-manusia istimewa di tengah-tengah manusia,
sebab Allah tidak suka keburukan dan tindakan-tindakan yang
mencerminkan keburukan.”!’ (HR. Abu Daud dengan sanad
hasan, namun perawi Qais bin Bisyr diperselisihkan apakah ia
perawi yang kuat ataukah lemah? Imam Muslim telah meriwa-
yatkan hadits darinya).
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800. Dari Abu Sa’id al-Khudri =, dia berkata: “Rasulullah & ber-

sabda: “Kain sarung seorang muslim sebatas setengah betis,
dan tidak berdosa antara batas setengah betis hingga dua mata
kaki. Adapun apa yang ada di bawah kedua mata kaki adalah
di neraka. Dan barangsiapa menjulurkan kain sarungnya karena
sombong, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat.”!2°
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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120

Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (4089) dan Ahmad (4/179), dan dikategorikan
sebagai hadits dhaif oleh Albani di dalam Dhaif Sunan Abu Daud.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4093), ibnu Majah (3573), Ahmad (3/5,6,44)
dan Ibnu Hibban (5422), dan dishahihkan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.

715



801.

802.

Dari Ibnu 'Umar % ia berkata, "Aku pernah melewati Rasulullah
g, sementara kain (pakaian) saya terjurai sampai ke tanah."
Maka beliau berkata, 'Hai Abdullah, naikkan kainmu!” Lalu aku
pun langsung menaikkan kainku. Setelah itu Rasulullah berkata,
‘Naikkan lagi.” Maka aku pun menaikan lagi. Dan setelah itu aku
selalu memperhatikan kainku. Beberapa orang bertanya kepada
Ibnu Umar, ‘Sampai di mana batasnya?’ Ibnu Umar menjawab,
‘Sampai pertengahan kedua betis.”!?! (HR. Muslim)
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Dari Ibnu Umar &2 ia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda:
“Barangsiapa menjulurkan kainnya dengan rasa sombong,
maka Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat.” Ummu
Salamah bertanya, “Lalu apa yang harus dilakukan kaum
wanita dengan kelebihan kain bagian bawah mereka?” Beliau
menjawab: “Mereka boleh memanjangkannya satu jengkal.”
Ummu Salamah kembali menyela, “Kalau begitu telapak
kaki mereka akan terlihat!” Beliau bersabda: “Mereka boleh

memanjangkannya sehasta, dan jangan lebih dari itu.”’?? (HR.
Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih)
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BAB 120

Anjuran Meninggalkan Kemewahan
Pakaian Karena Tawadhu’

HR. Muslim (2086)
122 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4119), Tirmidzi (1736), Nasa'i (8/209) dan Ah-

121

mad (6/315), dan dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.
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Telah berlalu pada bab keutamaan lapar dan hidup sederhana
beberapa hadits yang terkait erat dengan bab ini.
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Dari Mu'adz bin Anas . bahwasanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa salam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan pakaian
mewah karena merendah kepada Allah padahal ia mampu,
maka Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di hadapan
semua makhluk hingga Allah mempersilahkannya untuk

memilih pakaian dari perhiasan iman mana saja yang ia mau.”!%?
(HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan).

auple e raty Yy el ] SAezadd DL
gﬁjnﬁ: :_5.~a.5.n y‘g :\.?-L>- J?U

BAB 121

Anjuran Berpakaian Sedang, dan Tidak Boleh
Membatasi Diri Pada yang Paling Rendah
Tanpa Keperluan dan Tanpa Tujuan Syar’i

123 Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi (2481), Ahmad (3/438) dan Al-Hakim (1/61), dan

dihasankan oleh Albani di dalam Shahih Sunan Tirmidzi. Sabda Nabi i yang berbunyi: 4 5
. adalah baju mewah dan mahal karena tujuan tawadhu’ dan zuhud.
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Dari'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya radhiyalallahu
anhu ia berkata, Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya Allah
senang bila melihat bekas nikmat-Nya yang diberikan kepada
hamba-Nya.”'?* (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan)
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BAB 122

Haram Laki-Laki Memakai Sutera,
Duduk di Atas Sutera dan Bersandar Pada
Sutera, Serta Kebolehan bagi Wanita
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Dari Umar bin Khatthab @ dia berkata, Rasulullah #& bersabda:
“Janganlah kalian memakai kain sutera, karena barangsiapa yang
memakainya ketika di dunia, niscaya dia tidak akan memakainya
ketika di akhirat kelak.”"?*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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124 Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (2819), dan dishahihkan oleh Albani di dalam kitab

Shahih Sunan Tirmidzi.

125 HR. Bukhari (5834), Muslim (2069), Tirmidzi (7/28), dan Nasa'i (8/200).
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Dari Umar =z dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah £ ber-
sabda: "Hanyasanya yang mengenakan kain sutera adalah orang-
orang yang tidak mendapatkan bagian.”'?*(HR. Muttafaq ‘alaih)

Dalam riwayat Bukhari disebutkan: Adalah orang-orang yang
tidak mendapatkan bagian di akhirat.”
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Dari Anas @ ia berkata, Rasulullah #¢ bersabda: "Barangsiapa
memakai kain sutera ketika di dunia, maka dia tidak akan
memakainya di akhirat kelak.”'?”(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Ali bin Abu Thalib =3 dia berkata, “Saya melihat Rasulullah
#% mengambil sutra kemudian meletakkan di sisi kanannya,
dan mengambil emas lalu meletakkannya di kirinya, kemudian
bersabda: “Sesungguhnya kedua benda ini haram untuk kaum
laki-laki dari umatku.”?® (HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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HR. Bukhari (6081), Muslim (2068), Nasa'i (8/201), dan Ibnu Majah (3591).

HR. Bukhari (5832), Muslim (2073), dan Ibnu Majah (3588).

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4057) dan Nasa'i (8/1160), dan dishahihkan
oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud
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809. Dari Abu Musa Al-Asy’ari bahwa Rasulullah & bersabda:
“Pakaian sutera dan emas diharamkan bagi umatku yang laki-
laki dan dihalalkan bagi umatku yang perempuan.”'?® (HR.
Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih)
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810. Dari Hudzaifah = dia berkata, “Nabi #¢ melarang kami minum
dari tempat yang terbuat dari emas dan perak, beliau juga me-
larang kami makan dari tempat tersebut, memakai kain sutera
murni dan kain sutera campuran serta melarang duduk di atas
kain tersebut.”!3° (HR. Bukhari)
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BAB 123

Boleh Memakai Sutera bagi Orang
yang Sakit Gatal-gatal Pada Kulit
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811. Dari Anas @ dia berkata, "Rasulullah # membolehkan Zubair

bin 'Awwam dan 'Abdurrahman bin 'Auf memakai sutera karena
keduanya menderita penyakit kulit.”!*!(HR. Muttafaq ‘alaih)

B

-

129 Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (1720) dan Nasa'’i (8/1161), dan dishahihkan oleh

Albani di dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.
130 HR.Bukhari (5839).
131 HR. Bukhari (5839) dan Muslim (2076).
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BAB 124

Larangan Duduk di Atas Kulit
Harimau dan Menaikinya

2, {6 - 22 < e 1 re e NELNE e o oA 0 2
(U025 N ) s W01 U305 JB i JG « a LGa 58
IR TPy s _ . P, L

- JL.,.»L) 0 yf9 bjbﬁ‘ °‘)) ¢ e Sgd

Dari Mu'awiyah . ia berkata, Rasulullah 3¢ bersabda: "Janganlah
kalian mengendarai kendaraan dengan pelana dari sutera dan

kulit harimau.”*> (HR. Abu Daud dan lainnya, dengan sanad
hasan).
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813. Dari Abu Al-Malih dari bapaknya a3 ia berkata, “Rasulullah &

melarang memakai kulit binatang buas.”?** (HR. Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan shahih).

Dalam riwayat Tirmidzi yang lain disebutkan bahwa Rasulllah
# melarang menjadikan kulit-kulit binatang buas sebagai alas
duduk.
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132

133

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4129) dan Ibnu Majah (3656), dan dishahihkan
oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.

Hadits shahih diriwayatan oleh Abu Daud (4132), Tirmidzi (1771), Nasa'l (7/176), dan dis-
hahihkan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
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Doa Orang yang Memakai Pakaian
Baru, Sandal Baru, dan Lain-lain
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814. Dari Abu Sa'id Al-Khudri = ia berkata, "Rasulullah £ jika
mencoba baju baru beliau memulai dengan menyebutkan
namanya (baju tersebut), baik itu kemeja, surban yang
diikatkan pada kepala, atau syal. Kemudian beliau membaca
doa: 'ALLAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA KASAUTANI
ASALUKA MIN KHAIRIHI WA KHAIRI MAA SHUNIA
LAHU WA A'UUDZU BIKA MIN SYARRIHI WA SYARRI
MAA SHUNI'A LAHU (Ya Allah, hanya milik-Mu segala
puji, Engkaulah yang memberikan pakaian ini kepadaku.
Aku memohon kepada-Mu untuk memperoleh kebaikannya
dan kebaikan yang terbuat karenanya (untuk beribadah dan
ketaatan kepada Allah). Aku berlindung kepada-Mu dari
kejahatannya dan kejahatan yang terbuat karenanya (untuk
bermaksiat kepada Allah).”"** (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan)
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134 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4020), Timidzi (1767), Ahmad (3/30,50) lbnu
Hibban (5420), dan Nasa'i dalam Amal Yaumi wal Lailati (309), dan hadits ini dishahihkan
oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
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BAB 126

Anjuran Memulai Bagian Kanan
Dalam Berpakaian
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Bab ini telah diterangkan dalam bab terdahulu, dan di sana telah
kami sebutkan hadits-hadits shahih yang berkaitan dengan bab ini.
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Apa yang Dibaca Ketika Hendak Tidur
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Dari Al Barra® bin Azib ¥ dia berkata, “Apabila Rasulullah &
hendak tidur, maka beliau berbaring ke sebelah kanan, kemudian
beliau mengucapkan: ALLAHUMMA ASLAMTU NAFSI
ILAIKA WA WAJJAHTU WAJHII ILAIKA WAFAWADLTU
AMRII ILAIKA WA ALJA'TU ZHAHRI ILAIKA RAHBATAN
WA RAGHBATAN ILAIKA LAA MALJA'A WALAA MANJAA
MINKA ILLA ILAIKA AMANTU BIKITAABIKA ALLADZII
ANZALTA WA BINABIYYIKA ALLADZI ARSALTA (Ya Allah
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ya Rabbku, aku berserah diri kepada-Mu, aku hadapkan wajahku
kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, dan aku
berlindung kepada-Mu dalam keadaan harap dan cemas, karena
tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab-
Mu kecuali dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada
kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada
Nabi-Mu yang telah Engkau utus).'* (HR. Bukhari dengan lafal
ini di dalam Shahih Bukhari kitab al-adab).!%
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Dari Al-Bara’ bin ‘Azib &2 dia berkata, “Rasulullah #% bersabda
kepadaku: “Jika kamu mendatangi tempat tidurmu, maka
wudlulah seperti wudlu untuk shalat, lalu berbaringlah
pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah: ALLAHUMMA
ASLAMTU NAFSI ILAIKA WA WAJJAHTU WAJHII ILAIKA
WA FAWWADLTU AMRII ILAIKA WA ALJA'TU ZHAHRII
ILAIKA RAGHBATAN WA RAHBATAN ILAIKA LAA MALJA' A
WA LAA MANJAA MINKA ILLAA ILAIKA AAMANTU
BIKITAABIKALLADZII ANZALTA WANABIYYIKALLADZII
ARSALTA (Ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku
hadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-
Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu dengan perasaan
harap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan
menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan kepada-Mu. Ya
Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan
dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus)’, dan jadikanlah do’a
ini sebagai akhir kalimat yang kamu ucapkan.”(HR. Muttafaq
‘alaih)

M\wwg@@wsquwww)wuf

135 HR. Bukhari (6315).
136 HR. Bukhari (6311) dan Muslim (2710)
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Dari Aisyah ws berkata: “Nabi #£ biasa mengerjakan shalat
malam sebelas raka at. Apabila terbit fajar, beliau shalat dua
raka’at ringan, lalu beliau berbaring ke sebelah kanan hingga
mu’adzin datang untuk mengumandangkan adzan.”'*’(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Hudzaifah = dia berkata, "Apabila Nabi #: hendak
tidur di malam hari, beliau meletakkan tangannya di bawah
pipi, kemudian beliau mengucapkan: "Allahumma Bismika
amuutu wa ahya (Ya Allah Dengan nama-Mu aku mati dan aku
hidup)." Dan apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: 'Al-
Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur
(Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah
mematikan kami, dan kepada-Nya sajalah tempat kembali).'?®
(HR. Bukhari)
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137 HR. Bukhari (6310) dan Muslim (736).
138 HR. Bukhari (6314), Abu Daud (5049), Nasa'i (6/187), Tirmidzi (3417), Ibnu Majah (3880),

dan Ahmad (5/399). Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani berkata di dalam Fathul Bari 11/133.
Sabda nabi:

igal eei“ dlel; a5 yaitu disebut nama-Mu yang dengannya aku hidup, dan dengan nama-
Mu pula aku mati.
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820.
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Dari Ya'isy bin Thikhfah bin Qais Al Ghifari a3 ia berkata,
“Bapakku berkata: “Ketika aku tidur dalam masjid dengan
telungkup, tiba-tiba seseorang membangunkan aku dengan ka-
kinya. Laki-laki itu berkata, “Ini adalah cara tidur yang dibenci
oleh Allah.” Aku lalu melihatnya, dan ternyata laki-laki itu
adalah Rasulullah gz.*° (HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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Dari Abu Hurairah =2 dari Rasulullah gz, beliau bersabda:
"Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat, lalu tidak menyebut
nama Allah (dzikir) di dalamnya, maka di sisi Allah itu akan
menjadi kerugian baginya. Dan barangsiapa berbaring lalu ia
tidak menyebut nama Allah, maka itu akan menjadi kerugian
baginya di sisi Allah.”'*® (HR. Abu Daud dengan sanad hasan)

5y artinya adalah kurang atau beban.
EERNEA JPNE PO 7y AV E T [ /T 7}
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Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (5040) dan Ahmad (2/287), dan hadits ini did-
haifkan oleh Albani di dalam kitab Dhaif Sunan Abu Daud.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4865), Tirmidzi (3380), dia mengatakan hadits
ini derajatnya hasan shahih, dan Nasa'i di dalam Amal Yaumi wal Lailati (404).
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Boleh Tidur Terlentang dan Meletakkan Salah

Satu Kakinya di Atas Kaki yang Lain Apabila

Tidak Tersingkap Auratnya dan Boleh Duduk
Bersila Atau Duduk Sambil Kedua Kakinya
Dilipat ke Perut dengan Kedua Tangannya
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Dari Abdullah bin Yazid = bahwa dia melihat Rasulullah &
berbaring di dalam masjid dengan meletakkan satu kakinya di
atas kaki yang lain.”?*'(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Jabir bin Samurah ia berkata, “Jika Nabi £ telah selesai
melaksanakan shalat Subuh, beliau duduk bersila di tempat
duduknya hingga matahari terbit dan bersinar terang.”'** (HR.
Abu Daud dan lainnya dengan sanad yang shahih).
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Dari Ibnu Umar &2 dia berkata, "Saya melihat Rasulullah

berada di serambi Kabah duduk ihtiba® dengan tangannya
seperti ini. “Ia menjelaskan iktiba’ dengan kedua tangannya,

141 HR. Bukhari (475), Muslim (2100), dan Tirmidzi (2926).
142 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4850) juga oleh Muslim (670).
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yaitu duduk yang dinamakan al-Qurfusha’.!* (HR. Bukhari)
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824. Dari Qailah binti Makhramah w«: dia berkata: “Saya pernah
melihat Nabi s duduk Qurfusha’ (duduk dengan merapatkan
kedua paha menempel perut, lalu kedua tangan mendekap
kedua betis). Maka ketika aku melihat Rasulullah # dengan
khusyu’ seperti itu, aku menjadi gemetar karena takut.”'** (HR.
Abu Daud dan Tirmidzi)
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825. Dari Asy-Syarid bin Suwaid . dia berkata: “Rasulullah s
melewatiku saat aku duduk seperti ini; aku meletakkan tangan
kiriku di belakang punggung, lalu aku bersandar dengannya.”
Beliau lantas bersabda: “Apakah kamu ingin duduk seperti
duduknya orang-orang yang dimurkai (Yahudi)?”!% (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih)

143 HR. Bukhari (6272)

144 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4847) dan Tirmidzi (2815), dan dishahihkan
oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.

145 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4848), dan dishahihkan oleh Albani di dalam
kitab Shahih Sunan Abu Daud.

Al-Allamah Ibnu Utsaimin raimahuflah berkata: “Duduk seperti itu tidaklah dibenci kecuali
karena Rasulullah = mensifatinya seperti cara duduk orang-orang Yahudi yaitu dengan
menjadikan tangan kiri berada di belakang punggung kemudian punggung tangan menyen-
tuh tanah lalu bersandar kepadanya....Seandainya kedua tangan diletakkan di belakang
punggung kemudian bersandar kepadanya, maka hal itu tidak mengapa. Atau seandainya
tangan kanan saja yang diletakkan di belakang punggung, maka itu tidaklah mengapa.
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Adab Dalam Majlis
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Dari Ibnu Umar ¥ dia berkata: “Rasulullah ShallAllahu’alaihi
wasallam bersabda: “Janganlah salah seseorang dari kalian
menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya, kemudian
dia duduk di tempat orang tersebut! Tetapi luaskan dan
perlebarlah ruang pertemuan kalian!” Sesungguhnya Ibnu Umar
jika ada seseorang yang bangkit dari tempat duduknya di dalam
majlis, maka ia tidak menempati tempat orang tersebut.”*(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Hurairah = bahwa Rasulullah £ bersabda: "Apabila
salah seorang di antara kalian berdiri dari tempat duduknya,
kemudian dia kembali lagi ke tempatnya itu, maka dia lebih
berhak dengan tempatnya.”'*” (HR. Muslim)
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Dari Jabir bin Samurah 3 ia berkata, “Jika kami mendatangi

146 HR. Bukhari (6270) dan Musiim (2177)
147 HR. Muslim (2179), Abu Daud (4825) dan Ibnu Majah (3717).
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Nabi #¢, maka salah seorang dari kami akan duduk di tempat
yang masih kosong (barisan terakhir).”’** (HR. Abu Daud dan
Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan)
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829. Dari Abu Abdillah Salman Al-Farisi = dia berkata, “Rasulullah
# bersabda: “Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari
Jum’at lalu bersuci semaksimal mungkin, memakai wewangian
miliknya atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar rumah
menuju masjid, ia tidak memisahkan dua orang pada tempat
duduknya lalu dia shalat yang dianjurkan baginya dan diam
mendengarkan khutbah Imam, kecuali dia akan diampuni
dosa-dosanya yang ada antara Jum’atnya itu dan Jum’at yang
lainnya.”!* (HR. Bukhari)
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830. Dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari kakeknya = bahwa- |

148 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4825), Tirmidzi (2725), dan Ibnu Hibban (6433),
dan dishahihkan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud. ‘
149 HR. Bukhari (883) dan Nasa'i (3/104). Sabda Nabi j&: 3_4Y adalah tidak melangkahi pun-
dak orang yang duduk.
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831.

832.

150

sanya Rasulullah sz bersabda: “Tidak boleh bagi seseorang
untuk memisahkan antara dua orang (yakni dari tempat du-
duknya) kecuali dengan seizinnya.”!*® (HR. Abu Daud dan
Tirmidai, ia berkata: Hadits hasan).

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: Tidak halal bagi seseorang
duduk di antara dua orang kecuali dengan izin keduanya.”
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Dari Hudzaifah bin Yaman = bahwasanya Rasulullah #z melaknat

orang yang duduk di tengah-tengah majlis.’”® (HR. Abu Daud
dengan sanad hasan)

Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Miljaz bahwa ada seseorang
yang duduk di tengah-tengah maijlis, maka Hudzaifah berkata:
“Terlaknat melalui sabda Muhammad iz, atau Allah melaknat
melalui lisan Muhammad orang yang duduk di tengah-tengah
majlis.” (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih).
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri > ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah sz bersabda: “Sebaik-baik majlis adalah majlis yang

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4825), Tirmidzi (2752) dan Ibnu Hibban (6433),

151

dan dishahihkan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (4826) dan Tirmidzi (2753), dan didhaifkan oleh
Albani dalam kitab Dhaif Sunan Abu Daud.
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paling luas.”'*> (HR. Abu Daud dengan sanad shahih menurut
syarat Bukhari).
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833. Dari Abu Hurairah ap ia berkata, “Rasulullah & bersabda: “Ba-
rangsiapa yang duduk di sebuah majlis dan banyak keributan
(kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan;
SUBHAANAKALLAAHUMMA WA BIHAMDIKA ASYHADU
ANLAAILAAHAILLAA ANTA ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU
ILAIKA (Maha Suci Engkau wahai Allah, dan dengan memuji-
Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah
melainkan Engkau, aku meminta ampun dan bertaubat kepada-
Mu) melainkan diampuni dosanya selama di majlisnya itu.”!%
(HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan Shahih)
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1562 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4820) dan Ahmad (3/18) dan dishahihkan oleh
Albani di dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.

153 Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (3433), Al-Hakim (1/536) dan Ibnu Hibban (594),
dan dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.
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834. Dari Abu Barzah ap ia berkata, “Ketika akan mengakhiri majlis

835.

Rasulullah & mengucapkan: ““SUBHANAKALLAHUMMA
WA BIHAMDIKA ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLA ANTA
ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIKA (Maha Suci Engkau
Ya Allah, aku memuji-Mu tidak ada ilah yang berhak disembah
selain Engkau. Aku memohon ampunan dan taubat kepada-
Mu).” Seorang laki-laki lalu bertanya, “Wahai Rasulullah,
sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan yang tidak pernah
engkau ucapkan sebelumnyal!” Beliau bersabda: “Itu sebagai
penebus dosa yang terjadi selama dalam majlis.”*** (HR. Abu
Daud. Abu Abdillah Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab
Al-Mustadrak dari Aisyah = dan ia berkata: “Sanadnya shahih)

° /“/ s @ /°° .7 ~ /ﬁi ~ - s > . »
s e R U 305 08 B 106« R SR8 D) 5

-
W
-

U T S G AP - Pt
iy Iy U it fa U 031 LU ol seldl Vg 5005 25
° o /,ﬁ/ /)qﬁ _ - 7 _ - /// e
G il Doy ¢ UEE 0 G G Sl S ¢ Slolis 5205 U2

-~

/éf 7 /o:/ PErRt <% g ¢ /f‘% - - /0/ ?;/}
55585 ¢ Gylaly « Lelelly Baze 2l e W Solas Lole O

Gy « el 2 L2 G oty « U Sty st « U221 G

TG R Y W 3 Wad A2 Y5 4 B 15 S

P

-

SN (3 Y s e Bl Y5« ks {3 0 LA
-~ 190 - -
((:,,.:.}-Cﬁg.lo-)) :dbj‘.

Dari Ibnu Umar =3 dia berkata: “Jarang Rasulullah s berdiri
dari majlis kecuali beliau berdoa dengan doa-doa ini untuk
para sahabatnya: “ALLAAHUMMAQSIM LANAA MIN
KHASYYATIKA MAA TAHUULU BIHII BAINANAA WA
BAINA MA'’AASHIIKA, WA MIN THAAATIKA MAA TU-
BALLIGHUNAA BIHI JANNATAKA, WA MINAL YAQIINI

154 Hadist hasan shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4859) dan Nasa'i di dalam Amalal Yaumi

wal lailah (135), dan dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud (4859).
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MAA TUHAWWINU BIHI ALAINAA MUSHIIBAATID
DUNYAA. ALLAHUMMA MATTI'NAA BIASMAAINAA WA
ABSHAARINAA WA QUWWATINAA MAA AHYAITANAA,
WAJALHUL WAARITSA MINNAA WAJ'Al TSA 'RANAA
‘ALAA MAN ZHALAMANAA WANSHURNAA ‘ALAA
MAN AADAANAA, WALAA TAJ'Al MUSHIIBATANAA FII
DIININAA WA LAA TAJ’ALID DUNYAA. ALL HAMMINAA
WA LAA MABLAGHA ‘ILMINAA, WA LAA TUSALLITH
‘ALAINAA MAN LAA YARHAMUNAA” (Ya Allah, curahkanlah
kepada kami rasa takut kepada-Mu yang menghalangi kami
dari bermaksiat kepada-Mu, curahkanlah ketaatan kepada-Mu
yang mengantarkan kami kepada surga-Mu, dan curahkanlah
keyakinan yang meringankan musibah di dunia. Berilah
kenikmatan kami dengan pendengaran kami, penglihatan kami,
serta kekuatan kami selama kami hidup, dan jadikan itu sebagai
warisan dari kami, dan jadikan pembalasan atas orang yang
menzhalimi kami, dan tolonglah kami melawan orang-orang
yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau jadikan musibah
kami pada agama kami, dan jangan Engkau jadikan dunia sebagai
impian kami terbesar, dan pengetahuan kami yang tertinggi,
serta jangan engkau kuasakan atas kami orang-orang yang tidak
menyayangi kami)."®> (HR. Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan)
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836. Dari Abu Hurairah =% ia berkata, "Rasulullah #g bersabda:
'"Tidaklah suatu kaum bangkit dari tempat duduknya, dan
mereka tidak menyebut nama Allah dalam majlis tersebut,

melainkan mereka seperti bangun dari tempat yang semisal
dengan bangkai keledai, dan kelak akan menjadi penyesalan

155 Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (3502), Nasa'i di dalam amal yaumi wal lailah
(135), dan dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Tirmidzi.
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baginya (di akhirat).”*** (HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
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837. Dari Abu Hurairah radhillallahu ‘anhu dari Nabi # beliau

838.

156

157

158

bersabda: “Tidaklah sebuah kaum duduk-duduk di dalam suatu
majlis dan tidak menyebutkan nama Allah padanya serta tidak
bershalawat kepada Nabi mereka melainkan mereka men-
dapatkan penyesalan. Apabila Allah menghendaki Dia me-
ngadzab mereka dan apabila Allah menghendaki maka Dia
mengampuni mereka.'®’
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Dari Abu Hurairah = dari Rasulullah & beliau bersabda:
"Barangsiapa yang duduk pada suatu tempat, lalu tidak menyebut
nama Allah (dzikir) di dalamnya, maka di sisi Allah itu akan
menjadi kerugian baginya. Dan barangsiapa berbaring lalu ia
tidak menyebut nama Allah, maka itu akan menjadi kerugian
baginya di sisi Allah.”'® (HR. Abu Daud)

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (2855), Ahmad (2/389) dan Al-Hakim (1/492).
dan dishahihkan oleh Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud.

Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud (4856), Tirmidzi (3380), Ahmad (2/463), Nasa'i
dalam Amal Yaumi wal Lailati (404) dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya (589), Albani ber-
kata di dalam Shahih Sunan Abu Daud (4856) hadits ini derajatnya hasan shahih.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (4856).
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Riyadhﬁ%halihin 2
G G 5 G G e

BAB 130

Mimpi dan Hal-hal yang Berhubungan Dengannya

Allah berfirman:
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu
malam dan siang hari. (QS.Ar-Ruum [30]: 23)
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Dari Abu Hurairah #» dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah
¢ bersabda: “Kenabian tidak ada lagi selain berita gembira,”
Para sahabat bertanya, “Apa maksud kabar gembira?” Nabi sz
menjawab, “Mimpi yvang baik.”!** (HR. Bukhari)
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Dari Abu Hurairah a» dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa salam bersabda: "Bila waktu sudah terasa ringkas, hampir-
hampir mimpi seorang mukmin bukanlah bohong. Dan mimpi
orang mukmin adalah satu dari empat puluh enam bagian
kenabian.”'**(HR. Muttafaq ‘alaih).

159  HR. Bukhari (6990).
160 HR. Bukhari (7017), Muslim (2263), Abu Daud (5019) dan Tirmidzi (2270).
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841.

842.

Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Orang yang paling benar
mimpinya di antara kalian adalah orang yang paling benar
ucapannya.
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Dari Abu Hurairah s dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
#& bersabda: "Barangsiapa bermimpi melihatku dalam tidurnya,
maka sesungguhnya dia akan melihatku ketika dia bangun, atau
seakan-akan dia melihatku ketika dia bangun. Karena setan
tidak dapat menyerupai diriku.”!¢!(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri =, ia mendengar Nabi g bersabda:
“Jika salah seorang di antara kalian bermimpi yang ia sukai,
sebenarnya mimpi tersebut berasal dari Allah ta’ala, maka
hendaklah ia memuji Allah karenanya dan ceritakanlah —dalam
satu riwayat disebutkan: maka janganlah ia menceritakan
kecuali kepada orang yang disenanginya. Adapun jika ia
bermimpi selainnya yang tidak disukai, maka mimpi buruk itu
berasal dari setan, maka hendaklah ia meminta perlindungan
(kepada Allah) dari keburukannya, dan jangan menceritakannya

161 HR. Bukhari (6993) dan Muslim (2266).
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843.

844.

Rlyadh%hahhm 2

kepada orang lain, karena ia tidak membahayakannya.”'**(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Qatadah =2 ia mengatakan: Nabi # bersabda:
“Mimpi yang bagus -dalam riwayat lain: “mimpi yang baik-
adalah berasal dari Allah, sedang mimpi yang buruk berasal
dari setan. Maka barangsiapa melihat sesuatu mimpi yang tidak
disukainya, hendaklah ia meniup ke samping kirinya sebanyak
tiga kali, dan mintalah perlindungan dari setan, sesungguhnya
mimpinya tersebut tidak akan membahayakannya.”'**(HR.
Muttafaq ‘alaih)

eail artinya tiupan halus tanpa adanya air liur yang keluar.
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Dari Jabir a» dari Rasulullah #& beliau bersabda: “Apabila
salah seorang kamu bermimpi dengan mimpi yang tidak
disenanginya, maka hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali,
kemudian berlindunglah kepada Allah dari gangguan setan tiga
kali, sesudah itu hendaklah ia merubah tidurnya dari posisi

162 HR. Bukhari (7045) dan Muslim (2267/16).
163 HR. Bukhari (6986), Mustim (2261), Abu Daud (5021), Tirmidzi (2277), Nasa'i dalam Amal

Yaumi wal Lailati (897), Ibnu Majah (3909), dan Ahmad (5/310).
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semula.”!®* (HR. Muslim)
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845. Dari Abul Asqa’ Watsilah bin Al-Asqa’ s ia berkata: “Rasulullah
¢ bersabda: "Sesungguhnya di antara kebohongan yang besar
adalah bila seseorang mengaku (sebagai anak) dari orang yang
bukan bapaknya atau (seseorang) mengaku kedua matanya
melihat sesuatu dalam mimpi padahal tidak bermimpi apapun
atau seseorang mengatakan sesuatu atas nama Rasulullah
apa yang beliau tidak mensabdakannya.”'¢> (HR. Bukhari)

164 HR. Muslim (2262), Abu Daud (5022), Tirmidzi (2291) dan Ibnu Majah (3908).
165 HR. Bukhari (3509).
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BAB 131
Keutamaan Salam dan Anjuran Menebarkannya

Allah g berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. (QS. An-Nuur [24]: 27).
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[ 5] e
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti

memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi
Allah, yang diberi berkat lagi baik. (QS. An-Nuur [24]: 61).
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846.
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Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya,
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). (QS. An-Nisa’
[4]: 86).
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaamun”. Ibrahim
menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.
(QS. Adz-Dzariat [51]: 24-25).
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Dari Abdullah bin Amru bin Ash ¥ bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah g, "(Amalan) Islam yang bagaimana
yang paling baik?" Beliau menjawab: "Kamu memberi makan,
dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan
orang yang tidak kamu kenal.”'*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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166 HR. Bukhari (12), Muslim (39), Nasa'i (8/107) dan Abu Daud (8/107). Sabda Nabi # yang

berbunyi: »3¥ si adalah amalan dalam Islam.
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847. Dari Abu Hurairah =, dari Nabi £ beliau bersabda: “Setelah

848.

849.

Allah menciptakan Adam, Dia berfirman: ”Pergilah dan
ucapkanlah salam kepada malaikat yang duduk-duduk itu,
dan dengarkan baik-baik bacaan salam mereka kepadamu,
sebab itu sebagai salam penghormatanmu dan juga anak cucu
keturunanmu.” Adam mengucapkan “Assalamu’alaikum”. Para
malaikat menjawab “Assalamu’alaika warohmatullah.” Mereka
menambahnya dengan “Wa rahmatullah.”'*”(HR. Muttafaq
‘alaih)
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Dari Abu Umarah Al-Barra® bin ‘Azib w» dia berkata, “Rasulullah
#& memerintahkan kami tujuh perkara, yaitu; menjenguk orang
yang sakit, mengiringi jenazah, mendo’akan orang yang bersin,
menolong orang yang lemah, menolong orang yang terzhalimi,
menebarkan salam dan menunaikan sumpah.”!%® HR. Muttafaq
‘alaih, Ini merupakan lafal salah satu dari riwayat Bukhari).
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Dari Abu Hurairah =3, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda:
“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan

tidaklah kalian beriman hingga kalian saling menyayangi.
Maukah kalian aku tunjukkan atas suatu amalan yang apabila

167 HR.Bukhari (6227) dan Muslim (2841).
168 HR. Bukhari (6235) dan Muslim (2066).
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kalian mengerjakannya niscaya kalian akan saling menyayangi?
Sebarkanlah salam di antara kalian.”'®® (HR. Muslim)
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850. Dari Abu Yusuf Abdullah bin Salam ¢ dia berkata: Saya

mendengar Rasulullah #¢ bersabda: “Wahai sekalian manusia,
sebarkanlah salam, berikanlah makanan, sambunglah tali
silaturrahmi, dan laksanakanlah shalat (tahajud dan witir)
pada saat manusia tertidur, niscaya kalian masuk surga dengan
selamat.”'”® (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih)
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169
170

HR. Muslim (54), Abu Daud (5193), Tirmidzi (2688), dan Ibnu Majah (3692).

Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (2485), Ibnu Majah (1335) dan Ahmad (5/451),
hadits ini dishahihkan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi, dan Silsilah Hadits
Shahih.
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851. Dari Thufail bin Ubay bin Ka’b mengabarkan kepadanya, bahwa
dia pernah mendatangi Abdullah bin Umar lalu dia pergi ke
pasar bersamanya. Thufail bin Ubay berkata, “Ketika kami pergi
ke pasar, tidaklah Abdullah bin Umar melewati rakyat jelata,
atau para penjual atau orang miskin atau siapa pun kecuali
dia memberinya salam.” Thufail berkata, “Pada suatu hari
aku menemui Abdullah bin Umar, lalu dia mengajakku pergi
ke pasar, aku bertanya kepadanya, “Apa yang engkau kerjakan
di pasar padahal engkau tidak berhenti ke sebuah toko, atau
menanyakan barang, tidak menawar sesuatu, atau duduk di
tempat penjualan?” Duduklah di sini saja, mari kita bicarakan
sesuatu.” Maka Abdullah bin Umar berkata kepadaku, “Wahai
Abu Bathn (perut besar)! -karena ketika itu Thufail perutnya
besar-, kita pergi ke pasar hanya untuk mengucapkan salam
kepada siapa pun yang kita temui’.!”! (HR. Malik dalam Al-
Muwatha’ dengan sanad shahih)
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BAB 132
Cara Mengucapkan Salam
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SESERNE
Dianjurkan orang yang memulai mengucapkan salam untuk

mengucapkan: «iS, alil desys eSuile o3l , dengan menggunakan
kata ganti bentuk jamak walaupun orang yang diberi salam cuma

171 HR. Malik di dalam Al-Muwathha' (2/961/6), dan dishahihikan oleh Albani di dalam Shahih
Adabul.
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satu orang. Kemudian orang yang menjawab mengatakan: <<.tc,
43LS,g alll desys e3Lwll dengan menambahkan huruf wawu dalam

ucapannya eS.lc....
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Dari Imran bin Hushain ¥ dia berkata: “Ada seseorang datang
menemuiNabi#glalumengucapkan: “ASSALAAMU’ALAIKUM.”
Maka Nabi menjawabnya, kemudian orang tadi duduk,
lalu Nabi bersabda: “Sepuluh.” Kemudian orang yang lain
datang dan mengucapkan: ‘“ASSALAAMU’ALAIKUM WA
RAHMATULLAAH.” Maka Nabi menjawabnya, kemudian orang
tadi duduk, lalu Nabi & bersabda: “Dua puluh.” Selanjutnya
orang lain tiba, ia mengucapkan; “ASSALAAMU’ALAIKUM
WA RAHMATULLAAHI WA BARAKAATUH.” Maka Nabi
menjawabnya, kemudian orang itu duduk, lalu Nabi ¢ bersabda:
“Tiga puluh.”'”> (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan)
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172 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5195) dan Tirmidzi (2689), dan dishahihkan

oleh Albani di dalam shahih Sunan Abu Daud.
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855.
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Dari Aisyah @ dia berkata, “ Rasulullah #z bersabda kepadaku:
"Wahai Aisyah, ini Jibril menyampaikan salam untukmu!”
Aisyah berkata, "Jawabku; "Wa'alihis salam warahmatullahi
wabarkatuhu.”'”?(HR. Muttafaq ‘alaih)

Demikianlah terdapat dalam beberapa riwayat Bukhari dan
Muslim kata “wits,y 7, dan dalam beberapa riwayat yang lain
tidak disebutkan. Sedangkan tambahan riwayat dari para perawi
yang tsigah (terpercaya) adalah bagus dan bisa diterima.
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Dari Anas =% bahwa Nabi # bila berbicara diulangnya tiga kali
hingga dapat dipahami dan bila beliau mendatangi suatu kaum,

Beliau memberi salam tiga kali.””* (HR. Bukhari). Hadits ini
dibawa pada pengertian jika jumlah mereka banyak.
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Dari Al-Miqdad = dalam sebuah hadits yang panjang dia
berkata: “Kami menyisihkan untuk Nabi #& bagiannya dari

173 HR. Bukhari (2601), Muslim (2447) dan Tirmidzi (2693).
174 HR. Bukhari (94,95).
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air susu, maka beliau datang pada waktu malam kemudian
mengucapkan salam yang tidak sampai membangunkan orang
tidur, tetapi bisa didengar oleh orang yang masih terjaga, maka
ketika Nabi # datang, beliau mengucapkan salam sebagaimana
yang lazimnya beliau ucapkan.”'”> (HR. Muslim)
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856. DariAsma’ binti Yazid @y bahwa suatu hari Rasulullah £ berjalan
dekat masjid, sementara sekelompok wanita tengah duduk-
duduk, beliau melambaikan tangan sebagai isyarat salam.”!7s
(HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan). Hal ini dimaksudkan
bahwa Nabi g menggabungkan antara isyarat dan ucapan salam,
dan hal ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud yang mengatakan:
”Maka beliau mengucapkan salam pada kami.”
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857. Dari Abu Jurai Al-Hujaimi s dia berkata, "Aku mendatangi
Rasulullah #, lalu aku mengucapkan, "Alaikas salam (kese-

175 HR. Muslim (2055).
176 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5204), Tirmidzi (2697) dan Ibnu Majah (3701),
dan hadits ini dishahihkan oleh Albani.

757



lamatan atas kamu) ya Rasulullah." Beliau bersabda: "Jangan
kamu ucapkan Alaikas salam, sebab hal itu adalah salam untuk
orang yang telah mati.”"”7(HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan shahih).!”®
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BAB 133
Adab Mengucapkan Salam
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858. Dari Abu Hurairah = dia berkata, “Rasulullah #& bersabda:
“Orang yang berkendaraan hendaklah memberi salam kepada
pejalan kaki, orang yang berjalan hendaklah memberi salam
kepada orang duduk, dan orang sedikit hendaklah memberi
salam kepada orang banyak.””°(HR. Muttafaq ‘alaih).

Dalam riwayat Bukhari disebutkan: Dan anak kecil hendaklah
memberi salam kepada orang dewasa.
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177 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5197) dan Tirmidzi (2694), dan dishahihkan
oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.

178 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5209), Tirmidzi (2721) dan Ahmad (5/64), dan
dishahihkan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.

179 HR. Bukhari (2631), Muslim (2160) dan Abu Daud (5198).
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859. Dari Abu Umamah Ash-Shuday bin Ajlan Al-Bahili a2 ia
berkata, "Rasulullah s bersabda: "Orang yang paling utama
di sisi Allah adalah orang yang memulai dalam mengucapkan
salam."!8 (HR. Abu Daud dengan sanad yang bagus).

Dan Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili a,
dikatakan: “Wahai Rasulullah, ada dua orang yang berjumpa,
manakah di antara mereka yang memulai mengucapkan salam?”
Beliau menjawab: “Yang paling dekat kepada (rahmat) Allah.”
(Timidzi berkata: Hadits ini derajatnya hasan).

- // :/1 : o // - - w7 0 ° b
- ;S'L‘; OGLQ.EJJSJ o* dlﬁ f)L.J\ o.sL:«l g....?r.z.w‘ u\.’ ) o

}/,

.o Py
e 5 Ligisd JUEf sl b s S e sl

BAB 134

Anjuran Mengulangi Ucapan Salam Kepada
Orang yang Berkali-Kali Ditemuinya Dalam
Waktu Dekat Seperti Orang yang Masuk
Kemudian Keluar Kemudian Masuk Lagi, Atau
Jika Sebatang Pohon Memisahkan Keduanya
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180 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5197) dan Tirmidzi (2694).

753



860. Dari Abu Hurairah =% dalam hadits tentang orang yang jelek

861.

shalatnya, sesungguhnya ia datang kemudian shalat, kemudian
menghadap Nabi i, lalu ia mengucapkan salam kepada beliau,
maka beliau menjawab salamnya, lalu beliau bersabda: Sha-
latlah kembali, karena sesungguhnya engkau belum shalat!”
Kemudian ia kembali shalat dan setelah itu menghadap Nabi
%€ seraya mengucapkan salam. Hal itu ia lakukan hingga tiga
kali.’8'(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Abu Hurairah =, dari Rasulullah € beliau bersabda: “Jika
salah seorang dari kalian bertemu dengan saudaranya, maka
hendaklah ia mengucapkan salam. Jika kemudian keduanya
terhalang oleh pohon, atau tembok, atau batu, lalu bertemu
kembali, hendaklah ia ucapkan salam lagi kepadanya!”!®? (HR.
Abu Daud)
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BAB 135

Anjuran Mengucapakan Salam
Ketika Masuk Rumah

Allah berfirman:
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181 HR. Bukhari {757) dan Muslim (397).
182 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5200), dan dishahihkan oleh Albani di dalam

kitab silsilah hadits shahihnya.
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862.

863.
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Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.(QS. An-
Nuur [24]: 61).

O

dqu»uw:j‘ L)) i ol “‘/uuu JG ¢ JJ;;;
gL“;M,ﬂ\é‘@((au;;y\yﬂ&;;asgggicwcqm
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Dari Anas bin Malik = ia berkata, “Rasulullah sz berkata ke-
padaku: “Wahai anakku, jika kamu masuk menemui keluar-
gamu, ucapkanlah salam, niscaya akan menjadi berkah bagimu

dan bagi keluargamu.”'®® (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan shahih)

el S8 SN 2w

BAB 136
Salam Kepada Anak Kecil
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Dari Anas bin Malik = bahwa dia pernah melewati anak-
anak kecil, lalu ia memberi salam kepada mereka dan
berkata, "Nabi i juga biasa melakukan hal ini.”'®¢(HR.
Muttafaq ‘alaih)

183 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (2698), dan didhaifkan oleh Albani di dalam silsilah

hadits dhaifnya.

184 HR. Bukhari (6248), Muslim (2168), Abu Daud (5202), Tirmidzi (2697).
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BAB 137

Salam Suami Pada Isteri dan Mahramnya
Juga Pada Wanita-wanita Non-Mahram
yang Tidak Dikhawatirkan Fitnah, dan

Salam Mereka Juga dengan Syarat Ini
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864. Dari Sahl bin Said = dia berkata, "Di antara kami ada seorang
wanita —dalam riwayat yang lain: "Kami memiliki seorang
nenek yang telah tua, biasanya ia pergi mengambil ubi lalu
meletakkannya di dalam periuk miliknya dan menumbuk biji-
bijian dari gandum. Setelah kami shalat Jum’at, kami pergi
menemuinya, kami memberi salam kepadanya, lalu sang nenek
pun menyuguhkannya kepada kami.”'®> (HR. Bukhari)
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865. Dari Ummu Hani Fakhitah Binti Abi Thalibi Radliyallhu 'anha

185 HR. Bukhari (6248), sabdanya yang berbunyi: \&le i (kami memberi salam kepadanya)
bukan seperti yang dipahami orang yaitu kami bersalaman dengannya.
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dia berkata: “Saya pernah pergi kepada Nabi & pada hari
penaklukkan kota Makkah dan aku mendapati beliau sedang
mandi, sedangkan Fatimah menutupinya dengan kain, lantas
aku memberi salam.”'® (HR. Muslim)
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866. Dari Asma binti Yazid wy dia berkata: Nabi & melewati kami,
kaum wanita, lalu mengucapkan salam kepada kami.”’®” (HR.
Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan. Lafal ini
adalah riwayat Abu Daud).

Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan: Bahwasanya suatu hari
Rasulullah #& melewati masjid, sedangkan sekumpulan wanita
sedang duduk-duduk, kemudian Nabi £ mengucapkan salam
kepada mereka (disertai) lambaian tangan.”
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BAB 138

Larangan Mendahului Salam Kepada Orang
Kafir dan Cara Menjawab Salam Mereka, dan

186 HR. Muslim (336)
187 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5204) dan Tirmidzi (2698), hadits ini dishahih-
kan oleh Albani di dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.
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867.

868.

869.

Anjuran Mengucapkan Salam Kepada Maijlis
yang di Dalamnya Ada Muslim dan Kafir

_ 5
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Dari Abu Hurairah = bahwa Rasulullah #: bersabda:
"Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nasrani
dalam memberi salam. Apabila kalian berpapasan dengan salah
seorang di antara mereka di jalan, maka desaklah dia ke bagian
jalan yang paling sempit.”'®® (HR. Muslim)
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Dari Anas a» dia berkata, “Rasulullah #: bersabda: Jika Ahli Kitab
memberi salam kepada kalian, maka jawablah; Wa’alaikum.”*# (HR.
Muttafaq ‘alaih)
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Dari Usamah bin Zaid w2~ bahwa Nabi gz pernah melewati suatu
majlis yang bercampur antara kaum Muslimin, orang-orang
musyrik para penyembah patung, dan orang-orang Yahudi,
kemudian Nabi #z mengucapkan salam kepada mereka.”'**(HR.
Muttafaq ‘alaih).

188 HR. Muslim (2168), Abu Daud (5205) dan Tirmidzi (2700).
189 HR. Bukhari (2658), Muslim (2163), Abu Daud (5207), dan Ibnu Majah (3697).
190 HR. Bukhari (6254) dan Muslim (1798).
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BAB 139

Anjuran Mengucapkan Salam Jika Berdiri dari
Majlis dan Meninggalkan Teman-Teman
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870. Dari Abu Hurairah =» ia berkata, "Rasulullah #£ bersabda: "Jika
salah seorang dari kalian sampai pada suatu majlis hendaklah ia
mengucapkan salam, dan jika akan bangkit hendaklah mengu-
capkan salam, dan tidaklah yang pertama itu (datang ke masjid —
pent) lebih berhak dari yang terakhir (keluar dari majlis pent).”°!
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BAB 140
Minta Izin Masuk Rumah dan Adab-adabnya

Allah berfirman:

-

Rty 51l i ri“ ﬁuﬁu}xwy\duwg
[w:)jm]Lgiu\dL;

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah

191 Hadits shahih diriwaayatkan oleh Abu Daud (5208), Tirmidzi (2707), dan dishahihkan oleh
Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud, dan Silsilah Hadits Shahih (183).
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871.

872.

yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya.” (QS. An-Nuur [24]: 27).
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Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah

mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta
izin.” (QS. An-Nuur [24]: 59).
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Dari Abu Musa = dia berkata: Rasulullah ¥ bersabda:
“Meminta izin itu hanya tiga kali, apabila diizinkan, maka kalian
boleh masuk. Adapun jika setelah tiga kali tidak ada jawaban,
maka pulanglah!”®? (HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Sahl bin Sa'd a5 dia berkata, “Rasulullah gz bersabda:
“Sesungguhnya meminta izin itu diberlakukan karena
pandangan.”’**(HR. Muttafaq ‘alaih)
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192 HR. Bukhari (2645), Muslim (2153), Abu Daud (5180) dan Tirmidzi (2690).
193 HR. Bukhari (2641), Muslim (2156), Tirmidzi (2709), dan Nasa'i (8/60).

760



g Riyadhﬁ%halihin 2

! Ps

: P AN O P S B Py R T
| Feo? L 3913 5l oly)

E

! 873. Dari Rib'i bin Hirasy ia berkata, “Telah menceritakan kepada
kami seorang laki-laki dari Bani Amir bahwasanya ia pernah
minta izin kepada Nabi gz saat beliau di dalam rumah. Ia
berkata, “Bolehkah saya masuk?” Nabi gz lalu berkata kepada
pelayannya: “Temuilah orang ini dan ajari dia cara minta izin.
| Suruh dia mengucapkan ‘Assalamu ‘Alaikum, bolehkah saya
5 masuk?” Laki-laki itu mendengar perkataan Nabi hingga ia pun
\ mengucapkan, “Assalamu ‘Alaikum, bolehkah saya masuk?”
;/ Akhirnya Nabi # memberi izin, dan ia pun masuk.”?** (HR.
Abu Daud dengan sanad shahih)
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Nabi g, kemudian aku masuk rumah beliau tanpa mengucapkan
salam dan tanpa izin, maka Nabi = bersabda: “Kembalilah dan
ucapkan: Assalaamu’alaikum, apakah aku boleh masuk?”!%*(HR.
Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan).

|
| 874. DariKildah bin Hambal 2 dia berkata: “Aku pernah mendatangi
\
|
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194 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5176), dan dishahihkan oleh Albani dalam kitab
Shahih Sunan Abu Daud.

195 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5178), Tirmidzi (2710) dan Ahmad (3/414), dan
dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud, dan Silsilah Hadits Shahih
(818).
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875.

BAB 141

Menerangkan Bahwa Sunnah Apabila
Dikatakan Kepada Orang yang Meminta
Izin: ”Siapa ?” Hendaknya la Menjawab:

Fulan, Lalu Ia Menyebutkan Namanya
Atau Julukannya, dan Makruh Menjawab

“Aku” dan yang Serupa Dengannya
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Dari Anas dalam hadist yang masyhur tentang Isra’ Mi'raj dia
berkata, Rasulullah #z bersabda: “Kemudian Jibril membawaku
naik ke langit dunia dan meminta dibukakan, maka dikatakan
kepadanya: “Siapa?” Dia menjawab: “Jibril.” Dikatakan lagi:
“Siapa yang bersamamu?” Dia menjawab: “Muhammad.” Ke-
mudian dia naik ke langit kedua, ketiga, keempat, dan semua
tingkatan langit, dan pada setiap pintu langit dikatakan: “Siapa
ini?” Dia menjawab: “Jibril.”!**(HR. Muttafaq ‘alaih)
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196 HR. Bukhari (3887) dan Muslim (162).
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876. Dari Abu Dzar = dia berkata: “Pada suatu malam aku keluar,

877.

878.

ternyata Rasulullah g berjalan seorang diri, maka aku sengaja
berjalan di bawah cahaya bulan lalu beliau menoleh dan
melihatku, kemudian beliau bertanya: “Siapa ini?” Aku men-
jawab: “Abu Dzar.”'*”(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Ummu Hani’ @ dia berkata: “Aku pergi menemui Rasulullah
& (saat pembukaan Kota Makkah), lalu aku dapati beliau sedang
mandi dan Fatimah menutupinya. Beliau lalu bertanya: “Siapa
ini?” Aku menjawab, “Ummu Hani’.”'*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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Dari Jabir bin Abdullah %2 berkata, "Aku menemui Nabi &
(karena hutang ayahku), lalu aku mengetuk pintu rumah beliau,
beliau bertanya;: "Siapakah itu?" Aku menjawab, “Saya.” Beliau

bersabda: “Saya, saya!” Seolah-olah beliau membencinya.”'®
(HR. Muttafaq ‘alaih)

S Al B ) o blil gl DAnll LG - VY
ol ST 1555 ST W A 1 15 anants a5

3ty ullanlls

197
198

199

HR. Bukhari (6443) dan Muslim (94).

HR. Bukhari (357) dan Muslim (336), periwayatan hadits ini telah disebutkan dalam bab
sebelumnya.

HR. Bukhari (6250) dan Muslim (2155).

163




879.

880.

BAB 142

Anjuran Menjawab Orang yang Bersin Jika la
Membaca Hamdalah, dan Makruh Menjawab

Jika Ia Tidak Membaca Hamdalah, Adab
Bersin, Menjawab Orang Bersin dan Menguap
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Dari Abu Hurairah > bahwasanya Nabi iz bersabda: "Sesung-
guhnya Allah menyukal bersin dan membenci menguap.
Apabila salah seorang dari kalian bersin dan memuji Allah
(mengucapkan al-hamdulillah), maka kewajiban seorang
muslim yang mendengarnya untuk mendo’akan. Adapun
menguap datang dari setan, jika salah seorang dari kalian
hendak menguap, maka hendaknya ia menahan semampunya,
karena apabila salah seorang dari kalian menguap, maka setan
akan tertawa karenanya.”?* (HR. Bukhari)
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Dari Abu Hurairah = dari Nabi %z beliau bersabda: “Apabila
salah seorang dari kalian bersin, hendaknya ia mengucapkan
“Al-Hamdulillah” sedangkan saudaranya atau temannya hen-

200 HR. Bukhari (6223).
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daklah mengucapkan “YarhamukAllah (semoga Allah merah-
matimu), dan hendaknya ia membalas; “Yahdikumullah wa
yushlih baalakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan
memperbaiki hatimu).”?*' (HR. Muslim)
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881. Dari Abu Musa .~ dia berkata: Aku mendengar Rasulullah sz
bersabda: "Bila salah seorang dari kalian bersin lalu memup
Allah, maka doakanlah dia. Tapi apabila ia tidak memuji Allah,
jangan didoakan!”?*? (HR. Muslim)
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882. Dari Anas bin Malik .z dia berkata, "Dua orang laki-laki tengah
bersin di dekat Nab1 #g, lalu beliau mendo'akan yang satu dan
membiarkan yang lain, maka bertanyalah orang yang tidak
didoakan: “Si fulan bersin dan anda mendoakannya, sedangkan
ketika aku bersin engkau tidak mendoakanku?” Beliau pun
menjawab: “Orang ini memuji Allah, (maka aku mendo’akannya)
dan kamu tidak memuji Allah.”?®(HR. Muttafaq ‘alaih)
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201 HR Bukhari (6224)
202 HR. Muslim (2992).
203 HR. Bukhari (6225), Muslim (2991), Abu Daud (5039), dan Tirmidzi (2742).
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885.
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Dari Abu Hurairah = ia berkata, "Rasulullah @ jika bersin
maka beliau meletakkan tangan atau kainnya di mulut, lalu
beliau merendahkan atau meredam suaranya dengannya.”?*
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan
shahih).
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Dari Abu Musa =3 ia berkata, “Orang-orang Yahudi bersin
di sisi Nabi #z dengan harapan beliau akan mengucapkan
“YARHAMUKUMULLAAH (semoga Allah merahmati kalian)
Namun beliau mengucapkan: “YAHDIKUMULLAAH WA
YUSHLIH BAALAKUM (semoga Allah memberikan hidayah
kepada kalian dan memperbaiki kondisi kalian).” 2°* (HR. Abu
Daud dan Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri =% ia berkata, "Rasulullah 2 bersabda:
"Jika salah seorang dari kalian menguap hendaklah ia menahan

mulutnya dengan tangannya sebab setan bisa masuk." 2 (HR.
Muslim)

204

205

206

Hadits shahih diriwayatkan oieh Abu Daud (5029} dan Tirmidzi (2754), dan dishahihkan
oleh Albani dalam kitab Shahih Shahih Tirmidzi.

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5038) dan Tirmidzi (2739), dan dishahihkan
oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.

HR. Muslim (2995) dan Abu Daud (5026).
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Anjuran Bersalaman Ketika Bertemu Dengan
Memasang Wajah Ceria, dan Mencium
Tangan Orang Shalih, Mencium Bapaknya
Karena Rasa Sayang, dan Memeluk Orang
yang Baru Datang Dari Bepergian Jauh,
dan Makruh Membungkukkan Badan
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Dari Abul Khattab Qatadah dia berkata, “Aku bertanya kepada
Anas @, “Apakah di antara para sahabat Nabi i sering berjabat
tangan?” Dia menjawab; “Ya.”?” (HR. Bukhari)
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Dari Anas bin Malik - ia berkata, "Ketika penduduk Yaman da-
tang, Rasulullah g bersabda: “Orang-orang Yaman telah datang
kepada kalian, dan mereka adalah orang-orang pertama yang
mengamalkan kebiasaan saling berjabat tangan.”?® (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih)

HR. Bukhari (6263) dan Tirmidzi (2729).

207
208

HR. Abu Daud (5213), Albani =i berkata hadits ini shahih hanya saja ucapan o« Jsi s
adalah sisipan berasal dari ucapan Anas.
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Dari Al-Bara' = ia berkata, “Rasulullah £ bersabda: “Tidaklah
dua orang muslim bertemu lalu berjabat tangan kecuali Allah

akan memberi ampunan kepada keduanya sebelum mereka
berpisah.”?* (HR. Abu Daud)

-
P

e PP g - P AU A C e
@l 0 e 250 ¢ Al Jgny G2 a5 JB 1B s sl 85

=

e 3tTa 35 S L e e Bt BT et
) :JG € A A6 L (Y ) 16 € A ol wril
o . - S 4, 0 -
s ¢ (eI 3155 (o) 6 ¢ Ll eaz 4G 106 (Y
N (QAERATES)

Dari Anas bin Malik = ia berkata, “Seseorang bertanya;
“Wahai Rasulullah, salah seorang dari kami bertemu dengan
saudaranya atau sahabatnya. Apakah dia harus membungkuk
kepadanya?” Beliau menjawab: “Tidak.” Orang itu bertanya lagi,
“Apakah dia harus menciumnya?” Beliau menjawab: “Tidak”.
Orang itu bertanya lagi: “Apakah harus meraih tangannya dan
menjabatnya?” Beliau menjawab: “Ya.” #!° (HR. Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan)
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (5212), Tirmidzi (2727) dan Ahmad (4/289), dan

209

210

dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi (2728) dan Ibnu Majah (3702), dan dishahihkan
oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.
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Riyadhigéhalihin 2

890. Dari Shafwan bin 'Assal = ia berkata, "Seorang Yahudi
berkata kepada sahabatnya; "Marilah kita berangkat bersama
menemui Nabi ini!" Lalu keduanya mendatangi Rasulullah
# dan bertanya kepada beliau tentang sembilan bukti nyata
(mu’jizat Nabi Musa-pent).” Lalu Shafwan menyebutkan hadits
sampai kepada perkataannya: Maka dua orang Yahudi tersebut
mencium tangan dan kaki beliau, lalu keduanya mengatakan;
“Kami bersaksi bahwa engkau adalah Nabi.”?!! (HR. Tirmidzi
dan lain-lain dengan sanad shahih).
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891. Dari Ibnu Umar 2 ia menceritakan sebuah kisah, di dalamnya
disebutkan: “Maka kami mendekat kepada Nabi #, lalu kami
cium tangannya.”?? (HR. Abu Daud)
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892. Dari 'Aisyah ws ia berkata, "Zaid bin Haritsah tiba di Madinabh,

sementara Rasulullah # sedang berada di rumahku, lalu

Zaid datang dan mengetuk pintu, maka Rasulullah & berdiri

menghampirinya sambil menarik kainnya, lalu beliau mendekap

Zaid dan menciuminya.”?®* (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan)
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211 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (2733) dan Ibnu Majah (3705), dan didhaifkan oleh
Albani dalam kitab Dhaif Sunan Ibnu Majah (808).

212 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (5223), Ibnu Majah (3704), dan didhaifkan oleh
Albani dalam kitab dhaif Abu Daud.

213 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (2732), dan didhaifkan oleh Albani dalam Dha'if
Sunan Tirmidzi.
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893. Dari Abu Dzar =» dia berkata, “Nabi @ berkata kepadaku:
“Janganlah kamu menganggap remeh sedikit pun terhadap
kebaikan, walaupun kamu hanya bermanis muka kepada sauda-
ramu (sesama muslim) ketika bertemu.”?'* (HR. Muslim)
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894. Dari Abu Hurairah =» berkata, "Rasulullah & pernah mencium
Hasan bin Ali %, lalu Aqra' berkata, "Sesungguhnya aku
memiliki sepuluh orang anak, namun aku tidak pernah mencium
mereka walau satu kali.” Maka Rasulullah £ memandangnya
dan bersabda: “Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan
dikasihi.”?"*(HR. Muttafaq ‘alaih)

214 HR. Muslim (2626).
215 HR. Bukhari (5997) dan Muslim (2318).
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BAB 144
Membesuk Orang Sakit
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Dari Al-Bara® bin Azib & dia berkata, Nabi #= telah meme-
rintahkan kami untuk menjenguk orang sakit, mengantar
jenazah, menjawab orang yang bersin, menunaikan sumpabh,
menolong orang yang terzhalimi, memenuhi undangan, dan
menebarkan salam.”?'*(HR. Muttafaq ‘alaih)
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216 HR. Bukhari (6235) dan Muslim (2066).
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897.

Riyadhﬁyéhalihin 2

Dari Abu Hurairah =2 bahwasanya Rasulullah # bersabda:
“Hak muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu; menjawab
salam, menjenguk yang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi
undangan, dan mendoakan orang yang bersin.”?'”(HR. Muttafaq
‘alaih)
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Dari Abu Hurairah s dia berkata, Rasulullah # bersabda: “Hai
anak Adam! Aku sakit, mengapa kamu tidak menjenguk-Ku?”
Jawab anak Adam; “Wahai Rabbku, bagaimana aku mengunjungi
Engkau, padahal Engkau ilah semesta alam?” Allah Ta’ala
berfirman: “Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si Fulan
sakit, mengapa kamu tidak mengunjunginya? Apakah kamu
tidak tahu, seandainya kamu kunjungi dia niscaya kamu akan
mendapati-Ku di sisinya?” “Hai, anak Adam! Aku minta makan
kepadamu, mengapa kamu tidak memberi-Ku makan?” Jawab
anak Adam; “Wahai Rabbku, bagaimana mungkin aku memberi

217 HR. Bukhari (1240) dan Muslim (2162).
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engkau makan, padahal Engkau ilah semesta alam?” Allah
Ta’ala berfirman: “Apakah kamu tidak tahu, bahwa hamba-Ku
si Fulan minta makan kepadamu tetapi kamu tidak memberinya
makan. Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu memberinya
makan niscaya engkau mendapatkannya (pahalanya) di sisi-
Ku?” “Hai, anak Adam! Aku minta minum kepadamu, mengapa
kamu tidak memberi-Ku minum?” Jawab anak Adam; “Wahai
Rabbku, bagaimana mungkin aku memberi Engkau minum,
padahal Engkau ilah semesta alam?” Allah Ta’ala menjawab:
“Hamba-Ku si Fulan minta minum kepadamu, tetapi kamu tidak
memberinya minum. Ketahuilah, seandainya kamu memberinya
minum, niscaya kamu mendapatkannya (pahalanya) di sisi-
Ku.”?'® (HR. Muslim)
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218 HR. Muslim (2569)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin =i berkata: Di dalam hadits ini tidak ada yang
dipermasalahkan dalam sabda beliau yang berbunyi i ab i e (Aku sakit namun eng-
kau tidak menengok-Ku) karena mustahil Allah sakit, karena sakit merupakan salah satu
dari sifat kurang, sedangkan Allah u terhindar dari segala kekurangan....akan tetapi yang
dimaksud sakit dalam hadits tersebut adalah sakitnya seorang hamba Aliah yang shalih,
para wali Allah dan kekasih-Nya. Begitu pula jika seorang hamba di antara hamba-hamba
Allah yang shalih sakit, maka Allah & berada di sisi hamba tersebut. Oleh karena itu dalam
hadits disebutkan: Seandainya kamu mengunjunginya, niscaya kamu akan mendapatkan-
Ku di sisinya.” Allah tidak berfirman “niscaya engkau mendapatkan pahala itu di sisi-Ku.”
Begitu pula ketika menerangkan tentang makanan dan minuman. Allah berfirman: Nis-
caya engkau akan mendapatkan-Ku di sisinya.” Hal ini menunjukkan dekatnya orang yang
sakit dengan Allah azza wa jalla. Begitu pula dalam kalimat: Wahai anak Adam, Aku minta
makan kepadamu, kenapa engkau tidak memberi-Ku makan?” yaitu Aku minta makan,
namun engkau tidak memberi-Ku makanan. Dan sudah diketahui bahwa Allah tidak minta
makan sendiri, sebagaimana firman-Nya: “Sesungguhnya Allah memberi makan dan tidak
diberi makan” (QS. Al-An'am [6]: 14), Aliah Maha Kaya tidak membutuhkan segala sesuatu,
tidak membutuhkan makanan dan tidak pula minuman. Akan tetapi ada seorang hamba
di antara hamba-hamba Aliah (yang lapar) lalu ada orang yang mengetahuinya bahwa
dia lapar, akan tetapi dia tidak memberinya makan, maka Allah berfirman: Tahukah kamu,
seandainya engkau memberi makan padanya, niscaya engkau akan mendapatkan-Ku di
sisinya”, maksudnya niscaya engkau akan mendapatkan balasannya di sisi-Ku dan hal itu
menjadi simpanan amal baikmu, satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan
sampai tujuh ratus kali lipat, sehingga menjadi berlipat ganda.
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Rlyadh%hahhm 2

898. Dari AbuMusa = ia berkata, Rasulullah £ bersabda: “Jenguklah
orang sakit, berilah makan orang yang lapar, dan bebaskanlah
tawanan!”?' (HR. Bukhari)
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899. Dari Tsauban w3, dari Nabi g beliau bersabda: “Seorang
muslim bila dia menjeguk saudaranya, maka dia senantiasa
berada dalam sebuah taman surga sampai dia pulang kembali.”
Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apa itu taman surga?”
Beliau menjawab: “Dia akan memetik hasilnya dari taman
surga.”??° (HR. Muslim)
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900. Dari Ali =2 dia berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah &
bersabda: "Tidaklah seorang muslim menjenguk muslim yang
lainnya pada pagi hari, kecuali ia akan dido’akan oleh tujuh
puluh ribu malaikat hingga sore hari. Jika dia menjenguknya
pada sore hari, maka dia akan dido’akan oleh tujuh puluh ribu
malaikat hingga pagi. Dan dia akan mendapatkan hasil panen

219 HR. Bukhari (5649).
220 HR. Muslim (2568), Tirmidzi (967) dan Ahmad (5/283). Sabdanya yang berbunyi: 2l 4 2
maksudnya buah yang diambil (dipetik) dari pohon kurma.
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kebun di surga kelak.”??! (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits
hasan)
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901. Dari Anas = berkata, “Ada seorang anak kecil Yahudi yang

bekerja membantu Nabi ShallAllahu ‘alaihi wasallam, lalu ia

jatuh sakit. Maka Nabi #¢ menjenguknya dan Beliau duduk di

sisi kepalanya. Beliau bersabda: “Masuklah Islam!” Anak kecil

| itu memandang kepada bapaknya yang berada di dekatnya, lalu

bapaknya berkata, “Ta’atilah Abu Al-Qasim!” Maka anak kecil

itu masuk Islam. Kemudian Nabi Shallahu ‘alaihi wasallam

keluar sambil bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah
menyelamatkan anak itu dari neraka.”?**
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Doa yang Dibaca untuk Orang Sakit
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221 Hadits shahih secara mauquf dan marfu’ diriwayatkan oleh Abu Daud (3098,3099), Tirmidzi
(969), Ibnu Majah (1442), Ahmad (1/97), Ibnu Hibban (97), al-Hakim (1/341), dan dishahih-
kan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud baik secara mauquf maupun marfu’.

222 HR. Bukhari (1356) dan Abu Daud (3095).
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902. Dari 'Aisyah ws, bahwa apabila seseorang mengadukan suatu
penyakit yang dideritanya kepada Rasulullah &, seperti sakit
kudis, atau luka, maka Nabi & berucap sambil menggerakkan
anak jarinya seperti ini -Sufyan bin Uyainah, sang perawi, mele-
takkan telunjuknya ke tanah, kemudian mengangkatnya- dan
membaca: Bismillahi turbatu ardhina biriiqati ba’dhina yusyfaa
bihi sagiimuna bi idzni rabbina.” (Dengan nama Allah, dengan
debu di bumi kami, dan dengan ludah sebagian kami, semoga
sembuhlah penyakit kami dengan izin Rabb kami).”?*(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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903. Dari'Aisyah ws dia berkata, sesungguhnya Rasulullah £ pernah
menjenguk beberapa keluarganya yang sakit. Beliau mengu-
sapnya dengan tangan kanannya dan membaca ALLAHUMMA
RABBAN NAASI ADZHIBIL BA'SA ISFI ANTAS SYAFII LAA
SYIFAA ILLA SYIFAAUKA SYIFA AN LAA YUGHAADIRU
SAQOMAA (Ya Allah, Rabb manusia, singkirkanlah penyakit
ini dan sembuhkanlah ia, karena hanya Engkaulah yang bisa
menyembuhkannya, tiada kesembuhan kecuali dari-Mu, kesem-
buhan yang tidak akan menyebabkan penyakit lagi).” 22¢(HR.
Muttafaq ‘alaih)
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223 HR. Bukhari (5745) dan Muslim (2194).
224 HR. Bukhari (5743) dan Muslim (2191),
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904. Dari Anas bin Malik =, bahwasanya dia berkata kepada Tsabit
si: "Maukah kamu aku rugyah dengan ruqyah Rasulullah
#£?" Dia menjawab; "Tentu." Anas berkata, "ALLAHUMMA
RABBAN NAASI MUDZHIBAL BA'SI ISYFII ANTA SYAAFI
LAA SYAAFIYA ILLA ANTA SYIFAA"AN LAA YUGHAADIRU
SAQAMA (Ya Allah Rabb manusia, Dzat Yang menghilangkan
rasa sakit, sembuhkanlah, sesungguhnya Engkau Maha
Penyembubh, tidak ada yang dapat menyembuhkan melainkan
Engkau, yaitu kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit).”?**
(HR. Bukhari)

o <

))J@c%&\d}i}&)b JUG M&Uj@‘wwb&j

Wo\,)((ﬁ;;@\ﬁm‘\mw\ﬁ,uuu;; '*\(..G.U\

905. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash = dia berkata: Rasululllah g
menjengukku, kemudian beliau berdoa: “Ya Allah, sembuhkanlah
Sa’ad! Ya Allah, sembuhkanlah Sa’ad! Ya Allah, sembuhkanlah
Sa’ad!”?*¢ (HR. Muslim)
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225 HR. Bukhari (5742).

Al-allamah Ibnu Utsaimin si berkata: o) a3 artinya adalah hilangkanlah penyakit yang men-
impa orang sakit tersebut. il | L <l (il s adalah menghllangkan penyakit dan meny-
embuhkan orang sakit, oleh sebab itu dikatakan: <l bukan <if karena kalimat yang kedua
yaitu <3 artinya celakakanlah, adapun kalimat yang pertama yaitu <23 artinya adalah
sembuh dari penyakit. Kemudian kalimat 3.3 (Yang Maha Menyembuhkan ) adalah Allah
azza wa jalla karena Dialah yang menyembuhkan penyakit, dan obat-obatan atau doa-
doa rugyah yang dibacakan tidak lain hanyalah sebab (sarana), kadang bermanfaat dan
kadang tidak, Allahlah yang menurunkan sebab tersebut (musabbab).

226 HR. Muslim (1628).
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907.

908.

Rlyadh%hahhm 2

Dari Abu Abdillah 'Utsman bin Abu Al-’Ash = bahwa dia
mengadukan kepada Rasulullah £ suatu penyakit yang
dideritanya, maka Rasulullah #£ bersabda kepadanya: “Letakkan
tanganmu di bagian tubuhmu yang terasa sakit, kemudian
ucapkan Bismillah tiga kali, sesudah itu baca tujuh kali: a’udzu
bi’izzatillah wa qudratihi min syarri ma ajidu wa uhadziru.”
(Aku berlindung kepada keperkasaan Allah dan kekuasaan-
Nya dari penyakit yang aku derita dan aku cemaskan).”?*’ (HR.
Muslim)
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Dari Ibnu Abbas 2 dari Nabi £, beliau bersabda: “Barangsiapa
yang mengunjungi orang sakit yang belum datang ajalnya
kemudian ia mengucapkan doa di sebelahnya sebanyak tujuh
kali: AS ALULLAAHAL ‘AZHIIM RABBAL ARSYIL ‘AZHIIM
AN YASYFIYAKA (aku mohon kepada Allah yang Maha Agung,
ilah Arsy yang Agung semoga Dia menyembuhkanmu), maka
Allah akan menyembuhkannya dari penyakit tersebut.”??® (HR.
Al-Hakim, ia berkata: Hadits Shahih menurut syarat Bukhari)
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Dari Ibnu 'Abbas & bahwa Nabi #£ datang menjenguk seorang

227
228

HR. Muslim (2202).

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3106), Tirmidzi (2083), Nasa'i dalam Amalul
Yaum wat Lailati (2083), Ibnu Hibban (2978) dan al-Hakim (1/343), dan dishahihkan oleh
Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
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Arab Badui yang sedang sakit. Kebiasaan Nabi £ apabila
datang menjenguk orang sakit, beliau bersabda: . ,egb Lul¥
abtf sLa (Tidak apa, semoga menjadi penghapus dosa, jika Allah
menghendakinya).?? (HR. Bukhari)
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909. Dari Abu Sa’id Al-Khudri = dia berkata, bahwa Jibril datang

kepada Nabi ¢ seraya berkata, “Wahai Muhammad, apakah
kamu merasakan sakit?” Beliau menjawab: “Ya. “ Jibril lalu
membaca,

o, 2 8 . 2 38

j‘u&j\wmdsjmuﬁ;laéy;wdsuﬁwj QU‘V_M..:
(Dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu
yang membuatmu sakit, dari kejahatan semua jiwa, atau
'ain (mata yang jahat), atau orang yang hasad, Allah akan

menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku meruqyahmuy) .”23
(HR. Muslim)
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229 HR. Bukhari (5656).
230 HR. Bukhari (2186).
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Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah & bahwa mereka bersaksi
atas Nabi ¢ bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa yang
mengucapkan; LAA ILAAHA ILLALLAAHU WALLAAHU
AKBAR" (Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah,
dan Allah Maha Besar), maka Rabbnya akan membenarkannya
dan berfirman: "Tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Aku, dan Aku Maha Besar." Apabila orang tersebut
mengucapkan; LAA ILAAHA ILLALLAAHU WAHDAHU
LAA SYARIKA LAHU (tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya), maka Allah
berfirman: "Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Aku
semata, tidak ada sekutu bagi-Ku." Dan apabila ia mengucapkan;
LAA ILAAHA ILLALLAAHU LAHUL MULKU WA LAHUL
HAMDU (Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah,
milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala pujian) maka
Allah berfirman: "Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali
Aku, milik-Ku seluruh kerajaan dan bagi-Ku segala pujian.” Dan
apabila ia mengucapkan; LAA ILAAHA ILLALLAAHU WA LAA
HAULA WA LAA QUWWATA ILLAA BILLAAH (Tidak ada
ilah yang berhak disembah kecuali Allah, dan tidak ada daya
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), maka Allah
berfirman: "Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Aku,
dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan-
Ku." Nabi bersabda: “Barangsiapa yang mengucapkan doa ini
ketika sedang sakit, kemudian ia meninggal, maka neraka tidak
akan memakannya.” #! (HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan).

231 Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi (3430), Nasa'i di dalam Amalul Yaumi wal Lailati

(30,31), 1bnu Majah (3794), Ibnu Hibban {851) dan al-Hakim (1/5), dan dishahihkan oleh
Albani dalam kitab Shahih Sunan Tirmidzi.
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BAB 146

Anjuran Menanyakan Keadaan Si
Sakit Kepada Keluarganya
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911. Dari Ibnu Abbas &, bahwasanya Ali bin Abi Thalib = keluar
dari rumah Rasulullah & pada waktu beliau i sakit yang
membawa beliau meninggal dunia, maka orang-orang bertanya:
“Wahai Abul Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah # pagi
ini?” Dia menjawab: “Pagi ini beliau # baik, al-hamdulillah.”**
(HR. Bukhari)
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BAB 147

Apa yang Dibaca Oleh Orang yang Putus Asa
dari Hidupnya (Ia Yakin Sebentar Lagi Mati)
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912. DariAisyah ws iaberkata, “Saya mendengar Rasulullah # sambil
232 HR. Bukhari (4447).
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bersandar kepadaku ketika hendak meninggal mengucapkan:

/°"'/a %1 2 o:/ [ o..e G}G
AR 55l e i
(Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan pertemukan aku
dengan kekasih Yang Tertinggi).”?**(HR. Muttafaq ‘alaih)
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913. Dari 'Aisyah @ dia berkata, "Aku melihat Rasulullah i pada
saat memelang kematiaannya, di sisi beliau terdapat bejana
berisi air. Beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu
membasuhkannya pada wajahnya, sambil membaca:

,q\ u\;\”ufd\ uwdudfﬂ(;;m

(Ya Allah, tolonglah aku dalam menghadapi sakaratul maut).”**
(HR. Tirmidzi)
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BAB 148

Anjuran Berwasiat Kepada Keluarga Si Sakit
dan Kepada Siapa Saja yang Melayaninya Untuk

233 HR. Bukhari (5674) dan Muslim (2444).
234 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Tirmidzi (978) dan Ibnu Majah (1623), dan didhaifkan oleh
Albani dalam kitab Dhaif Sunan Ibnu Majah.
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914.

Berbuat Baik Kepadanya dan Sabar Terhadap
Susahnya Mengasuh Si Sakit, Demikian
Juga Berwasiat Kepada Orang yang Dekat
Kematiannya Seperti Orang yang Akan Dieksekusi
Karena Qishash Atau Had dan Lainnya
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Dari Imran bin Hushain ¥, bahwa ada seorang wanita dari
Juhainah datang menemui Nabi #£ dalam keadaan hamil karena
zina, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melanggar
hukum, maka hukumlah aku!” Maka Nabi # memanggil walinya
seraya bersabda: “Berbuat baiklah kepadanya, jika ia telah mela-
hirkan, kabarilah aku!” Maka ia pun melaksanakannya. Kemudian
Rasulullah menyuruhnya wanita itu untuk mengencangkan
pakaiannya, kemudian beliau memerintahkan untuk merajamnya,
lalu ia pun dirajam, kemudian beliau menshalatinya.”?*> (HR.
Muslim)
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235 HR.Muslim (1696).
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BAB 149

Bolehnya Orang Sakit Berkata “Aku Sakit,
Atau Sakit Sekali, Atau Meriang, Atau Aduh
Kepalaku, dan Lain-Lain”, dan Penjelasan
Bahwa Itu Semua Tidak Makruh Jika Tidak
Dimaksudkan Marah (Kepada Takdir) Atau
Menunjukkan Kekesalan dan Keputus Asaan
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Dari ‘Abdullah bin Mas’ud = dia berkata, “Aku mengunjungi
Rasulullah & ketika beliau sakit, lalu kuraba beliau seraya
berkata, “Ya, Rasulullah! Demam Anda bertambah keras.”
Jawab beliau: “Benar, sesungguhnya aku demam sebagaimana
demamnya dua orang di antara kalian.”?*(HR. Muttafaq ‘alaih)

25
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Dari Sa’ad bin Abi Waqqash m, dia berkata: Rasulullah @&
menjengukku ketika aku sakit keras, maka aku berkata: “Aku
merasakan sakit seperti yang anda lihat keadaanku ini, padahal
aku punya harta dan aku tidak memunyai ahli waris kecuali
putriku.” Kemudian ia menyebutkan kelanjutan hadits.?*” (HR.
Muttafaq ‘alaih)

236 HR. Bukhari (5648) dan Muslim (2571).
237 HR. Bukhari (5668) dan Muslim (1628).
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918.

919.
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Dari Al-Qasim bin Muhammad berkata: Aisyah w: mengeluh
“Aduh, sakitnya kepalaku!” Lantas Rasulullah # menyahut:
“Bahkan aku, aduh sakitnya kepalaku!”**® (HR. Bukhari)
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BAB 150

Mentalgin Orang yang A kan Meninggal
Dunia dengan alyf ¥ aif¥
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Dari Mu’adz bin Jabal =y, ia berkata, “Rasulullah g bersabda:
“Barangsiapa yang akhir perkataannya (sebelum meninggal
dunia) ‘LAAILAAHAILLALLAAH” makaiaakan masuk surga.”?**
(HR. Abu Daud dan Al-Hakim, ia berkata: Sanadnya Shahih)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri =% ia berkata: “Rasulullah s bersabda:

“Talkinlah (tuntunlah) orang-orang yang akan meninggal dunia
di antara kalian dengan ucapan ali %1 ¥ .2*° (HR. Muslim)
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HR. Bukhari (5666).

238
239

240

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3116), Ahmad (5/233) dan al-Hakim (1/35), dan
dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud.
HR. Muslim (916), Abu Daud (3117) dan Tirmidzi (976).
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BAB 151

Apa yang Dibaca Ketika
Memejamkan Mata Si Mayit
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Dari Ummu Salamah ws ia berkata, “Ketika Abu Salamah
meninggal, Rasulullah £ datangke rumahkamiuntuk menjenguk
jenazahnya. Saat itu, mata Abu Salamah tengah terbeliak, maka
beliau pun menutupnya. Kemudian beliau bersabda: “Apabila
ruh telah dicabut, maka penglihatan akan mengikutinya dan
keluarganya pun meratap hiteris. Dan janganlah sekali-kali kalian
mendo’akan atas diri kalian kecuali kebaikan, sebab ketika itu
malaikat akan mengaminkan apa yang kalian ucapkan.” Setelah
itu, beliau berdo’a: “ALLAHUMMAGHFIR LIABI SALAMAH
WARFA'" DARAJATAHU FIL MAHDIYYIIN WAKHLUFHU FI
AQIBIHI FIL GHAABIRIIN, WAGHFIR LANAA WALAHU
YAA RABBAL ALAMIIN, WAFSAH LAHU FII QABRIHI WA
NAWWIR LAHU FIIHI (Ya Allah, ampunilah Abu Salamah,
tinggikan derajatnya di kalangan orang-orang yang terpimpin
dengan petunjuk-Mu dan gantilah ia bagi keluarganya yang
ditinggalkannya. Ampunilah kami dan ampunilah dia. Wahai
Rabb semesta alam. Lapangkanlah kuburnya dan terangilah dia
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|
241 HR. Muslim (920).

di dalam kuburnya).” ! (HR. Muslim)
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Apa yang Dibacakan Kepada Mayit dan
Apa yang Diucapkan Oleh Keluarga Mayit
yang Ditinggal Mati Oleh Si Mayit
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Dari Ummu Salamah = ia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda:
“Apabila kamu menjenguk orang sakit atau orang yang
meninggal, maka ucapkanlah (do’a) yang baik, karena malaikat
mengaminkan ucapan kalian.” Ummu Salamah mengkisahkan;
Ketika Abu Salamah meninggal, saya mendatangi Nabi =
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah
telah meninggal.” Maka beliau pun bersabda: “Ucapkanlah,
ALLAHUMMAGHFIR LII WA LAHU WA A'QIBNII MINHU
‘UQBAA HASANAH (Ya Allah, ampunilah aku dan ampunilah
dia. Dan berilah ganti kematiannya itu bagiku dengan ganti
yang lebih baik).”” Maka saya pun membacanya, sehingga Allah
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922.

242

243

Rlyadh%hallhm 2

menggantikan dengan yang lebih baik darinya, yaitu Muhammad
2% (HR. Muslim). Muslim meriwayatkan dengan redaksi
seperti ini: Jika kalian menjenguk orang sakit atau orang yang
meninggal dunia —dengan ragu-ragu-, sedang Abu Daud dan
lainnya meriwayatkan: “Orang yang meninggal” dengan pasti.
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Dari Ummu Salamah . Sayamendengar Rasulullah sz bersabda:
“Tidaklah seorang mukmin tertimpa musibah lalu ia membaca
apa yang telah diperintahkan oleh Allah, INAA LILLAHI
WAINNAA ILAIHI RAAJF'UUN ALLAHUMMA JURNII
FII MUSHIIBATI WA AKHLIF LII KHAIRAN MINHAA
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya akan kembali
kepada Allah. Ya Allah, berilah kami pahala karena musibah
ini dan tukarlah bagiku dengan yang lebih baik daripadanya)’
melainkan Allah menukar baginya dengan yang lebih baik.”
Ummu Salamah berkata, Ketika Abu Salamah telah meninggal,
maka saya pun membaca sebagaimana yang diperintahkan oleh
Rasulullah s, lalu Allah pun menggantikannya untukku dengan
yang lebih balk darinya yaitu Rasulullah #=.7?* (HR. Muslim)
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HR. Muslim (919), Abu Daud (3115), Tirmidzi (977), Nasa'i (4/4-5), lbnu Majah (1447), Ibnu
Hibban (3005), dan al-Hakim (4/16). Sabdanya =sc's adalah gantilah aku.

HR. Muslim (918), Abu Daud (3119), Tirmidzi (3506) dan Nasa'i dalam Amal Yaumi wal
Lailati (1070).
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Dari Abu Musa @3 bahwa Rasulullah £ bersabda: ‘Jika anak
seorang hamba meninggal, Allah berfirman kepada para
malaikat-Nya: Kalian telah mencabut anak hamba-Ku?” Mereka
menjawab; ‘Ya.” (Allah Tabaraka Wa Ta’ala) berfirman; ‘Kalian
telah mencabut buah hatinya?” Mereka menjawab; ‘Ya.”(Allah
Tabaraka Wa Ta’ala) bertanya: Apa yang dikatakan hamba-
Ku.” Mereka menjawab; ‘Dia memuji-Mu dan mengucapkan
istirja’ (Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji’un).” Allah berfirman:
‘Bangunkanlah untuk hamba-Ku satu rumah di surga, dan
berilah nama dengan Baitulhamd (rumah pujian).”*** (HR.
Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan)
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Dari Abu Hurairah =, bahwa Rasulullah # bersabda: “Allah
Ta’ala berfirman: ‘Tidak ada balasan yang sesuai di sisi-Ku bagi
hamba-Ku yang beriman, jika aku mencabut nyawa orang yang
dicintainya di dunia, kemudian ia rela dan bersabar kecuali
surga.”**s (HR. Bukhari)
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244 Hadits hasan diriwayatkan oleh Tirmidzi (1021), Ahmad (4/415), Ibnu Hibban (2937), dan

dihasankan oleh Albani dalam kitab silsilah hadits shahihnya (1408)

245 HR. Bukhari (6424).
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925. Dari Usamah bin Zaid &2 ia berkata, Salah seorang puteri
Nabi i (Zainab binti Muhammad), mengutus seseorang
untuk menghadap kepada Nabi # dan mengabarkan kepada
beliau bahwa anak puteranya (cucu Nabi #£) telah meninggal.
Rasulullah #& pun berpesan pada orang suruhan itu: “Pulang
dan sampaikanlah kepada Zainab, bahwa kepunyaan Allah
jualah yang telah diambil dan kepunyaan-Nya pula yang telah
diberikan. Segala sesuatu telah Allah tentukan ajalnya. Karena
itu, suruhlah ia bersabar dan menahan diri.”**¢(HR. Muttafaq
‘alaih)
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BAB 153

Boleh Menangis Atas Mayit Tanpa
Meratap Atau Meraung Keras
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Adapun niyahah (meratap, meraung) hukumnya adalah haram,
dan akan dibahas dalam satu bab padakitab an-Nahyu (larangan)
insya Allah. Adapun menangis, banyak terhadap hadits yang

246 HR. Bukhari (1284) dan Muslim (923).
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melarangnya, dan sesungguhnya si mayyit akan disiksa karena
tangisan keluarganya. Hal ini dipahami jika hal itu berdasarkan
wasiat (si mayyit) untuk menangisinya. Larangan menangis
berlaku pada tangisan yang disertai ratapan atau raungan keras,
dan dalil atas dibolehkannya menangis tanpa meratap dan
meraung banyak sekali haditsnya, di antaranya adalah:
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926. Dari Abdullah bin Umar 2 bahwasanya Rasulullah #& pernah
menjenguk Sa’ad bin Ubadah bersama Abdur Rahman bin
‘Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin Mas'ud . .
Maka Rasulullah 3 meneteskan air mata. Melihat beliau
menangis, para sahabat pun ikut menangis. Lalu Rasulullah
¥ bersabda: “Dengarkanlah oleh kalian! Sesungguhnya Allah
tidak mengadzab seseorang karena disebabkan tangisan atau
perasaan sedih (dari orang yang ditinggalkannya) akan tetapi
Dia mengadzab atau mengasihinya karena disebabkan oleh
ini (beliau memberi isyarat pada lisannya).”?*’(HR. Muttafaq
‘alaih)
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247 HR. Bukhari (1304) dan Muslim (924).
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927. Dari Usamah bin Zaid ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah
#% diangkat (diserahkan) kepadanya anak dari putri beliau
yang telah meninggal, maka berlinanglah air mata beliau i,
Lalu Sa’ad pun bertanya, “Ada apa wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab: “Ini adalah rahmah (kasih sayang) yang telah
dijadikan Allah dalam hati para hamba-Nya. Sesungguhnya
hamba Allah yang dirahmati oleh-Nya hanyalah orang yang
memiliki kasih sayang.” 2¢(HR. Muttafaq ‘alaih)
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928. Dari Anas bin Malik =2, bahwa Rasulullah Shallahu ‘alaihi
wasallam masuk menemui anaknya (Ibrahim) yang sedang
menghembuskan nafasnya. Hal ini menyebabkan kedua mata
Rasulullah Shallahu ‘alaihi wasallam berlinang air mata. Lalu
berkatalah ‘Abdurrahman bin Auf =% kepada beliau: “Mengapa
Anda menangis, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Wahai
Ibnu ‘Auf, sesungguhnya ini adalah rahmat (tangisan kasih
sayang).” Beliau lalu melanjutkan dengan kalimat yang lain
dan bersabda: “Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati
boleh bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa
yang diridhai oleh Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan ini
wahai Ibrahim pastilah bersedih.”?** (HR. Bukhari, dan Muslim

248 HR. Bukhari (7377) dan Muslim (923).
249 HR. Bukhari (1323), Muslim (2315) dan Abu Daud (3126).
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meriwayatkan sebagiannya). Hadits-hadits yang semacam ini
dalam bab ini sangat banyak dan masyhur dalam kitab shahih.
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BAB 154

Merahasiakan Apa yang Ada Pada Mayit
dari Perkara yang Tidak Disukai
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929. Dari Abu Rafi’ Aslam pelayan Rasulullah s, sesungguhnya
Rasulullah i bersabda: Barangsiapa yang memandikan mayit ke-
mudian dia merahasiakan apa yang ada padanya (si mayit), maka

Allah akan mengampuninya sebanyak empat puluh kali.”** (HR.
Al-Hakim. Al-Hakim berkata: Hadits ini shahih atas syarat Muslim).
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BAB 155

Shalat Jenazah, Mengantar dan
Menguburnya, Serta Makruh Hukumnya
Wanita Mengiringi Mayit

250 Hadits shahih diriwayatkan oleh al-Hakim (1/345), imam adz-Dzahabi menyetujui dan men-
shahihkan hadits ini, dan hadits ini dishahihkan pula oleh Albani di dalam ahkamul janaiz
(hal.155). Sabdanya yang berbunyi 4le i maksudnya adalah menutup aib si mayit yang
kelihatan setelah dimandikan.
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930. Dari AbuHurairah = diaberkata: Nabi £ bersabda: "Barangsiapa
yang menyaksikan jenazah hingga ikut menyolatkannya maka
baginya pahala satu qgirath, dan barangsiapa yang menyaksikan
jenazah hingga ikut menguburkannya maka baginya pahala dua
girath.” Ditanyakan kepada beliau; “Apa yang dimaksud dengan
dua qirath?” Beliau menjawab: “Seperti dua gunung yang
besar.”?*!'(HR. Muttafaq ‘alaih)
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931. Dari Abu Hurairah =, bahwa Rasulullah £ bersabda: "Barang-
siapa mengiringi jenazah seorang muslim, karena iman dan
mengharapkan balasan di sisi Allah g dan dia selalu bersama
jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari pengu-
burannya, maka dia pulang dengan membawa dua giroth,
setiap qiroth setara dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa
menyolatkannya dan pulang sebelum dikuburkan maka dia
pulang membawa satu giroth.”?*? (HR. Bukhari)
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251 HR. Bukhari (47,1325), Muslim (945), Abu Daud (3168), Tirmidzi (1040), Nasa'i (4/76) dan
Ibnu Majah (1539), Ibnu Hibban (3078).
252 HR. Bukhari (1323).
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932. Dari Ummu ‘Athiyyah e ia berkata, “Kami dilarang untuk turut
mengiring jenazah, tetapi (larangan itu) tidak begitu ditekankan
atas kami.”**(HR. Muttafaq ‘alaih). Artinya Rasulullah #z tidak
menekankan larangan itu sebagaimana beliau menekankannya
pada perkara-perkara haram.
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BAB 156

Anjuran Memperbanyak Orang yang 5
Menshalati Mayit dan Menjadikan ]
Barisan Mereka Lebih dari Tiga Baris |
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933. Dari Aisyah w dia berkata: Rasulullah # bersabda: “Mayat
yang dishalatkan oleh kaum muslimin dengan jumlah melebihi
seratus orang, dan mereka semuanya mendo’akannya, maka
do’a mereka untuknya akan dikabulkan.”*** (HR. Muslim)

253 HR. Bukhari (1278), Muslim (938). Abu Daud (3167).
254 HR. Muslim (947), Nasa'i (4/75-76) dan Tirmidzi (1029).
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934. Dari Ibnu Abbas 2 dia berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah #z bersabda: "Tidaklah seorang muslim meninggal
dunia, dan dishalatkan oleh lebih dari empat puluh orang yang
tidak menyekutukan Allah, melainkan Allah akan mengabulkan
do’a mereka untuknya.”?*s (HR. Muslim)
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935. Dari Martsad bin Abdullah Al-Yazani berkata, “Jika Malik bin
Hubairah = hendak melakukan shalat jenazah, dan melihat
jumlah orang-orang hanya sedikit, dia membagi mereka ke
dalam tiga shof. Lalu dia berkata, Rasulullah ¢ bersabda:
‘Barangsiapa yang dishalatkan oleh tiga shaf, maka dia wajib
(mendapatkan surga).”?*® (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia
berkata: Hadits hasan)

5 -

ce 0T LS
Sl e b as G O - Vov

BAB 157
Apa yang Dibaca yalam Shalat Jenazah
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255 HR. Muslim (948).
256 Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (3166), Tirmidzi (1028), lbnu Majah (490) dan
Ahmad (4/79). Hadits ini didhaifkan oleh Albani dalam kitab Dhaif Sunan Abu Daud.
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Bertakbir sebanyak empat kali, membaca ta’awwudz (meminta
perlindungan) setelah takbir pertama, kemudian membaca surat
al-Fatihah, kemudian bertakbir yang keduakalinya, lalu membaca
shalawat kepada Nabi # dengan mengucapkan oo e Juo b
sema Ji ,Les dan yang lebih utama dengan menyempurnakannya
medh e colo oS hingga simo ses bt (Ya Allah, berikanlah
kesejahteraan atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau memberikan kesejahteraan atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Terpuji dan Maha
Mulia). Dan tidak boleh membaca sebagaimana yang dilakukan
kebanyakan orang awam yaitu membaca: ,le yelas aiSilog allf g
) (Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya bershalawat atas Nabi:
QS. Al-Ahzab 933]: 56), karena shalawat tidak sah kalau hanya
membaca ayat tersebut. Kemudian bertakbir untuk yang ketiga
kali, lalu berdoa untuk si mayyit dan umat Islam dengan doa
seperti yang akan kami sebutkan dalam banyak hadits —insya
Allah-. Kemudian bertakbir untuk yang keempat kalinya dan

798



936.

Riyadhﬁyéhalihin 2

berdoa. Dan termasuk doa yang paling baik adalah: Lo,s¥ egli
alg i) yaclgonny Lizas ¥g 0,1 (Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami
dari pahalanya, janganlah Engkau uji kami sepeninggalnya, dan
ampunilah kami dan dia). Dan pendapat yang terpilih adalah
agar memanjangkan doa setelah takbir keempat kebalikan dari
apa yang dilakukan oleh mayoritas manusia, sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadits Abi Aufa yang akan kami sebutkan
-insya Allah-. Adapun doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi g
setelah takbir ketiga di antaranya adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik radhiyallah anhu dia
berkata, Rasulullah #z menshalatkan jenazah, dan saya hafal
do’a yang beliau ucapkan:
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“(Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, kasihanilah ia, lindungilah ia dan
maafkanlah ia, muliakanlah tempat kembalinya, lapangkan kuburnya,
bersthkanlah ia dengan air, salju dan air yang sejuk! Bersihkanlah
ia dari segala kesalahan, sebagaimana Engkau telah membersihkan
pakaian putih dari kotoran, dan gantilah rumahnya -di dunia- dengan
rumah yang lebih baik -di akhirat- serta gantilah keluarganya -di
dunia- dengan keluarga yang lebih baik, dan pasangan hidup di dunia
dengan yang lebih baik di akhirat! Masukkanlah ia ke dalam surga-Mu
dan lindungilah ia dari stksa kubur dan siksa api neraka).”?*” (HR.
Muslim)

257 HR. Muslim (923) dan Ahmad (6/32).
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937. Dari Abu Hurairah =z, Abu Qatadah, dan Abu Ibrahim al-
Asyhali, dari bapaknya, (bapaknya adalah salah seorang sahabat)
4 dari Nabi #, bahwasanya beliau #£ pernah menshalati
jenazah kemudian membaca doa:
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“(Ya Allah, ampunilah orang-orang yang masih hidup di antara
kami dan orang yang telah mati, anak kecil dan orang dewasa
kami, laki-laki kami dan wanita kami, orang-orang yang hadir
di antara kami dan yang tidak hadir. Ya Allah, siapapun di
antara kami yang Engkau hidupkan maka hidupkanlah di atas
Islam dan siapapun di antara kami yang Engkau wafatkan
maka wafatkanlah dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah
Engkau halangi kami dari mendapatkan pahalanya dan janganlah
Engkau sesatkan kami setelah kematiannyal"® (Tirmidzi
meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Hurairah dan al-Asyhali,
sedangkan Abu Daud meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan
Abu Qatadah. Al-Hakim berkata: “Hadits Abu Hurairah adalah
shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim.” Tirmidzi berkata: 1
“Imam Al-Bukhari berkata: Riwayat yang paling shahih dalam
periwayatan hadits ini adalah riwayat al-Asyhali. Al-Bukhari
berkata: Dalam bab ini, hadits yang paling shahih adalah yang
diriwayatkan dari jalur Auf bin Malik.

258 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3201), Tirmidzi (1024), Ibnu Majah (1498) dan
al-Hakim (1/358), dan dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud. [
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Dari Abu Hurairah = dia berkata: “Saya mendengar Rasullah
#& bersabda: “Jika kalian melaksanakan shalat jenazah, maka
ikhlaslah dalam berdoa untuknya.”?** (HR. Abu Daud)
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Dari Abu Hurairah =%, dari Nabi # dalam suatu shalat jenazah
beliau berdoa:
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Ya Allah, Engkau adalah Rabbnya, Engkau yang telah mencipta-
kannya, Engkau yang telah memberinya petunjuk kepada Islam,
Engkau yang telah mencabut nyawanya, Engkau Maha Tahu
rahasianya dan apa yang dilakukannya terang-terangan. Kami
telah datang kepada-Mu sebagai pemohon syafaat untuknya,
maka ampunilah dia.”?®® (HR. Abu Daud)
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Dari Watsilah bin Al-Asqa’ a3, ia berkata, Rasulullah # bersama
kami menshalati jenazah seorang laki-laki muslim, kemudian
aku mendengar beliau berdoa:
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Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud (3199), Ibnu Majah (1497), dan dihasankan oleh
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Albani di dalam Shahih Sunan Abu Daud.
Hadits dhaif diriwayatkan oleh Abu Daud (3200), dan didhaifkan oleh Albani di datam Dha'if
Sunan Abi Daud.
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“Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan berada dalam jaminan-
Mu dan perlindungan-Mu, maka lindungilah dia dari Fitnah
kubur serta adzab neraka. Engkau senantiasa menepati janji
dan Pemilik segala pujian. Ya Allah, ampunilah dosanya dan
sayangilah dia, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan
Maha Penyayang.”?*! (HR. Abu Daud)
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941. Dari Abdullah bin Abi Aufa =, sesungguhnya dia menshalati
jenazah putrinya dan ia bertakbir empat kali, setelah
takbir keempat dia berdiri selama waktu antara dua takbir
memintakan ampun untuknya dan berdoa. Kemudian ia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah £ melakukan hal seperti
ini.” Dalam riwayat yang lain disebutkan: Dia bertakbir empat
kali, kemudian berdiri sejenak hingga aku mengira dia akan
bertakbir untuk yang kelima kalinya, kemudian salam ke kanan
dan ke kirinya. Maka ketika ia selesai shalat kami bertanya
kepadanya: “Apa ini?” Dia menjawab: “Sesungguhnya aku tidak
menambah keterangan pada kalian dari apa yang aku lihat dari
apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah g -atau beginilah
yang dilakukan oleh Rasulullah gg.>*? (HR. Al-Hakim, ia berkata:
Hadits shahih).
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261 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud (3202), Ibnu Majah (1499) dan Ahmad (3/491),
dan dishahihkan oleh Albani dalam kitab Shahih Abu Daud.

262 Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad (4/383), Ibnu Majah (1503), al-Hakim (1/360), dan
dihasankan ofeh Albani dalam kitab Shahih Sunan tbnu Majah (1220).
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BAB 158
Mempercepat Penguburan Jenazah
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Dari Abu Hurairah = dari Nabi Shallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Bercepat-cepatlah membawa jenazah, karena bila
jenazah itu orang shalih berarti kalian telah mempercepat
kebaikan untuknya dan jika tidak, berarti kalian telah menying-
kirkan kejelekan dari pundak kalian”.?¢3(HR. Muttafaq ‘alaih).

Dalam riwayat Muslim disebutkan: Jika jenazah itu orang shalih,
berarti kalian telah mengantarkan kebaikan padanya.
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri = dia berkata: Rasulullah Shallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Jika jenazah diletakkan lalu dibawa
oleh para laki-laki di atas pundak mereka, maka jika jenazah
tersebut termasuk orang shalih (semasa hidupnya) maka jenazah
tersebut berkata, “Bersegeralah kalian (membawa aku). Dan
jika ia bukan dari orang 